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MOTO 

“Bukankah telah Kuperintahkan kepadamu: kuatkan dan teguhkanlah hatimu? 

Janganlah kecut dan tawar hati, sebab Tuhan, Allahmu menyertai engkau, 

kemanapun engkau pergi” (Yosua 1:9)  

“Dan segala sesuatu yang kamu lakukan dengan perkataan atau perbuatan, 

lakukanlah semuanya itu dalam nama Tuhan Yesus, sambil mengucap syukur oleh 

Dia kepada Allah, Bapa kita” (Kolose 3:17) 

 

“Berani melangkah, tak gentar menghadapi tantangan”  
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 ABSTRAK 

Forteen, Kristina Marbun. 2025. Pengembangan Perangkan Ajar Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Etnosains Pada Materi Suhu Dan Kalor 

Untuk SMA Melalui Proses Pembuatan Kerupuk Panggang Menggunakan 

Anyflip. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Dra. Jufrida, M.Si., (II) 

M.Furqon, M.Pd. 

Kata Kunci: Buku Penunjang, Etnosains, Kerupuk Panggang, Modul, Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Kurikulum Merdeka melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

mendorong penguatan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, pemecahan 

masalah, dan literasi digital yang berlandaskan nilai kebhinekaan. Integrasi antara 

kearifan lokal dan etnosains menjadi salah satu strategi penting dalam pembelajaran 

yang kontekstual. Namun, hasil observasi di SMAN 6 Kota Jambi bahwa perangkat 

ajar P5 yang tersedia masih terbatas dari segi konten, ilustrasi, serta keterkaitannya 

dengan konsep sains. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa 42% siswa memahami 

keterkaitan antara kearifan lokal dan sains, sedangkan 63,3% menunjukkan 

motivasi belajar yang lebih baik ketika materi pembelajaran dikaitkan dengan P5. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

perangkat ajar P5 berupa buku penunjang dan modul yang terintegrasi dengan 

etnosains, menggunakan model pengembangan ADDIE, hanya batas 

pengembangan. Produk yang dihasilkan mengangkat kearifan lokal kerupuk 

panggang Jambi sebagai konteks pembelajaran sains. Hasil validasi ahli 

menunjukkan kelayakan sangat baik dengan nilai 81% untuk buku dan 82% untuk 

modul. 

Hasil penelitian di SMAN 6 Kota Jambi menunjukkan respon guru tingkat 

kelayakan 92,5% untuk buku dan 94% untuk modul. Persepsi siswa terhadap modul 

juga tinggi, yaitu sebesar 88%. Oleh karena itu, perangkat ajar ini dinilai praktis 

dan potensial menjadi solusi inovatif untuk mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis budaya dan sains di tingkat SMA 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Merdeka melalui Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

menekankan pentingnya penguasaan keterampilan abad ke-21, yang mencakup 

literasi digital, kolaborasi, serta kemampuan memecahkan masalah berbasis nilai-

nilai kebhinekaan. Program ini dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dan mendorong integrasi teknologi secara efektif guna mencapai hasil belajar yang 

optimal. Konsep pembelajaran mengalami perubahan signifikan, menuntut siswa 

untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan perkembangan 

zaman (Jayadi et al., 2020).  

Namun, implementasi P5 di sekolah belum sepenuhnya sejalan dengan tujuan 

tersebut. Saat ini, siswa hanya terlibat dalam kegiatan pembuatan produk tanpa 

memahami konsep ilmiah yang mendasarinya. Pembelajaran juga belum optimal 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, terutama dalam mata pelajaran 

fisika. Di SMA Negeri 6 Kota Jambi, misalnya, nilai rata-rata ujian fisika siswa 

hanya mencapai 58, yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Rendahnya capaian ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi 

suhu dan kalor masih rendah, yang disebabkan oleh tidak tersedianya perangkat ajar 

yang mengaitkan konsep fisika dengan konteks kehidupan nyata sesuai tujuan P5 

Salah satu pendekatan inovatif dalam Kurikulum Merdeka adalah integrasi 

kearifan lokal dalam proses pembelajaran. Guru diberikan keleluasaan untuk 

merancang metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
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siswa (Rahma & Hindun, 2023). Hal ini selaras dengan Keputusan Kepala 

BSKAP Nomor 031/H/KR/2024 yang menekankan pentingnya dimensi 

Berkebhinekaan Global dalam P5, untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap 

nilai dan budaya lokal. 

Keberhasilan implementasi P5 sangat bergantung pada tersedianya perangkat 

ajar yang kontekstual dan relevan. Modul P5 bertema kearifan lokal memiliki peran 

penting dalam menghubungkan budaya daerah dengan pengetahuan ilmiah. Lestari 

et al (2024) menyatakan modul P5 sangat membantu guru dalam menyusun projek 

pembelajaran sesuai karakter dan kebutuhan siswa. Modul tersebut idealnya 

dirancang dengan menggabungkan unsur budaya lokal dan pengetahuan ilmiah agar 

pembelajaran menjadi lebih nyata.  

Hal ini didukung dari penelitian Marsithah & Jannah (2024) membuktikan 

bahwa e-modul P5 berbasis kearifan lokal berpengaruh positif terhadap semangat 

dan keterampilan belajar siswa. Senada dengan Kriswanti et al., (2020) 

membuktikan bahwa perangkat ajar berbasis etnosains dapat meningkatkan literasi 

sains serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hasil temuan peneliti tersebut 

memilki dampak positif yang mendukung bahwa pengembangan perangkat ajar P5 

terintegrasi etnosains dapat meningkatkan literasi sains dan karakteristik siswa. 

Namun, hasil lapangan di SMA Negeri 6 Kota Jambi menunjukkan masih 

adanya kendala dalam pelaksanaan P5. Wawancara dengan guru fisika 

mengungkapkan bahwa modul yang digunakan belum memadai, baik dari segi 

konten yang kontekstual, ilustrasi, maupun lembar kerja. Keterbatasan ini 

menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa serta guru membutuhkan perangkat ajar 



3 
 

 
 

tambahan yang kontekstual Hasil tes diagnostik juga memperlihatkan bahwa hanya 

42% siswa mampu mengaitkan konsep fisika dalam kehidupan. Hal ini 

menunjukkan pentingnya ketersediaan perangkat ajar yang mengusung pendekatan 

kontekstual. 

Padahal, pembelajaran P5 yang mengintegrasikan kearifan lokal dengan materi 

fisika dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. (Ikhwandari et al., 

2019) menyatakan bahwa pendekatan kontekstual berbasis budaya lokal dapat 

mendorong keterlibatan belajar yang lebih tinggi. Hasil analisis karakteristik siswa 

juga mendukung hal ini, dengan menunjukkan bahwa 63,3% siswa memiliki 

motivasi belajar yang lebih tinggi saat materi dikaitkan dengan kehidupan nyata. 

Sebagai solusi, makanan tradisional kerupuk panggang dari Seberang Jambi 

memiliki potensi besar untuk dijadikan media pembelajaran fisika yang 

kontekstual. Proses pembuatan kerupuk ini melibatkan perpindahan kalor melalui 

konduksi, konveksi, dan radiasi, yang sangat sesuai dengan materi suhu dan kalor. 

Pendekatan ini membuat siswa memahami konsep fisika secara konkret sekaligus 

mengenal serta menghargai budaya lokal. Etnosains menjadi strategi yang relevan 

untuk konteks ini karena mampu mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan 

nilai-nilai budaya. Silla et al., (2023) menyatakan bahwa etnosains membantu siswa 

menghubungkan konsep sains dengan fenomena kehidupan nyata. 

Demikian , perangkat ajar P5 terintegrasi etnosains, seperti modul P5, masih 

tergolong belum banyak dikembangkan. Meskipun beberapa penelitian telah 

mengembangkan modul elektronik bertema kearifan lokal, masih sedikit 

mengaitkannya kedalam sains Selain itu, buku penunjang yang dapat membantu 
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guru dan siswa dalam pelaksanaan P5 terintegrasi sains belum tersedia. Oleh karena 

itu, peneliti mengembangkan perangkat ajar P5 berupa modul dan buku penunjang 

terintegrasi etnosains dalam bentuk digital, ditujukan bagi guru sebagai bahan ajar 

dan bagi siswa SMA sebagai sumber belajar di masa mendatang.  

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti melakukan penelitian untuk 

memberikan solusi yang berjudul “Pengembangan Perangkat Ajar Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Etnosains Pada Materi Suhu 

Dan Kalor Untuk SMA Melalui Proses Pembuatan Kerupuk Panggang 

Menggunakan Anyflip” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pengembangan produk Perangkat Ajar Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses pembuatan 

kerupuk panggang menggunakan Anyflip? 

2.  Bagaimana kelayakan produk Perangkat Ajar Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses pembuatan kerupuk 

panggang menggunakan Anyflip? 

3. Bagaimana persepsi siswa mengenai Perangkat Ajar Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses pembuatan 

kerupuk panggang menggunakan Anyflip 
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1.3 Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini antara lain sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui proses pengembangan produk Perangkat Ajar Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses 

pembuatan kerupuk panggang menggunakan Anyflip 

2. Untuk mengetahui kelayakan produk Perangkat Ajar Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses pembuatan 

kerupuk pangggang menggunakan Anyflip 

3. Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai Perangkat Ajar Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses 

pembuatan kerupuk panggang menggunakan Anyflip  

1.4 Spesifikasi Pengembangan 

Penelitian ini menghasilkan modul dan buku penunjang P5 terintegrasi 

etnosains pada proses pembuatan kerupuk panggang, yang dapat digunakan sebagai 

bahan ajar bagi guru dan sebagai sumber belajar siswa. Adapun spesifikasi 

pengembangannya adalah sebagai berikut: 

1. Konten modul dan buku penunjang P5 dikemas mengggunakan Anyflip 

dengan mengangkat kearifan lokal, khususnya proses pembuatan kerupuk 

panggang, sebagai dasar eksplorasi konsep sains secara ilmiah dan relevan. 

2. Materi yang dikembangkan pada buku penunjang P5 tentang materi suhu 

dan kalor, serta proses pembuatan maupun komponen bahan  

3. Model pengembangan yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE 



6 
 

 
 

4. Produk akhir berupa modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains 

pada proses pembuatan kerupuk panggang, disajikan dalam format digital 

menggunakan Anyflip 

1.5 Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan perangkat ajar P5 berupa modul dan buku penunjang 

terintegrasi etnosains pada proses pembuatan kerupuk panggang menggunakan 

Anyflip penting diterapkan di sekolah. Hal ini karena banyak siswa belum mengenal 

budaya lokal dan belum memahami konsep sains di dalamnya. Pengembangan ini 

diharapkan mendukung pembelajaran P5, mengembangkan keterampilan siswa, 

serta mempermudah guru dalam penerapannya secara fleksibel dan efektif 

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

1.6.1 Asumsi pengembangan 

Pengembangan modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains 

menggunakan Anyflip dilakukan dengan asumsi dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang konsep sains dalam pembuatan kerupuk panggang serta menjadi 

bahan ajar yang mendukung pembelajaran bermakna bagi guru dan siswa 

1.6.2 Keterbatasan penelitian  

Terdapat beberapa batasan masalah dalam pengembangan Perangkat Ajar 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terintegasi etnosains, yaitu :  

1. Model ADDIE digunakan hingga tahap pengembangan, tanpa implementasi 

dan evaluasi 
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2. Produk Perangkat Ajar P5 disajikan menggunakan Anyflip dengan fokus 

pada materi suhu, kalor, serta proses dan komponen pembuatan kerupuk 

panggang. 

1.7 Definisi istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman atau kekeliruan dalam penafsiran judul, 

penting untuk menjelaskan makna dari istilah-istilah berikut. 

1. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan sebuah aktivitas 

kokurikuler yang berfokus pada projek guna memperkuat kemampuan dan 

moral sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang ditetapkan dalam Standar 

Kompetensi Lulusan 

2. Perangkat Ajar P5 adalah bahan ajar berupa modul dan buku digital 

interaktif yang dirancang untuk memperluas wawasan siswa melalui materi 

visual, video, dan teks yang tersusun menarik dan sistematis 

3. Anyflip digunakan sebagai platform untuk menyajikan bahan ajar dalam 

bentuk digital baik buku dan modul  

4. Etnosains adalah pendekatan pembelajaran sains yang mengaitkan ilmu 

pengetahuan dengan tradisi dan kearifan lokal suatu daerah 

5. Kearifan lokal adalah pemikiran atau pandangan masyarakat setempat yang 

dianggap bijak dan berharga, serta diwariskan secara turun-temurun dan 

tetap dijaga hingga kini. 

6. Kerupuk panggang merupakan makanan tradisonal khas sebrang jambi yang 

dipanggang secara tradisional 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

2.1   Kajian Teori  dan Hasil Penelitian yang Relevan 

2.1.1 Kearifan Lokal 

Kearifan lokal terdiri dari kata "kearifan" memiliki arti kebijaksanaan dan 

"lokal" sasaran pada sesuatu yang bersifat setempat. Menurut (KBBI), kearifan 

diartikan sebagai kebijaksanaan, sementara lokal merujuk pada daerah tertentu. 

Dalam Kamus Inggris-Indonesia, "lokal" berarti setempat dan "wisdom" berarti 

kebijaksanaan. Kearifan lokal mengacu pada kebijaksanaan setempat yang 

dihasilkan dari pengalaman dan tradisi masyarakat untuk kesejahteraan alam dan 

kehidupan (Akmal, 2021).  

Kearifan lokal di Indonesia mencerminkan kekayaan budaya dari beragam 

suku bangsa yang ada. Masyarakat menjalankan aktivitas dan perilaku sehari-hari 

berdasarkan pemahaman serta nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-

temurun dari generasi ke generasi. Dari proses ini, muncul berbagai karya dan 

tradisi unik yang menjadi ciri khas serta identitas bagi setiap kelompok (Daniah, 

2019). Kearifan lokal yang tercermin dalam kebiasaan, aturan, nilai-nilai, tradisi, 

dan keyakinan, juga berperan sebagai cara untuk mempertahankan keseimbangan 

antara faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan (Riska et al., 2023). 

Kearifan lokal bagian khas budaya mencerminkan identitas suatu bangsa, di 

mana bangsa tersebut memiliki kemampuan untuk mengadaptasi dan mengolah 

pengaruh budaya dari luar sesuai dengan karakter dan nilai-nilai lokal. Dalam dunia 

pendidikan, kearifan lokal memiliki peranan yang sangat penting  
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sebagai aset berharga yang perlu dilestarikan melalui proses pembelajaran di 

sekolah (Maulani et al., 2024). Dengan integrasi potensi lokal dalam proses 

pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap lingkungan 

dan budaya asal mereka. Selain itu, siswa didorong untuk memperkenalkan 

kekayaan budaya lokal di tingkat global. Untuk mewujudkan pendidikan berbasis 

kearifan lokal, diperlukan analisis komprehensif yang mencakup kondisi internal 

sekolah serta potensi daerah setempat (Raharja et al., 2022).  

Pembelajaran yang mengangkat kearifan lokal dan budaya daerah memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan dalam pendidikan, karena siswa sudah memiliki 

pengetahuan awal dan nilai budaya dari lingkungan sekitar. Kearifan lokal dapat 

menjadi jembatan untuk memahami konsep ilmiah, mengingat merupakan bagian 

dari warisan budaya yang hidup dalam masyarakat dan memuat praktik serta 

pengetahuan yang bisa dijelaskan secara ilmiah. Dengan memanfaatkan potensi 

lokal sebagai sumber pembelajaran sains, materi pelajaran disampaikan dengan cara 

yang lebih berkaitan, berarti, dan sesuai dengan kehidupan para siswa. (Hastuti et 

al., 2020). 

Menggabungkan kearifan lokal dalam pengajaran sains memberikan 

kesempatan bagi para siswa. untuk mengenal budaya dan tradisi di sekitar mereka 

serta melestarikan nilai-nilai budaya yang terancam oleh perkembangan zaman. 

Pendekatan ini selaras dengan temuan yang dilakukan (Fa‟idah et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran sains harus membantu siswa memahami diri, 

lingkungan, dan peran ilmu pengetahuan dalam kehidupan. Dengan demikian, 

siswa diharapkan dapat mengeksplorasi lingkungan sekitar dan memanfaatkan 

kearifan lokal yang mencerminkan identitas khas setiap daerah  
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2.1.2 Etnosains  

Etnosains adalah pendekatan yang mengintegrasikan penerapan ilmu 

pengetahuan dengan kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, ilmu pengetahuan dan 

budaya berkolaborasi untuk mengembangkan kepribadian siswa (Utari et al., 2022). 

Etnosains merupakan bentuk pengetahuan yang berkembang dalam masyarakat dan 

memiliki tiga manifestasi utama, yaitu sistem budaya, aktivitas, dan artefak. 

Meskipun terdapat perbedaan antara sains tradisional dan sains modern, etnosains 

tetap dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran sains. Integrasi ini dapat 

direalisasikan melalui berbagai aspek dalam pembelajaran, termasuk perangkat 

pembelajaran, bahan ajar, pendekatan, metode, model, serta media pengajaran 

(Husnul Mukti et al., 2022). 

Etnosains adalah sebuah strategi yang bertujuan untuk mengintegrasikan 

lingkungan belajar dengan budaya ke dalam proses pembelajaran. Dengan 

pendekatan ini, pengalaman belajar menjadi lebih kaya karena melibatkan konsep, 

tema, dan elemen budaya sebagai bagian integral dari pembelajaran (Ahmadi et al., 

2019). Pembelajaran etnosains didasarkan pada pengakuan bahwa budaya adalah 

elemen yang integral dan penting dalam proses pembelajaran, karena di dalamnya 

terkandung berbagai konsep ilmiah. Pendekatan ini berperan sebagai sarana bagi 

guru dan siswa untuk mengubah hasil pengamatan mereka menjadi bentuk-bentuk 

serta prinsip-prinsip kreatif (Hadi et al., 2019). 

Etnosains adalah upaya untuk memperkenalkan siswa pada kearifan lokal, 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan lingkungan mereka. 

Dengan pendekatan ini, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Siswa tidak hanya mendapatkan 
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pengetahuan ilmiah, tetapi juga memahami nilai-nilai budaya yang ada di sekitar 

mereka (Anatri & Amalia, 2024). Pendekatan etnosains dalam pembelajaran 

merupakan proses pengajaran yang menghubungkan materi ajar dengan lingkungan 

serta budaya lokal tempat siswa berada, sehingga membuat pengalaman belajar 

menjadi lebih bermakna. Proses pembelajaran sains didasarkan pada hakikat sains, 

yang meningkatkan literasi sains dan menjadikan proses pembelajaran bermakna 

(Sari et al., 2023). 

Paradigma etnosains dalam pembelajaran adalah memberikan dukungan 

terhadap manipulasi langsung siswa terhadap benda-benda konkrit dari lingkungan 

sebagai unsur dalam pengembangan keterampilan belajar, penguasaan konsep, dan 

keterampilan proses ilmiah (Lidi et al.,2022). Pendekatan etnosains dalam 

pembelajaran fisika dapat diimplementasikan melalui pengintegrasian materi ajar 

berupa nilai-nilai kontekstual dan kearifan lokal yang relevan dengan kehidupan. 

Pembelajaran etnosains menjadi peluang kepada siswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak hanya 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna,tetapi berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar (Novi et al., 2022). 

Pendekatan etnosains di sekolah mempermudah pemahaman siswa terhadap 

pelajaran dengan menghubungkan ilmu sains dengan budaya setempat (Haspen 

et al., 2021). Guru berperan penting dalam mengintegrasikan konsep etnosains 

berdasarkan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam fisika, kebudayaan di Jambi, 

seperti pembuatan kerupuk panggang, dapat dijadikan bahan ajar menarik materi 

sains.  
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2.1.3 Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Projek adalah suatu kegiatan yang dirancang secara sistematis untuk mencapai 

tujuan tertentu dalam jangka waktu tertentu. Perancangan Projek Peningkatan Profil 

Siswa Pancasila  berbasis tema kearifan lokal ini melibatkan beberapa tahap: 1) 

Proses Perencanaan Projek Peningkatan Profil Siswa Pancasila, 2) Proses 

Penentuan Kesiapan Madrasah  dalam Pelaksanaan Proyek, 3) Penentuan Dimensi, 

Tema Projek dan Alokasi untuk Meningkatkan Profil Pelajar Pancasila, 4) 

Pengembangan Modul Projek Pancasila, 5) Tahap terakhir adalah pengembangan 

asesmen projek penguatan profil pelajar pancasila (Suttrisno, 2023).  

Peraturan mengenai projek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah 

telah ditetapkan melalui Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor 009/H/KR/2022. Keputusan ini 

menjelaskan dengan rinci Dimensi, Elemen, dan Subelemen yang terdapat dalam 

Profil Pelajar Pancasila yang perlu menjadi perhatian. Profil Pelajar Pancasila 

menjadi panduan utama dalam penetapan kebijakan pendidikan, khususnya bagi 

para pendidik dalam upaya membentuk kepribadian dan meningkatkan kemampuan 

siswa. Terdapat enam dimensi yang membentuk profil pelajar Pancasila, yaitu: 

yaitu: 1. Memiliki iman yang kuat dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

memiliki akhlak yang mulia; 2. Bersikap mandiri; 3. Menghargai semangat gotong-

royong; 4. Menyadari dan menerima keberagaman global; 5. Berpikir secara kritis; 

6. Bersikap kreatif. Untuk mencapai dimensi pencapaian profil pelajar Pancasila, 

diperlukan sinergi yang harmonis antara kegiatan intrakurikuler, projek penguatan 

profil pelajar Pancasila, serta kegiatan ekstrakurikuler (Rahmadani & Amati, 2024). 
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Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) membutuhkan 

perencanaan yang cermat serta analisis kebutuhan yang menyeluruh. Hal ini 

menjadi landasan utama dalam memilih tema yang sesuai. Pemilihan tema 

hendaknya dilakukan dengan cermat dan tidak boleh asal-asalan. Tema yang dipilih 

harus selaras dengan tujuan untuk mengembangkan dimensi-dimensi Profil Pelajar 

Pancasila secara optimal (Rizal et al., 2022). Untuk mendukung keberhasilan 

kegiatan projek tersebut, diperlukan media pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual sebagai sumber informasi bagi guru dan siswa. Media pembelajaran 

berperan sangat penting sebagai sarana dalam menyampaikan materi. Selain 

mendukung pemahaman kognitif, media ini juga berkontribusi dalam 

mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik siswa (Hayati & Syaikhu, 2020). 

2.1.4 Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Perangkat ajar merupakan sekumpulan sumber belajar yang dirancang untuk 

mempermudah guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Modul  

ini dirancang untuk memberikan arahan, agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung lebih fokus dan efektif (Tanjung & Nababan, 2019). Modul P5 yang 

disusun oleh guru berperan dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan kurikulum 

di tingkat kelas. Dalam proses pengelolaan pembelajaran, baik guru maupun siswa 

memerlukan perangkat pembelajaran sebagai pedoman untuk mencapai kompetensi 

yang diharapkan. Saat ini, sekolah telah menerapkan perangkat ajar berdasarkan 

panduan dari Kurikulum Merdeka. 
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Modul P5 yang menjadi fokus dalam Bimbingan Teknis (BIMTEK) dirancang 

untuk mendalami penerapan Kurikulum Merdeka. Modul ini merujuk pada 

dokumen resmi dari pemerintah yang memuat tujuan, langkah-langkah, media 

pembelajaran, serta penilaian yang diperlukan untuk pelaksanaan projek P5 

(Mulyanto et al., 2023)  Menurut Fitri et al (2023) modul pengajaran yang 

mengadopsi prinsip P5 bisa memperkaya pengalaman pembelajaran yang bernilai 

bagi siswa. Komponen dari Modul P5 dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Informasi umum mencakup beberapa poin penting, seperti identitas modul, 

kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, serta target siswa. 

2. Komponen inti terdiri dari: tujuan pembelajaran, penilaian, pemahaman yang 

bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, serta refleksi siswa. 

3. Lampiran terdiri dari: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan bacaan untuk 

pendidik dan siswa, glosarium, serta daftar pustaka. 

2.1.5   Buku Penunjang  

Buku penunjang memuat beragam informasi, mulai dari materi yang relevan 

dengan ujian hingga kumpulan soal yang dirancang untuk membantu siswa dalam 

memahami dan menguasai topik yang dipelajari (Yuliana & Isharijad., 2014). Buku 

penunjang tematik terpadu berbasis keterampilan proses disusun dengan 

menggabungkan berbagai aspek penting dari keterampilan proses secara 

menyeluruh. Aspek-aspek tersebut meliputi kemampuan mengamati, merumuskan 

pertanyaan, mengklasifikasikan, melakukan pengukuran, serta membuat prediksi. 

Dengan memanfaatkan buku ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

keterampilan sesuai dengan elemen-elemen tersebut. 
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       Buku ajar salah satunya buku penunjang adalah salah satu sumber belajar 

penting yang mendukung proses pembelajaran dalam sistem pendidikan. Buku ini 

digunakan baik di pendidikan formal maupun nonformal, dengan isi yang dirancang 

tidak hanya untuk mengembangkan aspek kognitif dan psikomotor siswa, tetapi 

juga untuk membentuk nilai-nilai afektif mereka (Fita & Irawan, 2021). Buku 

penunjang yang berfokus pada keterampilan proses dirancang dengan mengacu 

pada berbagai aspek penting dalam pengembangan keterampilan tersebut. Beberapa 

aspek utamanya meliputi kemampuan mengamati, menyusun pertanyaan, 

melakukan klasifikasi, mengukur, serta membuat prediksi (Oktaviani & 

Kurnianingtyas, 2019).  

Buku penunjang memiliki lima karakteristik utama, yaitu: (1) materi yang 

disajikan berdasarkan pada realitas atau kenyataan yang ada di lapangan; (2) 

pengembangan isi tidak terbatas pada ketentuan kurikulum, sehingga 

memungkinkan eksplorasi yang lebih luas; (3) penyajian materi dilakukan secara 

inovatif untuk meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa; (4) bentuk 

penyajian materi disesuaikan dengan topik yang dibahas agar relevan dan 

kontekstual; serta (5) penyajian dilakukan secara kreatif, misalnya dengan 

menambahkan gambar atau ilustrasi yang mendukung isi materi (Andriani et al., 

2018). 

2.1.6 Anyflip 

AnyFlip merupakan aplikasi inovatif yang memberi kesempatan kepada para 

guru untuk menciptakan e-book animasi yang menarik dan interaktif. Dengan 

kompatibilitas untuk perangkat desktop dan mobile, aplikasi ini dirancang untuk 

mendukung penyampaian materi pembelajaran secara menarik dan fleksibel di 



16 
 

 
 

berbagai situasi (Handayati, 2020). AnyFlip hadir dengan desain antarmuka yang 

sederhana namun stylish, dilengkapi dengan berbagai template yang mempermudah 

pembuatan e-book dari awal. Aplikasi ini juga memungkinkan transisi yang lancar 

antara perangkat desktop dan mobile, sehingga hasil yang diperoleh dapat diakses 

dan dioptimalkan untuk berbagai jenis perangkat (Listyarini et al., 2022) 

AnyFlip adalah sebuah perangkat lunak yang dikembangkan khusus untuk 

mendukung para pendidik dalam menyusun e-book. animasi yang interaktif dan 

menarik. Platform ini kompatibel dengan perangkat desktop maupun mobile, 

sehingga memudahkan penyampaian materi pembelajaran secara efektif dan kreatif 

(Santika & Sylvia, 2021). AnyFlip adalah media pembelajaran yang praktis dan 

interaktif, dirancang khusus untuk pengguna smartphone. Buku digital yang dibuat 

melalui platform ini dapat dengan mudah diakses melalui tautan otomatis yang 

dihasilkan oleh sistem. 

        AnyFlip merupakan aplikasi yang membantu guru dalam membuat e-book 

animasi yang interaktif dan menari. Dengan adanya dukungan untuk perangkat 

desktop dan mobile, aplikasi ini menjadi alat yang sangat efektif dalam mendukung 

pembelajaran yang lebih kreatif. (Widya et al., 2021). Untuk mendaftar di AnyFlip, 

pengguna dapat memanfaatkan akun Google atau media sosial yang sudah dimiliki. 

Setelah pendaftaran selesai, login dilakukan menggunakan akun tersebut. Setelah 

berhasil mengakses laman AnyFlip, langkah selanjutnya adalah memilih opsi 

"Tambahkan Buku Baru". Silakan masukkan judul buku sesuai dengan instruksi 

yang telah diberikan. Setelah seluruh data terisi, silakan unggah file bahan ajar 

dalam format PDF ke platform untuk memulai proses pembuatan buku digital 

(Fauzi et al., 2022). 
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  2.1.7 Kerupuk Panggang 

Salah satu makanan tradisioanl jambi adalah kerupuk panggang. Makanan ini 

tidak hanya terkenal karena cita rasanya yang unik, tetapi juga karena proses 

pembuatannya yang melibatkan serangkaian tahapan tertentu untuk menciptakan 

tekstur dan rasa yang diinginkan. Kerupuk panggang merupakan makanan yang 

dibuat dari bahan baku utama yaitu ikan dan tepung tapioka. Makanan ini memilki 

tekstur yang renyah, aroma ikan yang khas, serta cita rasa yang sangat menggugah 

selera (Octavia et al., 2021). Berikut gambar 2.1 menunjukkan kerupuk panggang. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerupuk panggang 

Kerupuk panggang disajikan dalam acara keagamaan dan pernikahan, 

mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal yang mengutamakan kebersamaan. 

Kehadirannya dalam berbagai acara menjadi bentuk pelestarian warisan kuliner 

khas Masyarakat Sebrang Jambi. Saat memasuki kawasan Seberang Jambi, nuansa 

tradisional masih sangat terasa. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakatnya tetap 

menjunjung tinggi tradisi dan nilai-nilai keagamaan, di mana kerupuk panggang 

menjadi komponen penting dalam acara adat dan keagamaan mereka (Kusuma & 

Aman, 2021). 
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       2.1.8  Analisis Konsep Sains Pada Pengolahan Kerupuk Panggang Jambi 

A. Konsep sains pada bahan pembuatan kerupuk panggang 

1. Ikan gabus 

Ikan berperan penting dalam memperkaya cita rasa dan aroma, sekaligus 

meningkatkan kandungan protein pada kerupuk panggang. Selain itu, kandungan 

asam amino dalam daging ikan juga memengaruhi warna kerupuk (Maisur & Cina, 

2019). Salah satu tipe ikan yang dimanfaatkan sebagai komponen utama dalam 

pembuatan kerupuk panggang adalah ikan gabus. Ikan ini sering dijumpai di aliran 

sungai dan kawasan rawa, dan terkenal karena memiliki kadar protein yang tinggi. 

Hal tersebut menjadikan ikan gabus sebagai bahan baku yang potensial untuk 

menghasilkan kerupuk panggang berkualitas tinggi. Ikan gabus sebagai sumber 

protein, juga memiliki klasifikasi ilmiah.  

Adapun klasifikasi ikan gabus, yaitu: 

Kingdom : Animalia 

Divisi    : Chordata 

Kelas     : Pisces 

Ordo      : Labyrinthici 

Family   : Channidae 

Genus    : Channa  

 Spesies  : C. striata 

Gambar 2.2 Ikan gabus 

Sumber: (Tungadi et al., 2020) 
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2. Tepung tapioka 

Proses pengolahan tepung tapioka dimulai dengan pengupasan kulit ubi kayu, 

diikuti dengan pencucian untuk menghilangkan kotoran. Selanjutnya, ubi kayu 

diparut untuk menghasilkan bubur, yang kemudian diperas atau diekstraksi untuk 

mengambil pati. Pati yang telah diekstraksi kemudian diendapkan, dan setelah itu 

digiling menjadi tepung tapioka. Proses ini juga melibatkan pemisahan butiran pati 

dari unsur lain, pengeringan, dan penepungan untuk mendapatkan tepung yang 

diinginkan (Mustafa, 2016). 

Tepung tapioka adalah salah satu komponen penting dalam proses pembuatan 

kerupuk panggang yang berperan dalam menentukan tekstur dan kerapuhan 

kerupuk. Tepung ini diperoleh dari ekstraksi pati singkong yang memiliki 

kandungan utama berupa karbohidrat yang berpengaruh terhadap proses pembuatan 

kerupuk. Oleh karena itu, kualitas dan proporsi tepung tapioka yang digunakan 

sangat berpengaruh terhadap hasil akhir kerupuk panggang, baik dari segi 

kerapuhan, rasa, maupun daya tahannya. 

B.  Konsep sains pada proses pembuatan kerupuk panggang  

a. Perebusan adonan kerupuk panggang 

1. Perpindahan kalor secara konduksi pada panci   

Perpindahan kalor secara konduksi merupakan perpindahan panas yang terjadi 

kontak langsung dengan sumber kalor. Proses ini terjadi, ketika panci diletakkan di 

atas sumber kalor (api). Bagian dasar panci menerima kalor terlebih dahulu, 

kemudian panas menyebar ke seluruh bagian panci melalui getaran partikel logam. 

Panci terbuat dari aluminium, yaitu bahan konduktor dengan konduktivitas termal 
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tinggi, sehingga mampu menghantarkan panas secara efisien ke seluruh bagiannya 

(Puspawan et al., 2020).  

Proses ini menunjukkan bahwa kalor berpindah dari bagian dasar yang 

bersentuhan langsung dengan api, lalu merambat ke bagian atas panci. Maka, 

bagian dasar panci berperan sebagai luas penampang (A) tempat kalor masuk dan 

panjang panci     sebagai jarak merambatnya kalor. Sedangkan bagian bawah 

panci yang bersentuhan dengan sumber kalor (api) sebagai suhu panas      dan 

bagian atas panci sebagai suhu dingin    ). Ilustrasi perpindahan kalor secara 

konduksi pada panci pada gambar 3.2.1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Ilustrasi perpindahan kalor secara konduksi pada panci  

Sumber: Canva 

Perpindahan kalor secara konduksi menggunakan rumus: 

   k 
   

  
                       (2.1) 

Keterangan: 

    = Kalor yang mengalir (J/ s atau W) 

k   = Konduktivitas termal panci      ⁄ ) 

A  = Luas penampnag bagian dasar panci (  )  

d   = Panjang panci (m) 
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    = Suhu bagian panas pada dasar panci (    

    = 
 
Suhu bagian dingin pada permukaan panci (      

   = Perubahan suhu pada panci (    

2. Perpindahan kalor secara konveksi selama perebusan adonan kerupuk 

Perpindahan kalor secara konveksi terjadi karena aliran fluida, dalam hal ini 

air, yang mengalir akibat perbedaan suhu. Panas dari sumber kalor (api) 

dihantarkan ke air melalui panci sebagai media penghantar. Bagian bawah air yang 

lebih dahulu menerima panas akan mengalami kenaikan suhu, menyebabkan massa 

jenisnya menurun dan air bergerak naik. Sementara itu, air yang lebih dingin dari 

bagian atas turun ke bawah. Perbedaan suhu ini memicu terbentuknya arus 

konveksi yang terus berlangsung dan menyebarkan panas secara merata 

(Radjawane et al., 2022). 

Adonan kerupuk yang terendam dalam air menyerap kalor melalui permukaan 

luarnya yang kontak langsung dengan air panas. Kalor tersebut kemudian merambat 

ke bagian dalam adonan. Proses pemanasan menyebabkan air dalam adonan 

menguap dan membentuk uap air. Uap ini menciptakan tekanan dari dalam yang 

mendorong pengembangan volume adonan. Hal ini menyebabkan massa jenis 

adonan berkurang, sehingga gaya apung dari air mendorong adonan ke permukaan 

yang menandakan bahwa perebusan telah selesai. 

Hal ini sesuai dengan prinsip perpindahan kalor secara konveksi, di mana luas 

permukaan adonan yang menyerap kalor dari air (A) dan koefisien konveksi air (h) 

menjadi faktor penting dalam menentukan laju perpindahan kalor. Selain itu, 

perbedaan suhu antara air      yang lebih tinggi dan adonan       yang lebih 
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rendah juga memengaruhi jumlah kalor yang mengalir. Ilustrasi perpindahan kalor 

secara konveksi selama perebusan adonan kerupuk pada gambar 2.5 

 

 

 

Gambar 2.4 Perebusan adonan kerupuk  

Sumber: Dok.Pribadi 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Ilustrasi perpindahan kalor secara konveksi selama perebusan 

adonan kerupuk 

Sumber: Canva 

Perpindahan kalor secara konveksi menggunakan rumus: 

                         h . A .  T              (2.2) 

 

Keterangan: 

  = Kalor yang mengalir (J/ s atau W) 

    = Koefisien konveksi  air      ⁄ ) 

A  = Luas permukaan adonan kerupuk (  )  

    = Suhu air (fluida) (    

    = Suhu adonan kerupuk (    

   = Perbedaan suhu antara air (fluida) dan adonan kerupuk (     
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b. Penjemuran  

1. Perpindahan kalor secara radiasi dari matahari selama penjemuran 

kerupuk panggang  

Kerupuk panggang dipotong tipis saat penjemuran bertujuan untuk 

mempercepat proses pengeringan dan memastikan kerupuk kering secara merata. 

Kerupuk yang dipotong tipis akan lebih mudah dijemur karena lebih banyak 

permukaannya yang terkena sinar matahari. Energi panas dari matahari berpindah 

ke permukaan kerupuk melalui perpindahan kalor secara radiasi, yaitu perpindahan 

panas tanpa perantara, melainkan melalui gelombang elektromagnetik  

Secara fisik, potongan kerupuk yang tipis memiliki ketebalan yang kecil, 

sehingga panas dari sinar matahari yang diserap di permukaan lebih cepat 

menjangkau seluruh bagian dalam kerupuk. Hal ini membuat proses penguapan air 

dari dalam kerupuk menjadi lebih cepat dan efisien. Selain itu, bentuk yang tipis 

mempermudah pelepasan uap air ke lingkungan, sehingga mencegah penumpukan 

kelembaban yang bisa menghambat pengeringan.  

Efektivitas penyerapan dan pelepasan panas selama penjemuran juga 

dipengaruhi oleh emisivitas kerupuk, yaitu kemampuan permukaan kerupuk dalam 

menyerap dan memancarkan panas. Dengan demikian, penjemuran menggunakan 

panas matahari melalui radiasi, ditambah potongan kerupuk yang tipis, menjadi 

metode pengeringan yang efisien secara alami dan praktis. Ilustrasi perpindahan 

kalor secara radiasi selama pengeringan kerupuk panggang pada gambar 2.7  
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Gambar 2.6 Penjemuran kerupuk panggang 

Sumber: Dok.Pribadi 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Ilustrasi perpindahan kalor secara radiasi selama penjemuran kerupuk 

panggang  

Sumber: Canva 

Peristiwa ini, merupakan perpindahan kalor secara radiasi menggunakan 

rumus: 

  =                        (2.3)  

  = Kalor yang mengalir (J / s atau W) 

   = Emisivitas kerupuk (0   e    1) 

   = Konstanta Stefan-Boltzman (5,67          W/    ) 

T  = suhu sumber radiasi dari matahari (K) 

A = luas permukaan kerupuk (  ) 

2. Kalor yang dilepas melalui penguapan selama pengeringan kerupuk 

panggang 

Selama proses penjemuran, kerupuk panggang mengalami pengeringan akibat 

penguapan air yang terkandung di dalamnya. Panas dari sinar matahari diserap oleh 
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permukaan kerupuk melalui mekanisme perpindahan kalor secara radiasi. Kalor ini 

menyebabkan suhu kerupuk meningkat, sehingga molekul-molekul air di dalam 

kerupuk bergerak lebih cepat dan akhirnya berubah wujud menjadi uap air. 

Perubahan wujud dari cair menjadi gas ini memerlukan kalor yang disebut kalor 

laten penguapan. 

Kalor tersebut diserap oleh air di dalam kerupuk untuk mengubah wujud air 

menjadi uap. Uap air yang terbentuk kemudian keluar dari kerupuk dan membawa 

kalor ke lingkungan sekitar (Trisnowati et al., 2023). Proses ini menyebabkan 

kandungan air dalam kerupuk berkurang secara bertahap, sehingga kerupuk 

menjadi kering dan kalor dilepaskan ke lingkungan. 

 Banyaknya kalor yang dilepas selama proses penguapan ini menggunakan 

rumus: 

   =                     (2.4)  

Keterangan: 

Q = Kalor yang dilepas bersama uap air (     

m = Massa air yang menguap dari kerupuk panggang (Kg) 

L = Kalor uap air (J/Kg  

c. Pemanggangan kerupuk panggang 

1. Perpindahan kalor secara radiasi selama pemanggangan kerupuk 

panggang 

Perpindahan kalor secara radiasi adalah proses perpindahan panas yang terjadi 

tanpa perantara, melainkan melalui gelombang elektromagnetik. Dalam proses 

pemanggangan kerupuk, sumber panas berasal dari bara arang yang memancarkan 
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kalor secara radiasi. Kalor ini merambat dan diserap oleh permukaan kerupuk 

(Tiwow et al., 2021).  

Efektivitas perpindahan kalor ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

suhu bara arang (T) luas permukaan arang (A) yang memancarkan panas, serta 

emisivitas arang, yaitu kemampuan memancarkan panas. Ilustrasi perpindahan 

kalor secara radiasi selama pemanggangan kerupuk dapat dilihat pada gambar 2.8 

 

  

 

 

 

Gambar 2.8 Ilustrasi perpindahan kalor secara radiasi selama pemanggangan 

kerupuk  

Sumber: Canva 

Peristiwa ini, merupakan perpindahan kalor secara radiasi menggunakan 

rumus: 

  =                        (2.5)  

  = Kalor yang mengalir (J / s atau W) 

   = Emisivitas arang (0   e    1) 

   = Konstanta Stefan-Boltzman (5,67          W/    ) 

T  = suhu sumber radiasi dari arang (K) 

A = luas permukaan arang (  ) 
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2. Kalor yang diserap selama pemanggangan kerupuk panggang 

Kalor merupakan bentuk energi yang dapat berpindah dan menyebabkan 

perubahan suhu selama proses pemanggangan kerupuk panggang. Pada peristiwa 

ini, sumber panas berasal dari bara yang memancarkan panas secara radiasi. Kalor 

tersebut mengalir melalui udara dan kemudian diserap oleh kerupuk 

Ketika kerupuk menyerap kalor, suhunya meningkat dari suhu awal (T₁) 

sebelum dipanggang menjadi suhu akhir (T₂) setelah matang. Perubahan suhu 

tersebut (∆T) menunjukkan bahwa kalor telah diserap ke dalam struktur kerupuk. 

Peningkatan suhu membuat partikel-partikel dalam kerupuk bergerak lebih cepat. 

Gerakan ini menyebabkan udara di dalam rongga-rongga kerupuk menjadi lebih 

aktif. Tekanan dari dalam meningkat dan mendorong dinding kerupuk ke luar, 

membuat kerupuk mengembang saat dipanggang. Diasumsikan tidak ada kalor 

yang terbuang kelingkungan 

Akibat dari dorongan ini, kerupuk tidak hanya mengembang secara 

keseluruhan, tetapi juga mengalami peningkatan ketebalan. Rongga-rongga di 

bagian dalam meluas ke segala arah, sehingga kerupuk tampak lebih tebal setelah 

matang. Hal ini menunjukkan bahwa kalor yang diserap berperan penting dalam 

perubahan bentuk dan volume kerupuk selama proses pemanggangan (Faisal et al., 

2024). Ilustrasi penyerapan kalor selama pemanggangan kerupuk panggang pada 

gambar 2.9  
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Gambar 2.9 Ilustrasi kalor yang diserap selama pemanggangan kerupuk 

panggang 

Sumber: Canva 

Banyaknya kalor yang diserap selama pemanggangan kerupuk panggang 

menggunakan rumus: 

  =                       (2.6)   

Keterangan: 

   = Kalor yang diserap oleh kerupuk panggang (    

m  = Massa kerupuk panggang (Kg) 

c   = Kalor jenis kerupuk (J/Kg    

    = Suhu awal pada kerupuk panggang (    

    = Suhu akhir pada kerupuk panggang (    

    = Perubahan suhu pada kerupuk panggang (    

3. Kalor yang dilepas melalui penguapan selama pemanggangan kerupuk 

panggang 

Saat kerupuk dipanggang di atas bara arang, panas dari bara berpindah ke 

permukaan kerupuk melalui radiasi, yaitu perpindahan panas dalam bentuk 

gelombang tanpa perantara. Permukaan kerupuk menyerap kalor tersebut, sehingga 

suhu kerupuk meningkat. Kenaikan suhu ini menyebabkan air di dalam kerupuk 
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berubah menjadi uap air. Uap yang terbentuk terperangkap dalam rongga-rongga 

kecil kerupuk dan terjadi tekanan dari dalam. Tekanan ini mendorong struktur 

kerupuk untuk mengembang.  

Proses perubahan air menjadi uap disebut penguapan, dan perubahan ini 

memerlukan kalor yang disebut kalor laten penguapan. Kalor ini kemudian 

dilepaskan ke lingkungan bersamaan dengan keluarnya uap air dari dalam kerupuk. 

Pengeluaran uap air inilah yang menyebabkan kandungan air dalam kerupuk 

berkurang secara bertahap. Karena air yang semula tersimpan dalam rongga 

kerupuk terus menerus menguap selama pemanggangan, kerupuk menjadi kering. 

Struktur dalam kerupuk yang tadinya basah menjadi kosong setelah kehilangan air, 

sehingga tekstur akhir kerupuk menjadi kering dan renyah (Pratama 2020).  

Penurunan kadar air ini dapat diamati dari perbedaan massa kerupuk sebelum 

dan sesudah dipanggang. Kerupuk dengan massa awal lebih besar biasanya 

memiliki kandungan air lebih tinggi, sehingga kehilangan massa yang lebih besar 

setelah dipanggang. Ilustrasi kalor yang dilepaskan melalui penguapan selama 

pemanggangan kerupuk panggang pada gambar 2.10  

 

 

 

 

Gambar 2.10 Ilustrasi kalor yang dilepas melalui penguapan selama 

pemanggangan kerupuk panggang 

Sumber: Canva 
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Banyaknya kalor yang dilepas selama proses penguapan ini menggunakan 

rumus: 

   =                     (2.7)  

Keterangan: 

Q = Kalor yang dilepas bersama uap air (     

m = Massa air yang menguap dari kerupuk panggang (Kg) 

L = Kalor uap air (J/Kg  

4.  Pengaruh kalor terhadap pemuaian volume selama pemanggangan 

kerupuk panggang 

Pemuaian volume adalah proses bertambahnya ukuran suatu benda akibat 

penyerapan kalor. Dalam konteks kerupuk panggang, pemuaian volume terjadi 

karena adanya pemanasan dari sumber panas (bara arang) yang menyebabkan udara 

dan uap air di dalam kerupuk memuai. Sebelum dipanggang, kerupuk mentah 

memiliki struktur yang padat dengan rongga udara yang sangat sedikit dan 

kandungan air yang masih tersisa. Ketika kerupuk dipanaskan, kalor dari bara 

diserap oleh permukaan kerupuk dan terus merambat ke dalam.  

Kalor ini menyebabkan gas di dalam pori-pori kerupuk menjadi lebih panas, 

sehingga tekanannya meningkat. Peningkatan tekanan ini menyebabkan pemuaian 

volume, sehingga kerupuk mengembang. Akibat peningkatan suhu ini, air yang 

berada di dalam kerupuk berubah menjadi uap air, sehingga mengalami pemuaian, 

yaitu bertambah volumenya karena suhu yang makin tinggi. 

Pemuaian ini di dalam rongga kerupuk menyebabkan tekanan dari dalam 

meningkat. Tekanan ini mendorong bagian dalam kerupuk, sehingga kerupuk 

mengembang. Akibatnya, volume kerupuk bertambah saat dipanggang dan 
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menghasilkan bentuk yang mengembang dengan tekstur berpori setelah matang 

(Rodríguez, 2019). Proses ini memperlihatkan bahwa kalor berperan penting dalam 

pemuaian volume. Suhu awal sebelum dipanggang (T₁) meningkat menjadi suhu 

setelah matang (T₂) dan perubahan suhu ini menjadi tanda bahwa telah terjadi 

pemuaian volume. Ilustrasi pengaruh kalor pada pemuaian volume kerupuk 

panggang pada gambar 2.11 

  

 

 

 

 

Gambar 2.11 Ilustrasi pengaruh kalor terhadap pemuaian volume selama 

pemanggangan kerupuk panggang 

Sumber: Canva 

Pemuaian volume kerupuk panggang dapat dihitung menggunakan persamaan:  

  = 
  

    
                    (2.8) 

Keterangan : 

    = koefisien muai volume kerupuk panggang (     

   = perubahan volume kerupuk panggang (   ) 

    = volume awal kerupuk panggang (   ) 

   = perubahan suhu pada kerupuk panggang (    
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2.1.9   Hasil penelitian yang relevan 

Menurut Khotimah et al., (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Pengembangan Buku Pengayaan Kimia Berorientasi Etnosains dengan 

Mengangkat Budaya Makanan Khas Kabupaten Pekalongan", buku yang 

dikembangkan memperoleh penilaian sangat baik dari validator, guru, dan siswa. 

Buku ini terbukti mampu meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap 

materi kimia melalui penyajian materi yang jelas, ilustrasi yang menarik, dan 

penggunaan bahasa yang dimengerti. Keunggulan utama buku ini terletak pada 

penerapan pendekatan etnosains yang mengintegrasikan budaya makanan khas 

Pekalongan sebagai konteks pembelajaran, sehingga dinilai layak digunakan 

sebagai bahan ajar di kelas. 

Selanjtunya, Wardianti & Jayati (2018) Penelitian "Validitas Modul Biologi 

Berbasis Kearifan Lokal" menunjukkan bahwa Modul pembelajaran biologi yang 

berlandaskan kearifan lokal yang dirancang untuk murid SMA di Kota Lubuk 

Linggau memenuhi syarat validitas. Penggunaan modul ini berdampak positif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konten ekosistem dan membuat 

pembelajaran menjadi lebih berarti. Keunggulan dari modul ini adalah 

kemampuannya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan memanfaatkan 

kearifan lokal sebagai sumber belajar yang kontekstual dan relevan. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fitri et al (2019) Pengembangan 

Buku Saku Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Bilangan. 

Buku ini tidak hanya memuat materi tentang bilangan dalam matematika, tetapi 

juga menggabungkan nilai-nilai budaya masyarakat Tarakan. Temuan menunjukkan 
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bahwa buku ini berhasil meningkatkan minat belajar siswa dan mengenalkan 

kearifan lokal melalui media pembelajaran. Selain itu, buku ini terbukti efektif 

dapat digunakan secara mandiri dan mudah dibawa, sehingga mendukung proses 

pembelajaran yang lebih menarik dan efisien. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Shofiyah et al (2020) berjudul 

"Modul Dinamika Partikel Terintegrasi Permainan Tradisional Berbasis E-Learning 

untuk Meningkatkan Literasi Sains" menunjukkan bahwa modul ini terbukti efektif 

dan layak untuk diterapkan dalam pendidikan jarak jauh (E-learning). Modul ini 

menggabungkan kearifan lokal dengan permainan tradisional, dan telah dinyatakan 

efektif oleh para ahli dalam meningkatkan keterampilan ilmiah mahasiswa. 

Pembelajaran dengan modul ini memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa 

untuk mempelajari sains dalam konteks kearifan lokal. Keunggulannya terletak 

pada penggabungan konsep ilmiah dengan permainan tradisional, yang 

menyediakan konteks relevan dan menarik bagi mahasiswa. 

Berdasarkan analisis terhadap berbagai penelitian sebelumnya, terdapat 

beberapa kesamaan dan perbedaan yang dapat diidentifikasi. Kesamaan dari seluruh 

penelitian tersebut terletak pada fokusnya pada pengembangan bahan ajar yang 

terintegrasi dengan kearifan lokal. Adapun perbedaannya terletak pada jenis bahan 

ajar yang dikembangkan, jenjang pendidikan yang menjadi sasaran, serta 

pemanfaatan teknologi yang digunakan dalam proses pengembangannya. Merujuk 

pada temuan-temuan tersebut, penelitian ini, akan dikembangkan perangkat ajar P5 

yang meliputi modul P5 dan buku penunjang terintegrasi etnosains. Objek kearifan 

lokal yang diangkat adalah proses pembuatan kerupuk panggang khas Jambi, 
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dengan penyajian bahan ajar yang akan dikembangkan secara digital menggunakan 

Anyflip. 

2.2  Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diperoleh data bahwa dari 30 siswa kelas 

XI di SMA Negeri 6 Kota Jambi, sebanyak 45% siswa mengalami kesulitan dalam 

menjawab dan menjelaskan konse p sains terkait kerupuk panggang. Pembelajaran 

P5 tema kearifan lokal seharusnyamengaitkan materi, sains. Namun, kenyataannya 

beberapa sekolah yang mengimplementasikan P5 dengan tema kearifan lokal masih 

belum mengintegrasikan konsep sains dalam pembelajaran. SMA Negeri 6 Kota 

Jambi telah mengintegrasikan P5 dengan tema kearifan lokal serta menyediakan 

modul P5 yang mendukungnya. Namun, hasil wawancara dengan guru fisika 

mengungkapkan bahwa pembelajaran P5 dengan tema kearifan lokal di sekolah 

tersebut belum terintegrasi berkonteks sains. Padahal, penerapan P5 tema kearifan 

lokal yang terintegrasi dengan konsep sains sangat penting untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa dan mengurangi kesulitan mereka dalam menjelaskan konsep 

sains saat pembelajaran berlangsung. Permasalahan ini terjadi karena keterbatasan 

perangkat ajar P5, yang terdiri dari modul P5 dan buku penunjang P5, yang belum 

mengaitkan konteks sains. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan pengembangan perangkat 

ajar P5 menggunakan Anyflip berupa dan modul P5 dan buku penunjang 

terintegrasi etnosains dengan objek kearifan lokal berupa kerupuk panggang. Dalam 

pengembangan bahan ajar, model ADDIE dipilih karena dianggap paling sesuai. 

Model ini disusun melalui langkah-langkah yang sistematis dan mudah dipahami, 
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serta melibatkan penilaian dari para ahli untuk meningkatkan kualitasnya. Berikut 

disajikan bagan yang merepresentasikan kerangka berpikir dalam penelitian 

pengembangan ini pada gambar 2.11 
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Gambar 2.11 Kerangka berpikir 

Siswa belum mengenal makanan 

tradisional Jambi, yaitu kerupuk 

panggang dan masih mengalami 

kesulitan mengaitkan konsep sains 

pada pembuatan kerupuk panggang 

Penyebab 

Belum tersedia perangkat ajar 

yang mengintegrasikan materi 

sains dengan kearifan lokal 

Upaya 

Modul P5 yang digunakan 

hasil pengembangan dari 

komunitas sekolah 

Mengembangkan perangkat 

ajar berupa buku penunjang 

P5 dan modul P5 berkonteks 

sains 

Solusi 

Mengembangkan Perangkat ajar P5 

terintegrasi etnosains pada proses pembuatan 

kerupuk panggang  menggunakan anyflip 

Mengaitkan kearifan lokal 

kerupuk panggang dengan 

konsep sains 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Model Pengembangan  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang merupakan 

model sistematis dan terstruktur dalam merancang produk pembelajaran. Model ini, 

sebagaimana dijelaskan oleh Rusdi. M (2018) terdiri atas lima tahapan utama: 

Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Namun, dalam penelitian ini, 

prosedur penelitian disederhanakan dan difokuskan hanya sampai pada tahap 

pengembangan. Penyederhanaan ini dilakukan karena fokus utama penelitian 

adalah menghasilkan produk berupa modul P5 dan buku penunjang terintegrasi 

etnosains. 

Tujuan penerapan model ini adalah untuk menjamin bahwa proses perancangan 

dan pengembangan produk dilakukan secara bertahap dan terarah. Penyederhanaan 

prosedur pengembangan dalam penelitian ini tetap mempertahankan tahapan 

penting, yaitu pengujian dan revisi oleh tim ahli. Langkah ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas, 

layak digunakan dalam pembelajaran, serta efektif dalam mendukung pencapaian 

tujuan P5. Penyederhanaan ini didukung oleh (Amalia et al., 2017) menyatakan 

bahwa pada tahap awal pengembangan produk, pengujian yang terbatas pada 

validasi ahli dan revisi awal dapat diterima sebagai bagian dari pengembangan awal 

sebelum dilakukan uji lapangan secara menyeluruh. Adapun prosedur 

pengembangan model ADDIE dapat di lihat pada gambar 3.1  
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Gambar 3.1 Prosedur model pengembangan ADDIE 

 

1. Analisis Kebutuhan 

2. Analisis Karakteristik Siswa 

3. Analisis Kemampuan Persyarat 

dan Kemampuan Awal 

4. Analisis Lingkungan Belajar 

Analysis 

Menentukan Tim Pengembangan 

Menentukan Kebutuhan Sumber Daya 

Menyusun Jadwal Pengembangan 

Memilih dan Menentukan Cakupan, 

Struktur dan Urutan Materi 

Pembuatan Storyboard 

Pengembangan Modul P5 dan Buku 

Penunjang P5 

Design 

v 

Validai Ahli Materi dan Ahli Media 

v 

v 

Layak Revisi 

v 
Iya 

Uji Coba  

Persepsi Siswa  Respon Guru  

Development 
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3.2  Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini berdasarkan pada 

model ADDIE. Menurut (M.Rusdi, 2018) tujuan dari model ADDIE adalah untuk 

menghasilkan suatu produk yang berkualitas. Prosedur pengembangan yang 

digunakan dalam mengembangkan perangkat ajar P5 menggunakan anyflip melalui 

berbagai tahap yaitu tahap analysis, tahap design dan tahap development. 

1. Analysis (analisis) 

Tahap analisis dilakukan untuk menganalisis perlunya pengembangan produk 

buku penunjang P5 dan modul P5 terintegrasi etnosains menggunakan anyflip pada 

makanan tradisional kerupuk panggang. Terdapat beberapa tahap yang di analisis 

sebagai berikut:  

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kondisi di lapangan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui data nilai ujian hasil belajar siswa dan 

wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 6 Kota Jambi. 

b. Analisis karakteristik siswa  

Analisis karakteristik siswa mencakup berbagai aspek, seperti minat, bakat, 

keterbatasan, dan kelebihan masing-masing individu. Analisis ini dilakukan untuk 

memahami karakteristik siswa dalam mengikuti proses pembelajaran P5. Dalam hal 

ini, peneliti melakukan analisis dengan menyebarkan angket yang mengukur 

motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran P5 tema kearifan yang diadopsi dari 

penelitian (Rahmadani et al., 2024). 
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c. Analisis kemampuan prasyarat dan kemampuan awal 

Analisis ini diperlukan dari aspek konten dan kemampuan dalam proses 

peningkatan produk. Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda, 

yang tercermin dalam dua tingkatan, yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat 

perkembangan potensi. Pada analisis ini, siswa diberi tes berupa soal diagnostik 

seperti yang terlihat di lampiran.  

d. Analisis lingkungan belajar 

Analisis lingkungan belajar mencakup berbagai aspek, seperti metode 

pengajaran yang diterapkan oleh guru, interaksi antara guru dan siswa, ketersediaan 

sumber belajar, serta fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. Proses analisis 

ini dilakukan melalui wawancara bersama salah satu guru fisika, dengan bantuan 

pedoman wawancara sebagai instrumen pengumpulan data. 

2. Design (desain) 

Tahap desain dilakukan untuk membuat perencangan perangkat ajar P5 yang 

terdiri dari modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains yang akan 

dikembangkan dan persiapkan apa yang diperlukan untuk langkah selanjutnya 

Selama fase desain ini, peneliti melakukan beberapa  tahap desain, antara lain:  

a. Menetapkan Tim Pengembangan 

Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian yang dilakukan secara 

kelompok dengan setiap anggota memiliki peran yang sesuai. Tim pengembang 

utama, validator ahli dan pengguna. Tim pengembang terlibat dalam tahap 

pengembangan produk untuk memberikan masukan kepada peneliti tentang produk 

yang dikembangkan. 
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b. Menentukan kebutuhan sumber daya 

Analisis sumber daya dilakukan untuk memastikan ketersediaan semua 

kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan modul dan buku penunjang P5 

terintegrasi etnosains sebelum kegiatan dimulai. Pada tahap ini, peneliti mencari 

dan melibatkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan mengenai 

kearifan lokal yang akan dikembangkan dalam produk tersebut.  

c. Menyususn Jadwal Pengembangan 

Penelitian yang ber kaitan dengan pengembangan perlu merencanakan jadwal 

yang harus disusun agar waktu yang dipakai dalam proses penelitian menjadi lebih 

efektif. Proses penelitian pengembangan, tahap analisis memerlukan sepertiga dari 

keseluruhan waktu yang digunakan untuk pengembangan. 

d. Memilih dan menentukan cakupan, struktur dan urutan materi 

Materi dalam produk pembelajaran yang dikembangkan sebaiknya meliputi 

konten, isi, dan pesan-pesan yang dapat secara efektif mendukung proses 

pembelajaran. Sumber materi ajar dapat berasal dari bahan ajar cetak yang 

digunakan di sekolah maupun dari sumber digital, seperti buku elektronik, video 

edukatif seperti YouTube, atau artikel yang relavan. Sebelum digunakan, seluruh 

materi tersebut akan diseleksi terlebih dahulu melalui proses analisis isi. Setelah 

dianalisis, materi kemudian dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya, materi ajar yang telah ditentukan cakupannya 

diorganisasikan ke dalam bentuk peta konsep. 

e. Pembuatan storyboard 

Storyboard adalah sebuah rancangan visual yang menggambarkan alur 

penyampaian pesan setiap tampilan. Rancangan ini disusun untuk memastikan 
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bahwa setiap bagian materi mampu menyampaikan informasi secara jelas, 

terstruktur, dan mudah dipahami oleh pengguna. Adapun tabel pembuatan 

storyboard modul P5 disajikan pada Tabel 3.1, sedangkan storyboard untuk buku 

penunjang P5 yang terintegrasi etnosains disajikan pada Tabel 3.2 

Tabel 3.1 Storyboard modul P5 etnosains kerupuk panggang 

No Desain Keterangan 

1.  

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

cover modul P5 yang dibuat.  

1. Logo Kurikulum Merdeka dan Tut 

Wuri Handayani 

2. Tipe modul 

3. Judul modul 

4. Gambar berdasarkan judul modul 

5. Nama penulis 

6. Tingkatan modul 

2. 
 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan kata pengantar modul P5 yang 

dibuat. 

1. Judul kata pengantar menggunakan 

jenis font Times New Roman 

ukuran 15 

2. Isi dengan jenis font Times New 

Roman ukuran 12 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 
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3. 

 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan daftar isi modul P5 yang dibuat. 

1. Judul dengan jenis font Times New 

Roman ukuran 15 

2. Isi dengan jenis font Times New 

Roman ukuran 12 

4. 
 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan pendahaluan modul P5 yang 

dibuat. 

1. Judul dengan jenis font Times New 

Roman ukuran 15 

2. Isi dengan jenis font Times New 

Roman ukuran 12 

5. 
 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan tujuan, alur dan target pencapain 

projek modul P5 yang dibuat. 

1. Judul tujuan, alur dan target 

pencapain projek dengan jenis font 

Times New Roman ukuran 15 

2. Judul tujuan projek dengan jenis 

font Times New Roman ukuran 12 

3. Isi tujuan projek dengan jenis font 

Times New Roman ukuran 12 

1 

2 

1 

3 

1 

2 

2 
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6. 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar di samping menampilkan desain 

susunan alur projek modul P5 yang telah 

dibuat. 

1. Judul jenis font Times New Roman 

ukuran 26 

2. Isi dengan jenis font Times New 

Roman ukuran 12 

7. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar disamping merupakan desain 

susunan bagan alur projek dan target 

pencapain projek modul P5 yang telah 

dibuat. 

1. Judul bagan alur projek dengan 

jenis font Times New Roman 

ukuran 12 

2. Gambar bagan alur projek 

3. Judul target pencapain projek 

dengan jenis font Times New 

Roman ukuran 12 

4. Isi dengan jenis font Times New 

Roman ukuran 12 

 

 

 

 

1 

2 

1 

2 

3 

4 
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8. 

 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan hal yang harus diperhatikan dalam 

projek modul P5 yang telah dibuat.  

1. Judul dibuat dengan jenis font 

Times New Roman ukuran 12 

2. Isi dibuat dengan jenis font Times 

New Roman ukuran 12 

9. 
 

 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan tahapan projek modul P5 yang 

dibuat.  

1. Judul dibuat dengan jenis font 

Times New Roman ukuran 15 

2. Isi dibuat dengan jenis font Times 

New Roman ukuran 12 

10.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan dimensi, elemen,dan sub-elemen 

profil pelajar pancasila modul P5 yang 

dibuat.  

1. Judul dibuat dengan jenis font 

Times New Roman ukuran 15 

2. Isi dibuat dengan jenis font Times 

New Roman ukuran 12 

 

 

1 

2 

1 

2 

1 

2 
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11 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan tahap projek setiap pertemuan 

modul P5 yang dibuat. 

1. Judul tahap projek dibuat dengan 

jenis font Times New Roman 

ukuran 12 

2. Judul setiap pertemuan projek 

dibuat dengan jenis font Times New 

Roman ukuran 12 

3. Isi setiap pertemuan projek dibuat 

dengan jenis font Times New 

Roman ukuran 12 

 

Tabel 3.2 Storyboard buku penunjang P5 etnosains kerupuk panggang 

No Desain Keterangan 

1.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

cover depan buku penunjang P5 yang 

dibuat.  

1. Logo Universitas Jambi dan Tut 

Wuri Handayani 

2. Tipe buku  

3. Judul buku 

4. Gambar yang relavan dengan judul 

buku 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 

3 
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5. Nama penulis 

6. Tingkatan buku  

2. 

 

 

 

 

Gambar di samping adalah rancangan 

sampul belakang dari buku penunjang P5 

yang dibuat. 

1. Nama jenis buku 

2. Judul buku 

3. Deskripsi buku 

 

3.  
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

cover samping buku pengayaan yang dibuat. 

1. Logo 

2. Judul buku 

3. Nama penulis 

4. 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan kata pengantar buku penunjang P5 

yang dibuat. 

1. Judul kata pengantar menggunakan 

jenis font Times New Roman ukuran 

15 

2. Isi kata pengantar dengan jenis font 

Times New Roman ukuran 12 

1 

2 

3 

1 

2 

1 

2 

3 
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5. 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan daftar isi buku buku penunjang P5 

yang dibuat. 

1. Judul daftar isi dengan jenis font 

Times New Roman ukuran 15 

2. Isi daftar isi dengan jenis font Times 

New Roman ukuran 12 

6. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar di samping menampilkan desain 

tata letak bagian awal cover setiap sub bab 

pada isi buku penunjang P5 yang telah 

dibuat. 

1. Nama penjelasan sub bab 

menggunakan font Times New 

Roman dengan ukuran 26 

2. Gambar ilustrasi yang berkaitan 

dengan judul sub bab 

3. Deskripsi untuk setiap sub bab 

dengan jenis font Times New 

Roman ukuran 16 

1 

2 

1 

2 

3 
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7. 
 

 

 

 

Gambar di samping menunjukkan 

rancangan struktur isi buku pada setiap 

subbab. 

1. Nama sub bab menggunakan font 

Times New Roman ukuran 12 

2. Isi sub bab  dengan jenis font Times 

New Roman ukuran 12 

8. 
 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan glosarium buku penunjang P5 yang 

dibuat.  

1. Judul dibuat dengan jenis font Times 

New Roman ukuran 15 

2. Isi dibuat dengan jenis font Times 

New Roman ukuran 12 

9. 

 

 

 

 

 

 

Gambar di samping merupakan desain 

susunan daftar pustaka buku penunjang P5 

yang dibuat.  

1. Judul ditulis menggunakan tipe 

huruf Times New Roman dengan 

ukuran 15 

2. Isi dibuat dengan jenis font Times 

New Roman ukuran 12 

 

 

1 

2 

1 

2 

1 

2 
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f. Menentukan spesifikasi produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu modul dan buku 

penunjang P5 terintegrasi etnosains yang mana objek kearifan lokal pada kerupuk 

panggang. Produk buku penunjang P5 yang dikembangkan memuat materi mata 

pelajaran SMA. Sedangkan modul P5 yang dikembangkan  berdasarkan nilai profil 

pelajar pancasila dan tidak lepas dari kontekstualisasi.  

Perangkat Ajar P5 yang dikembangkan penelitian ini menggunakan aplikasi 

Microsoft Word dan Canva dalam merancang desain yang dikembangkan. Dua 

aplikasi ini dimanfaatkan untuk merancang dan menyusun berbagai desain untuk 

kedua produk tersebut. Adapun ukuran dari modul P5 yang dikembangkan yaitu 

berukuran A4 (21   29,7 cm). Sedangkan ukuran buku penunjang P5 yang 

dikembangkan yaitu berukuran A5 (148   210 mm).  

 

 

10.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di samping menunjukkan tata letak 

profil penulis buku penunjang P5 yang telah 

dibuat.  

1. Judul ditulis dengan font Times New 

Roman berukuran 15. 

2. Foto profil penulis 

3. Isi dibuat dengan jenis font Times 

New Roman ukuran 12 

1 

2 

3 
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g. Membuat prototipe produk 

Tahap ini berorientasi pada pembuatan prototipe produk, yang merupakan 

model awal yang disusun sebagai acuan standar untuk produk akhir. Prototipe ini 

belum menjadi produk akhir yang siap digunakan, melainkan merupakan versi awal 

yang masih memerlukan penyempurnaan. 

3. Development (Pengembangan)  

Tahap pengembangan adalah salah satu fase terpenting dalam proses 

penelitian, di mana desain produk mulai direalisasikan secara konkret. Dalam 

penelitian ini, produk yang berupa prototipe telah dikembangkan dan kemudian 

divalidasi oleh para ahli untuk melakukan penyempurnaan. Validasi oleh para ahli 

bertujuan untuk memastikan bahwa konten materi tersebut layak sebelum  

melanjutkan ke tahap uji coba lapangan. perangkat ajar yang telah dikembangkan 

terdiri modul dan buku penunjang P5 yang terintegrasi  etnosains. Semua materi ini 

disusun dalam format digital menggunakan platform Anyflip. Produk tersebut 

kemudian divalidasi untuk menilai kelayakannya. Hasil validasi dijadikan acuan 

dalam melakukan perbaikan produk. Aspek penilaian yang dipertimbangkan oleh 

para validator mencakup kesesuaian format, konten isi, penggunaan bahasa, desain, 

serta ilustrasi. 

3.3 Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 6 KOTA 

JAMBI Kelas XI kelompok kecil. Subjek uji coba dilakukan untuk mengetahui 

persepsi siswa terhadap produk yang dibuat. 
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3.4 Jenis Data dan Sumber Data 

A. Jenis data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

kuantitatif. 

1. Data kualitatif diperoleh dari masukan yang diberikan oleh validator 

mengenai  kelayakan buku penunjang P5 dam modul P5 terintegrasi 

etnosains menggunakan anyflip.  

2. Data kuantitatif diperoleh dari perhitungan statistik berupa hasil angket 

respon guru, persepsi siswa dan lembar validasi ahli 

B. Sumber data  

Sumber data yang digunakan penelitian pengembangan adalah lembar 

wawancara, validasi ahli,  respon guru dan persepsi siswa 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Lembar observasi 

Lembar observasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Kota Jambi. 

Lembar ini merupakan tes diagnostik yang memuat daftar pertanyaan untuk 

menggali informasi terkait permasalahan yang dihadapi siswa. Selain itu, lembar ini 

juga berfungsi sebagai alat observasi untuk menilai kemampuan awal siswa dalam 

proses pembelajaran. 

2. Lembar wawancara 

Instrumen wawancara disusun dalam bentuk daftar pertanyaan yang dirancang 

khusus untuk diajukan kepada para pengrajin kerupuk panggang di Sebrang Jambi. 



53 
 

 
 

Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan salah satu guru fisika di SMA Negeri 

6 Kota Jambi untuk mengetahui perangkat ajar yang digunakan saat P5 serta 

kondisi lingkungan belajar. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

yang akurat terkait implementasi tersebut. 

3. Lembar angket  

Lembar angket bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

permasalahan yang dihadapi siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan. Selain 

itu, angket ini juga digunakan untuk menilai sikap siswa dalam proses pembelajaran 

P5. Angket yang digunakan adalah kuesioner mengenai motivasi belajar siswa pada 

P5. 

4. Lembar validasi ahli   

Instrumen validasi ahli digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

penilaian ahli terhadap perangkat ajar P5 menggunakan anyflip. Hasil penelian ini 

digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki produk sebelum dilakukan uji coba di 

lapangan. Lembar validasi ahli disusun mencakup penilaian terhadap aspek materi 

dan media. 

5. Lembar angket respon guru 

Angket ini bertujuan untuk mengetahui  respon guru terhadap buku penunjang 

P5 dan modul P5 terintegrasi etnosains menggunakan anyflip 

6. Lembar angket persepsi  

Angket ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap modul P5 

terintegrasi etnosains menggunakan anyflip 
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7. Dokumentasi  

Dokumentasi dimanfaatkan sebagai pendukung untuk memperkuat data yang 

diperoleh melalui angket responden serta melengkapi informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Selain itu, dokumentasi juga berfungsi sebagai bukti yang 

mendukung keakuratan penelitian yang dilakukan. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu berupa data kuantitatif dan 

kualitatif. Untuk melakukan teknik analisis data sebagai berikut:  

3.6.1 Analisis Data Kualitatif  

Data kualitatif dianalisis dengan menerapkan teknik analisis interaktif, merujuk 

pada model yang dikembangkan oleh Huberman dan Miles. Model analisis data ini 

mencakup tiga tahap penting, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi  

(Kase et al., 2023). Analisis ini dilakukan dengan cara yang interaktif dan 

berkelanjutan hingga mencapai kesimpulan, sehingga menghasilkan kejenuhan 

data. 

3.6.2 Analisis Data Kuantitatif 

Data yang diperoleh yaitu data kuantitaitf yang terkandung penilaian 

pengembangan perangkat ajar P5 menggunakan Anyflip. Data dianalisis 

menggunakan skala Likert. Menurut (Taluke et al., 2019) Skala Likert merupakan 

acuan yang digunakan untuk menilai pandangan, sikap, atau argument individu atau 

kelompok terhadap suatu kejadian. Skala Likert memiliki indikator penilaian dari 

sangat setuju dengan skor 4, setuju dengan skor 3, tidak setuju dengan skor 2, dan 

sangat tidak setuju dengan skor 1. Indikator yang ditetapkan digunakan sebagai 

acuan dalam merumuskan butir-butir pernyataan untuk mengukur aspek-aspek yang 
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relevan dengan fokus penelitian 

3.6.3 Analisis Data Angket Validasi, Respon Guru dan Persepsi Siswa  

Data yang diperoleh melalui kuesioner dianalisis dengan memakai skala Likert 

untuk menilai tingkat penilaian pada validasi ahli materi dan media, respon guru 

terhadap kualitas modul P5 dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains, serta 

persepsi siswa terhadap kualitas modul P5. Selanjutnya, persentase hasil angket 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:                                             

                                       Persentase = 
          

             
          (3.1) 

Setelah tahap analisis dilakukan, data yang diperoleh diklasifikasikan terlebih 

dahulu untuk mempermudah penarikan kesimpulan tentang kualitas perangkat ajar 

P5 yang telah terintegrasi etnosains dalam proses pembuatan kerupuk panggang. 

Selanjutnya, hasil analisis tersebut dikategorikan ke dalam lima tingkat penilaian, 

yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang 

Tabel 3.3 Kriteria kategori kualifikasi persentase angket lembar validasi, respon 

guru dan persepsi siswa  

No Persentase Kualifikasi 

1 81 – 100 % Sangat baik 

2 61 – 80 % Baik 

3 41 – 60 % Cukup  

4 21 – 40 % Kurang  

5 0 – 20 % Sangat kurang  

         (Armalena, 2020) 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengembangan  

Hasil pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui bentuk akhir dari 

perangkat ajar P5 pada makanan tradisional kerupuk panggang, serta untuk 

mendapatkan respon dari guru dan persepsi siswa mengenai tingkat kepraktisan 

produk yang dikembangkan. Produk pengembangan yang dihasilkan yaitu berupa 

modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains pada proses pembuatan 

kerupuk panggang. Proses pengembangan ini mengacu pada model ADDIE, dengan 

fokus terbatas pada tahap penerapan. Setiap tahapan dalam proses ini dilaksanakan 

dengan terstruktur, yang mencakup: 

4.1.1 Analisis (Analysis) 

Tahap analisis terdiri dari empat langkah, yaitu: analisis kebutuhan, analisis 

karakteristik siswa, serta analisis lingkungan belajar. 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan dalam penelitian ini dilakukan melalui dua sumber data, 

yaitu hasil belajar siswa dan wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 6 Kota 

Jambi. Data nilai ujian siswa kelas XI menunjukkan rata-rata sebesar 58, berada di 

bawah standar ketuntasan yang ditetapkan sekolah. Hal ini mencerminkan adanya 

kesulitan dalam memahami materi, khususnya pada topik suhu dan kalor. 

Sedangkan, wawancara dengan salah guru fisika mengungkapkan bahwa siswa 
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kurang aktif ketika materi disampaikan secara teoritis dan tidak dikaitkan dengan 

kehidupan.  

Maka, pentingnya pendekatan yang bersifat kontekstual dan berbasis projek 

agar siswa lebih mudah memahami materi. Materi suhu dan kalor dinilai relevan 

jika disajikan melalui projek yang berkaitan dengan kehidupan. Temuain ini 

menunjukkan bahwa pengembangan perangkat ajar P5 perlu terintegrasi etnosains. 

P5 memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan dan sebagai 

sumber ajar bagi guru. Oleh karena itu, diperluan modul dan buku penunjang P5 

terintegrasi etnosains. Hal ini penting agar pembelajaran sains yang dikaitkan ke 

dalam P5 sesuai dengan kebutuhan siswa di lapangan. Hasil analisis kebutuhan ini 

dapat dilihat pada lampiran 1.  

b. Analisis karakteristik siswa  

Karakteristik siswa yang dianalisis dalam penelitian ini adalah motivasi belajar 

dalam pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang dikaitkan 

dengan materi fisika. Aspek motivasi dipilih karena memiliki pengaruh penting 

terhadap keaktifan dan keterlibatan siswa selama kegiatan projek. Hal ini 

berdasarkan  Larasati & Buchori (2024) siswa yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung menunjukkan partisipasi yang lebih baik, terutama saat materi dikaitkan 

dengan konsep-konsep sains dalam kehidupan.  

Tahapan analisis dilakukan melalui penyebaran angket kepada siswa kelas XI 

di SMA Negeri 6 Kota Jambi kelompok kecil yang memuat pernyataan mengenai 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran P5 yang dapat dilihat pada lampiran 3. 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif deskriptif menggunakan skala 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap 30 siswa, diperoleh bahwa 63,3% siswa masuk 

kategori baik dalam hal motivasi belajar P5 yang dikaitkan dengan materi sains. 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi yang baik untuk terlibat 

dalam pembelajaran berbasis projek. Temuan ini menjadi dasar dalam menyusun 

modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains yang mendorong keterlibatan 

siswa secara aktif dalam memahami konsep.  

c. Analisis kemampuan prasyarat dan kemampuan awal  

Analisis kemampuan prasyarat dan kemampuan awal siswa dilakukan melalui 

dua butir soal diagnostik yang berkaitan dengan proses pembuatan kerupuk 

panggang dan keterkaitannya dengan materi sains. Soal diagnostik ini diberikan 

kepada 30 siswa kelas XI di SMA Negeri 6 Kota Jambi. Soal ini dirancang untuk 

mengukur pemahaman siswa dalam mengaitkannya pada konsep sains. Berdasarkan 

hasil tes, sebanyak 42% siswa menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

kearifan lokal Jambi serta mampu mengaitkannya dengan konsep sains dalam 

proses pembuatan kerupuk panggang, sedangkan 58% siswa masih menunjukkan 

pemahaman yang kurang baik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa belum memiliki 

kemampuan awal yang cukup dalam mengintegrasikan konteks lokal ke dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan perangkat ajar yang dapat menjembatani 

pemahaman tersebut, yaitu mengembangkan modul dan buku penunjang P5 

teritegrasi etnosains. Hasil tes diagnostik selengkapnya disajikan pada Lampiran 5. 
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d. Analisis lingkungan belajar 

Analisis lingkungan belajar dilakukan melalui wawancara dengan salah satu 

guru fisika di SMA Negeri 6 Kota Jambi. Wawancara ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi sumber belajar, fasilitas, dan ketersediaan perangkat ajar yang 

mendukung pelaksanaan P5. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekolah 

memiliki fasilitas pembelajaran yang cukup, seperti ruang kelas, papan tulis, dan 

perangkat proyektor. Namun, belum tersedia buku penunjang maupun modul P5 

terintegrasi etnosains. 

Selain itu, penerapan P5 ini dilakukan masih bersifat umum dan belum 

sepenuhnya mendukung keterkaitan antara kearifan lokal dan konsep sains. 

Ketiadaan modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains ini menjadi salah 

satu kendala dalam mengoptimalkan P5. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengembangan perangkat ajar P5 terintegrasi etnosains sangat dibutuhkan bagi guru 

dan siswa diharapkan menjadi efektif selama proses pembelajaran. Hasil 

wawancara dengan guru dapat dilihat pada Lampiran 2. 

4.1.2 Desain (Design) 

Tahap Desain adalah fase  perancangan produk perangkat ajar P5 yang 

terintegrasi  etnosains yang dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Menetapkan tim pengembangan 

Penelitian ini, tim pengembangan terdiri dari penulis, pembimbing, dan para 

ahli yang bertindak sebagai validator. 
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b. Menentukan kebutuhan sumber daya  

Penelitian ini, sumber daya yang digunakan meliputi siswa, guru, dan tokoh 

masyarakat yang berhubungan dengan makanan tradisional kerupuk panggang. 

c. Menyusun jadwal pengembangan 

Penelitian pengembangan ini, proses dimulai dengan observasi awal yang 

dilakukan pada tahap analisis. Selanjutnya, menyusun jadwal bimbingan, diikuti 

oleh penyusunan jadwal untuk proses validasi, serta jadwal pelaksanaan uji coba 

produk. 

d. Memilih dan menentukan cakupan, standar dan urutan materi atau pesan 

pembelajaran  

Pada tahap ini, tujuan utama pengembangan adalah memudahkan siswa dalam 

memahami dan melaksanakan Projek P5 melalui materi yang disajikan dalam buku 

penunjang P5. Selain itu, buku ini juga dirancang untuk mendukung guru dalam 

proses pembelajaran P5 melalui penerapan materi yang terintegrasi dengan 

etnosains. Hasil penentuan cakupan, standar, dan urutan materi dalam buku 

penunjang P5 disajikan pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Penentuan cakupan, standar serta urutan materi pada buku penunjang p5 

terintegrasi etnosains 

Bab dan judul Sub bab 

BAB I  

Kerupuk Panggang 

a. Sejarah kerupuk panggang 

BAB II  

Proses Pembuatan     Kerupuk 

Panggang 

a. Komponen kerupuk panggang 

b. Langkah – langkah pembuatan 

kerupuk panggang 

 

BAB III  

Etnosains Yang Terkandung Pada 

Kerupuk Panggang 

a. Konsep sains pada bahan 

pembuatan       kerupuk panggang 

b. Konsep sains pada proses 

pembuatan kerupuk panggang 

 

e. Pembuatan storyboard 

Storyboard dibuat dengan tujuan untuk memvisualisasikan tampilan buku 

penunjang P5 dan modul P5 terintegrasi  etnosains yang telah dikembangkan. 

Dengan adanya storyboard ini, penulis dapat mengidentifikasi kesalahan dalam 

penyajian buku penunjang dan modul tersebut. Storyboard pengembangan buku 

penunjang P5 dan modul P5 terintegrasi etnosains dapat dilihat pada Bab III. 

f. Menentukan spesifikasi produk 

Spesifikasi buku penunjang P5 dan modul P5 yang dikembangkan dalam 

penelitian ini mencakup dua aspek utama, yaitu aspek pedagogis dan aspek non-

pedagogis. Aspek pedagogis merujuk pada isi modul dan buku yang berfokus pada 

pembelajaran makanan tradisional yang terintegrasi dengan etnosains. Sementara 

itu, aspek non-pedagogis dari kedua produk tersebut dijabarkan pada Tabel 4.2 dan 

Tabel 4.5.  
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Tabel 4.2 Aspek non pedagogis pada modul P5 

Aspek non pedagogis Keterangan 

Ukuran kertas  A4 (21 x 29,7 cm) 

Orientasi kertas  Landscape 

Margin kertas Top : 3 cm 

Bottom : 3cm 

Right : 3cm 

Left : 4 cm 

Tata letak Justify 

Warna gambar Oren abu 

Selain itu, ada beberapa aspek non pendagogis secara khusus yang terdapat 

pada format modul P5 terintegrasi etnosains pada proses pembuatan kerupuk 

panggang yang dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Aspek non pendagogis secara khusus pada modul P5 

Desain Jenis huruf Ukuran huruf Warna huruf 

Cover depan Times New Roman 31 pt hitam 

Cover belakang Times New Roman 26 pt hitam 

Kata pengantar Times New Roman 15 pt putih 

Daftar isi Times New Roman 15 pt putih 

Daftar tabel Times New Roman 15 pt putih 

Daftar gambar Times New Roman 15 pt putih 

Teks naskah Times New Roman 12 pt hitam 

Keterangan gambar Times New Roman 12 pt hitam 

Keterangan tabel Times New Roman 12 pt hitam 

Sumber Times New Roman 12 pt          biru 

 

Tabel 4.4 Aspek non pedagogis pada buku penunjang P5 

Aspek non pedagogis Keterangan 

Ukuran kertas  A5 (148mm x 210mm) 

Orientasi kertas  Potrait 

Margin kertas Top : 2,54 cm 

Bottom : 2,54 cm 

Right : 2,54 cm 

Left : 2,54 cm 

Tata letak Justify 

Warna gambar Biru putih 
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Selain itu, ada beberapa aspek non pendagogis secara khusus yang terdapat 

pada format buku penunjang P5 terintegrasi etnosains pada proses pembuatan 

kerupuk panggang yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Aspek non pendagogis secara khusus pada buku penunjang P5 

Desain Jenis huruf Ukuran huruf Warna huruf 

Cover depan Times New Roman 36 pt hitam 

Cover belakang Times New Roman 36 pt hitam 

Cover bab Times New Roman 28 pt hitam 

Kata pengantar Times New Roman 15 pt hitam 

Daftar isi Times New Roman 15 pt hitam 

Daftar tabel Times New Roman 15 pt hitam 

Daftar gambar Times New Roman 15 pt hitam 

Sub bab Times New Roman 12 pt hitam 

Teks naskah Times New Roman 12 pt hitam 

Keterangan gambar Times New Roman 12 pt hitam 

Keterangan tabel Times New Roman 12 pt hitam 

Sumber Times New Roman 12 pt hitam 

Glosarium Times New Roman 15 pt hitam 

Teks glosarium Times New Roman 12 pt hitam 

Daftar pustaka Times New Roman 12 pt hitam 

Teks daftar pustaka Times New Roman 12 pt hitam 

Profil penulis Times New Roman 15 pt hitam 

Teks profil penulis Times New Roman 12 pt hitam 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Spesefikasi modul P5 
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Gambar 4.2 Spesefikasi buku penunjang P5 

g. Membuat prototipe produk 

Penelitian ini mencakup tahap pengembangan produk yang masih berupa 

prototipe awal. Meskipun demikian, prototipe tersebut telah melalui proses validasi 

oleh ahli media dan ahli materi untuk menilai kelayakan.  

4.1.3 Pengembangan (Development) 

Setelah melalui tahap perancangan (Design), penelitian dilanjutkan ke tahap 

pengembangan (Development). Pada tahap ini, prototipe produk yang telah disusun 

berdasarkan rancangan awal divalidasi oleh validator ahli. Dalam penelitian ini, 

validasi hanya melibatkan ahli, dengan tujuan untuk menilai tingkat kelayakan 

produk yang telah dikembangkan.  

Sebelum memperoleh respons dari guru terkait kualitas buku dan modul P5, 

produk tersebut harus melalui tahap validasi terlebih dahulu. Hal yang sama berlaku 

sebelum modul P5 diuji coba kepada siswa, yaitu harus melewati proses validasi 

terlebih dahulu. Adapun tahapan pengembangan buku penunjang P5 dan modul P5 

terintegrasi etnosains yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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A. Pengembangan modul dan buku penunjang P5 

Tahap pengembangan modul dan buku penunjang P5 dan ini dimulai dengan 

proses bagian awal terintegrasi etnosains pada proses pembuatan kerupuk 

panggang.  

1. Bagian awal  

a. Sampul modul dan buku  

Desain sampul modul P5 ini berisi logo Kemenristekdikti dan Merdeka belajar. 

Visual utama pada sampul depan menampilkan gambar kerupuk panggang yang 

sedang dipanggang, guna merepresentasikan konteks kearifan lokal yang diangkat 

dalam modul P5, guna merepresentasikan konteks kearifan lokal yang diangkat 

dalam buku. Selain itu, tercantum pula nama penulis dan judul modul P5,tema dan 

topik modul P5 yang dikembangkan. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Desain sampul modul P5 

Desain sampul depan buku penunjang P5 ini berisi logo Kemenristekdikti dan 

Universitas Jambi. Visual utama pada sampul depan menampilkan gambar kerupuk 

panggang yang sedang dipanggang dan kerupuk yang telah selesai dipanggang, 
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guna merepresentasikan konteks kearifan lokal yang diangkat dalam buku. Selain 

itu, tercantum pula nama penulis dan judul buku secara jelas. Sementara itu, desain 

sampul belakang memuat judul buku serta uraian singkat mengenai isi dan tujuan 

penyusunan buku penunjang P5. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Desain sampul buku penunjang P5 

b. Sampul bab buku 

Desain sampul setiap bab dalam buku penunjang P5 ini dibuat dengan tujuan 

memberikan identitas yang jelas pada masing-masing bab. Pada setiap sampul bab 

dicantumkan judul bab serta uraian singkat mengenai isi materi yang akan 

dijelaskan di dalam bab tersebut. 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Desain sampul bab buku penunjang P5 
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c. Identitas modul dan buku penunjang P5 

Lembar identitas modul berisi judul modul, jenis modul, sasaran pembaca, 

nama penulis, keterangan penulis serta ukuran modul. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Identitas modul P5 

Lembar identitas buku berisi judul buku, jenis buku, sasaran pembaca, nama 

penulis, keterangan penulis serta ukuran buku. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Identitas buku penunjang P5 
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d. Kata pengantar 

Kata pengantar mencakup rasa syukur dari penulis dan memberikan ringkasan 

tentang dan modul dan buku penunjang P5 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Kata pengantar modul P5 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Kata pengantar buku penunjang P5 
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e. Daftar isi 

Daftar isi mencakup penjelasan tentang bab dan isi yang terdapat dalam modul 

P5 dan buku penunjang P5 disertai dengan nomor halan masing-masing. Tujuan 

disusunnya daftar isi adalah untuk memudahkan pembaca dalam menelusuri isi 

buku penunjang dan modul P5 tersebut 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Daftar isi modul P5 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Daftar isi buku penunjang P5 
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Gambar 4.12 Daftar tabel buku penunjang P5 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Daftar gambar buku penunjang P5 

2. Bagian isi  

Bagian isi menyajikan materi dalam buku penunjang yang membahas proses 

pembuatan kerupuk panggang yang diintegrasikan dengan konsep fisika 
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Gambar 4.14 Contoh bagian Isi 

3. Bagian akhir buku penunjang P5 

a. Glosarium  

Daftar istilah memuat penjelasan mengenai kata-kata atau istilah yang mungkin 

terdengar asing bagi pembaca. Tujuan penyusunan daftar ini adalah untuk 

memberikan informasi tambahan agar pembaca lebih mudah memahami isi materi 

yang disampaikan dalam buku penunjang P5 

  

 

 

 

Gambar 4.15 Glosarium buku penunjang P5 
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b. Daftar pustaka 

Daftar referensi mencakup bahan-bahan yang terdapat dalam buku penunjang 

P5. Tujuannya adalah untuk memberikan penghargaan kepada penulis atas karya 

yang dijadikan rujukan 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Daftar pustaka buku penunjang P5 

B. Validasi ahli dan revisi modul dan buku penunjang P5 

Tahap validasi ahli dan revisi modul dan buku penunjang P5, modul dan buku  

telah dirancang akan dilakukan validasi oleh validator ahli untuk dilakukan proses 

validasi. Tujuan dilakukannya validasi ini adalah untuk memperoleh informasi 

mengenai tingkat kelayakan modul P5 dan buku penunjang P5 yang telah 

dikembangkan. Proses validasi dilakukan oleh 2 validator yang menilai dari segi 

media dan materi. Aspek-aspek yang dinilai oleh validator meliputi kelayakan 

materi/isi, penyajian materi/isi, atampilan tulisan, tampilan gambar, fungsi media 

buku, manfaat media, bahasa dan grafika. Adapun saran serta hasil revisi dari 

validator antara lain: 
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1. Validator 1 

Tabel 4.6 Saran validator 1 pada validasi pertama untuk modul P5 

No. Media 

1 Daftar isi perlu dirapikan 

2 Spasi pada sub-tabel terlalu renggang dan perlu disesuaikan agar lebih rapi 

3 Rapikan teks penulisan 

 

Tabel 4.7 Saran validator 1 pada validasi pertama untuk buku penunjang P5 

No. Materi Media 

1 Gambar ilustrasi perlu diperjelas Daftar isi perlu dirapikan 

2 Gunakan referensi buku fisika Gambar perlu diperbesar dan keterangan 

pada gambar harus diperjelas  

3 Materi suhu dan kalor perlu 

diperkuat kembali 

Gambar pribadi dan gambar tambahan 

perlu dipisahkan, serta masing-masing 

harus disertai dengan sumber yang jelas 

4  Spasi pada sub-tabel terlalu renggang 

dan perlu disesuaikan agar lebih rapi 

 

2. Validator 2 

Tabel 4.8 Saran validator 2 pada validasi pertama untuk modul P5 

No. Materi Media 

1 Link atau tautan yang 

dicantumkan tidak dapat diakses 

Nama-nama penulis di cover modul 

terlalu di bawah 

 

Tabel 4.9 Saran validator 2 pada validasi pertama untuk buku penunjang P5 

No. Media 

1 Spasi antar pragraf tidak konsisten 

Berdasarkan saran dari dua validator, peneliti melakukan revisi terhadap modul 

dan buku penunjang P5 yang telah dikembangkan. Adapun hasil revisi tersebut 

disajikan pada Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 Hasil revisi pada validasi pertama untuk modul P5 dan buku penunjang  

No. Sebelum revisi Setelah revisi 

1 Gambar ilustrasi perlu diperjelas Gambar ilustrasi telah diperjelas 

2 Gunakan referensi buku fisika Referensi dari buku fisika telah 

ditambahkan sebagai sumber 

pendukung dalam penyusunan materi 

3 Materi suhu dan kalor perlu 

diperkuat kembali 

Materi suhu dan kalor suhu dan kalor 

telah diperkuat 

4 Daftar isi perlu dirapikan Daftar isi telah dirapikan  

5 Gambar perlu diperbesar dan 

keterangan pada gambar harus 

diperjelas  

Gambar beserta keterangan yang 

menyertainya telah diperbesar 

6 Gambar pribadi dan gambar 

tambahan perlu dipisahkan, serta 

masing-masing harus disertai 

dengan sumber yang jelas 

Gambar pribadi dan gambar tambahan 

telah dipisahkan, dan masing-masing 

gambar disertai dengan sumber yang 

jelas 

7 Spasi pada sub-tabel terlalu 

renggang dan perlu disesuaikan 

agar lebih rapi 

Pengaturan spasi pada sub-tabel telah 

disesuaikan menjadi satu spasi 

8 Link atau tautan yang 

dicantumkan tidak dapat diakses 

Link atau tautan yang dicantumkan 

telah diperbaiki sehingga dapat 

diakses dengan baik 

9 Nama-nama penulis di cover 

modul terlalu di bawah 

Nama-nama penulis pada sampul 

modul ditempatkan di sebelah gambar 

10 Spasi antar pragraf tidak 

konsisten 

Spasi antar pragraf telah konsisten 

11 Rapikan teks penulisan Teks penulisan telah dirapikan 

Berdasarkan Tabel 4.10, dilakukan tahap revisi atau perbaikan produk selama 

proses validasi guna meningkatkan kualitas dan nilai kelayakan dari modul P5 dan 

buku penunjang yang dikembangkan. Adapun beberapa perubahan tampilan yang 

dilakukan selama proses validasi disajikan sebagai berikut. 
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Gambar 4.17 Perubahan gambar dan pemisahan sumber gambar 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.18 Perubahan Nama-nama penulis pada cover modul 

Penilaian validasi ahli dilakukan oleh dua validator, setiap ahli materi dan ahli 

media melakukan penilaian menggunakan instrumen validasi yang telah disusun. 

Proses validasi ini dilaksanakan sebanyak dua kali. Adapun hasil penilaian dari para 

validator disajikan pada tabel berikut: 
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1. Validasi pertama 

a. Validasi materi modul dan buku penunjang P5 

Tabel 4.11 Hasil validasi materi modul pada validasi pertama 

Komponen Persentase (%) Kategori 

Kelayakan materi/isi 78 Baik 

Penyajian materi/isi 74 Baik 

Persentase rata-rata 76 Baik 

 

Tabel 4.12 Hasil validasi materi buku penunjang P5 pada validasi pertama 

Komponen Persentase (%) Kategori 

Kelayakan materi/isi 81 Sangat baik 

Penyajian materi/isi 78 Baik 

Persentase rata-rata 79,5 Baik 

 

b. Validasi media modul dan buku penunjang P5 

Tabel 4.13 Hasil validasi media modul P5 pada validasi pertama 

Komponen Persentase (%) Kategori 

Bahasa 84 Sangat baik 

Grafika 73 Baik 

Persentase rata-rata 78,5 Baik 

 

Tabel 4.14 Hasil validasi media buku penunjang P5 pada validasi pertama 

Komponen Persentase (%) Kategori 

Tampilan tulisan 88 Sangat baik 

Tampilan gambar 70 Baik 

Fungsi media buku penunjang p5 79 Baik 

Manfaat media 75 Baik 

Persentase rata-rata 78 Baik 
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2. Validasi kedua 

a. Validasi materi modul dan buku penunjang P5 

Tabel 4.15 Hasil validasi materi modul pada validasi kedua 

Komponen Persentase (%) Kategori 

Kelayakan materi/isi 88 Sangat baik 

Penyajian materi/isi 87 Sangat baik 

Persentase rata-rata 87,5 Sangat baik 

 

Tabel 4.16  Hasil validasi materi buku penunjang P5 pada validasi kedua 

Komponen Persentase (%) Kategori 

Kelayakan materi/isi 75 Baik 

Penyajian materi/isi 75 Baik 

Persentase rata-rata 75 Baik 

 

b. Validasi media modul dan buku penunjang P5 

Tabel 4.17 Hasil validasi media modul P5 pada validasi kedua 

Komponen Persentase (%) Kategori 

Bahasa 81 Sangat baik 

Grafika 85 Sangat baik 

Persentase rata-rata 83 Sangat baik 

 

Tabel 4.18 Hasil validasi media buku penunjang P5 pada validasi kedua 

Komponen Persentase (%) Kategori 

Tampilan tulisan 93 Sangat baik 

Tampilan gambar 80 Baik 

Fungsi media buku penunjang p5 88 Sangat baik 

Manfaat media 81 Sangat baik 

Persentase rata-rata 85,5 Sangat baik 
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C. Respon guru  

Buku penunjang dan modul P5 yang telah divalidasi selanjutnya dikaji melalui 

respon guru dengan menyebarkan angket kepada salah satu guru fisika di SMA 

Negeri 6 Kota Jambi. Angket respon guru ini digunakan untuk menilai kelayakan 

dan kegunaan buku penunjang P5 dan modul P5 yang telah dikembangkan, dengan 

kategori penilaian: sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, atau sangat tidak 

baik. Hasil data angket respon guru dapat dilihat dalam Tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Hasil analisis respon guru terhadap buku penunjang P5  

Komponen No Indikator Persentase 

(%) 

Persentase 

Rata-Rata 

(%) 

Kategori 

Kepraktisan 

Buku 

Penunjang 

P5 

1. Buku penunjang 

P5 terintegrasi  

etnosains 

memudahkan 

guru dalam 

membelajarkan 

siswa. 100% 

 

 

 

 

 

94 

 

 

 

 

 

Sangat 

baik 

2. Penggunaan 

bahasa tulis pada 

buku Penunjang 

P5 terintegrasi  

etnosains  jelas 

dan mudah  guru 

pahami. 

 100% 

      

3. Buku penunjang 

P5 terintegrasi  

etnosains sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan 

siswa. 100% 

4. Penjelasan pada  

buku penunjang 

P5 terintegrasi  

etnosains  

memudahkan  75% 
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guru memahami  

buku P5. 

Keefektifan   

Buku  

Penunjang 

P5 

5. Buku penunjang 

P5 terintegrasi  

etnosains 

membantu siswa 

berinteraksi 

dengan siswa lain 

dan guru dengan 

baik. 75% 

 

 

 

91 

 

 

 

Sangat 

baik 

 

 

 

 6. Buku penunjang 

P5 terintegrasi  

etnosains mampu 

memberikan  

bimbingan yang 

baik bagi siswa 

dalam memahami 

materi. 100% 

 

 

 

 

7. Materi yang 

disajikan pada  

buku penunjang 

P5 terintegrasi  

etnosains  sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran. 100% 

 

8. Buku penunjang 

P5 terintegrasi  

etnosains mampu 

meningkatkan 

kemampuan siswa 

dalam 

menyelesaikan 

masalah. 75% 

 9. Dengan  buku 

penunjang P5 

terintegrasi 

etnosains   

membantu  guru 

dalam 

mengembangkan 

nilai-nilai 

karakter siswa 
100% 
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 10. Penggunaan 

bahasa tulis pada  

buku penunjang 

P5 terintegrasi  

etnosains   guru 

mudah  pahami 

dan tidak 

menimbulkan 

makna ganda. 100% 

  

11. Buku penunjang 

P5 terintegrasi 

etnosains  

membantu guru 

dalam 

memberikan 

penekanan nilai-

nilai budaya. 75% 

12. Buku penunjang 

P5 terintegrasi  

etnosains dalam 

bentuk digital 

anyflip  dapat 

diakses dengan 

lancar melalui 

berbagai 

perangkat (PC, 

tablet, ponsel) 100% 

 Persentase rata-rata angket 

respon guru 

92,5 Sangat 

baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.19, salah satu respon dari guru fisika terhadap buku 

penunjang P5 menunjukkan hasil tertinggi dengan persentase sebesar 94%. 

Komponen kepraktisan memperoleh nilai 94% yang termasuk dalam kategori 

sangat baik, sedangkan keefektifan mencapai 91%. Dengan demikian, rata-rata 

persentase penilaian dari guru tersebut adalah sebesar 92,5%. Mengacu pada 

penjelasan pada bab sebelumnya, rentang persentase 81%–100% termasuk dalam 

kategori sangat baik. Perhitungan lengkap angket respons guru fisika dapat dilihat 

pada Lampiran 12.  
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Tabel 4.20 Hasil analisis respon guru terhadap modul P5  

Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase 

Rata-Rata 

(%) 

Kategori 

Kepraktisan 

Modul P5 

1.  Modul P5 

petunjuk kerja 

mudah dipahami  100% 

 

 

 

 

 

88 

 

 

 

 

 

Sangat 

baik 

2. Penjelasan pada 

modul petunjuk 

kerja memudahkan 

guru  memahami 

aktivitas siswa  100% 

3. Modul P5 petunjuk 

kerja materi sains 

memudahkan guru 

dalam 

membelajarkan 

siswa. 75% 

4. Penggunaan 

bahasa tulis pada 

modul petunjuk 

kerja materi sains 

mudah guru 

pahami dan tidak 

menimbulkan 

makna ganda 75% 

Keefektifan 

Modul P5 

5. Modul P5 

membantu guru 

dalam memberikan 

penekanan nilai-

nilai budaya 75% 
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 6. Penggunaan modul 

P5 materi sains 

suasana 

pembelajaran lebih 

menyenangkan. 100% 

 

 

 

94 

 

 

 

Sangat 

baik  

7. Tema kearifan 

lokal makanan 

tradisional 

kerupuk panggang 

dalam modul 

memberikan siswa 

informasi baru 

mengenai materi 

sains 100% 

8 Modul P5 dalam 

bentuk digital 

AnyFlip dapat 

diakses dengan 

lancar melalui 

berbagai perangkat 

(PC, tablet, ponsel) 100% 

 Persentase rata-rata angket 

respon guru 

91 Sangat 

baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.20, salah satu respon dari guru fisika terhadap modul P5 

menunjukkan hasil tertinggi dengan persentase sebesar 94%. Komponen 

kepraktisan memperoleh nilai 94% yang termasuk dalam kategori sangat baik, 

sedangkan keefektifan mencapai 94%. Dengan demikian, rata-rata persentase 

penilaian dari guru tersebut adalah sebesar 94%. Mengacu pada penjelasan pada 

bab sebelumnya, rentang persentase 81%–100% termasuk dalam kategori sangat 
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baik. Perhitungan lengkap angket respons guru fisika dapat dilihat pada Lampiran 

12.  

D. Persepsi siswa  

Modul P5 yang telah melalui tahap validasi selanjutnya diuji coba dengan 

menyebarkan angket persepsi kepada 30 siswa kelas XI di SMA Negeri 6 Kota 

Jambi. Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul P5 dari 

sudut pandang siswa, dengan kategori penilaian meliputi: sangat baik, baik, cukup 

baik, kurang baik, dan sangat tidak baik. Hasil pengolahan data angket persepsi 

siswa disajikan pada Tabel 4.21. 

Tabel 4.21 Hasil analisis persepsi siswa terhadap modul P5  

Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase 

Rata-Rata 

(%) 

Kategori 

Materi 

Pembelajaran 

1. Modul ini 

membantu saya 

memahami 

konsep - konsep 

sains dengan 

lebih baik. 

83 90 Sangat 

baik 

2. Contoh dan 

ilustrasi dalam 

modul ini sangat 

membantu saya 

dalam memahami 

materi. 

93 

3. Instruksi dan 

petunjuk yang 

disajikan dalam 

kegiatan 

pembelajaran  

mudah  untuk 

dipahami 

92 

4. Tema kearifan 

lokal dalam 

modul 

94 
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memberikan 

siswa informasi 

baru mengenai 

materisains. 

 

Bahasa 5. Bahasa yang 

digunakan dalam 

modul ini mudah 

dipahami. 

92 88 Sangat 

baik  

6. Struktur kalimat 

disusun dengan 

lugas dan mudah dipahami sesuai dengan pengetahuan saya. 

83 

Kelayakan 

Modul 

7. Modul ini 

menarik dan 

tidak membuat 

saya bosan saat 

belajar. 

 

86 86 Sangat 

baik 

 8. Modul ini 

membuat saya 

lebih aktif dalam 

diskusi dan 

kerja kelompok. 

88   

 9. Desain dan

 tampila

n modul menarik 

serta memudahkan 

dalam memahami 

materi. 

87   

10. Penyajian  warna  

dan  gambar 

dalam modul 

membuat saya 

lebih tertarik 

untuk belajar. 

85 

 Persentase rata-

rata angket 

persepsi siswa 

 88 Sangat 

baik 

 

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, diperoleh bahwa komponen materi 

pembelajaran P5 memiliki hasil tertinggi dengan persentase 90%. Komponen 

bahasa 88% dan kelayakan modul 86%. Sehingga persentase rata-rata persepsi dari 

30 siswa adalah 88%. Mengacu pada penjelasan pada bab sebelumnya, rentang 
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persentase 81%–100% termasuk dalam kategori sangat baik. Perhitungan lengkap 

angket persepsi siswa dapat dilihat pada Lampiran 13. Adapun hasil angket persepsi 

siswa tersebut dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini : 

4.2 Pembahasan 

Penelitian pengembangan yang telah dilakkukan bertujuan untuk menghasilkan 

perangkat ajar P5 terdiri dari modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains 

pada makanan tradisional kerupuk panggang. Proses pengembangan perangkat ajar 

P5 terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahap analisis, tahap desain, dan tahap 

pengembangan. Tahap analisis merupakan langkah awal dalam proses 

pengembangan yang bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan serta 

kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan perangkat ajar P5. Tahap desain 

merupakan bagian dari perancangan produk perangkat ajar P5 yang bertujuan 

menghasilkan modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains pada proses 

pembuatan kerupuk panggang. Produk ini telah melalui proses validasi oleh para 

ahli materi dan media, serta diuji berdasarkan respon guru dan persepsi siswa. 

4.2.1 Analisis (analysis) 

Analisis yang dilakukan peneliti terdiri dari empat langkah yaitu analisis 

kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis prasyarat dan kemampuan awal dan 

analisis lingkungan belajar. Analisis kebutuhan menunjukkan capaian di bawah 

standar ketuntasan, yang mencerminkan kesulitan dalam memahami materi, 

terutama pada topik suhu dan kalor. Kondisi ini diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan guru, yang menyatakan bahwa metode penyampaian masih bersifat teoritis, 

sehingga kurang melibatkan siswa secara aktif. Maka, diperlukan pendekatan 

kontekstual dan kegiatan projek akan lebih efektif dalam meningkatkan 
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pemahaman. Materi suhu dan kalor memiliki potensi besar untuk dikaitkan dengan 

kehidupan siswa.  

Program P5 menjadi sarana yang sesuai dalam menjembatani konsep sains 

dengan nilai-nilai budaya. Integrasi etnosains ke dalam perangkat ajar P5 

membantu siswa memahami materi sains melalui konteks budaya, seperti proses 

pembuatan kerupuk panggang. Dengan demikian, pengembangan modul dan buku 

penunjang yang memadukan unsur budaya dan pengetahuan ilmiah dinilai penting 

untuk menjawab kebutuhan pembelajaran di lapangan. 

Analisis kedua yang dilakukan adalah analisis karakteristik siswa. Analisis 

dalam penelitian ini difokuskan pada motivasi belajar dalam pembelajaran P5 yang 

dikaitkan dengan materi fisika. Pemilihan fokus ini didasari oleh temuan awal di 

lapangan yang menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang antusias saat mengikuti 

P5 secara umum, namun lebih bersemangat ketika materi yang disajikan 

berhubungan dengan kehidupan.  

Untuk mengukur motivasi tersebut, peneliti menyebarkan angket kepada siswa 

kelas XI SMA Negeri 6 Kota Jambi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 63,3% 

siswa berada dalam kategori motivasi belajar baik. Data ini dianalisis menggunakan 

descriptive statistics, yang mencakup aspek minat, perhatian, dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa termotivasi mengikuti 

pembelajaran P5 jika dikaitkan dengan konteks nyata, seperti konsep suhu dan 

kalor dalam budaya lokal. Hal ini menjadi penguat pentingnya pengembangan 

Perangkat Ajar P5 berupa modul dan buku penunjang terintegrasi etnosains.  
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Analisis ketiga adalah analisis kemampuan prasyarat dan kemampuan awal. 

Hasil tes diagnostik menunjukkan bahwa baru 42% siswa yang dapat memahami 

keterkaitan antara proses pembuatan kerupuk panggang dan konsep sains, seperti 

perpindahan kalor. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa 

terhadap integrasi budaya lokal dan sains masih rendah. Hal ini menjadi 

pertimbangan penting dalam pengembangan perangkat ajar yang mampu 

menghadirkan pembelajaran kontekstual, sehingga lebih mudah dipahami siswa. 

Dengan adanya modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains, guru 

diharapkan memiliki panduan untuk menerapkannya. Upaya ini dapat membantu 

siswa membangun pemahaman secara bertahap, dimulai dari lingkungan sekitar 

Analisis yang terakhir yaitu analisis lingkungan belajar. Hasil wawancara 

dengan guru fisika di SMA Negeri 6 Kota Jambi menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar secara umum telah didukung oleh fasilitas pembelajaran yang cukup, seperti 

ruang kelas, papan tulis, dan perangkat proyektor. Meskipun demikian, 

ketersediaan sumber belajar yang sesuai dengan implementasi (P5) masih terbatas. 

Secara khusus, belum tersedia buku penunjang dan modul P5 yang memuat 

integrasi antara tema kearifan lokal dan materi sains. Kondisi ini mencerminkan 

bahwa lingkungan belajar belum sepenuhnya mendukung pelaksanaan P5 secara 

optimal, terutama dalam konteks sains.  

Ketidakhadiran perangkat ajar P5 terintegrasi etnosains menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru dalam menerapkan pembelajaran. Padahal, pembelajaran P5 

sangat mengutamakan proses eksplorasi dan pemaknaan terhadap nilai-nilai budaya 

lokal yang dikaitkan dengan pengetahuan ilmiah. Temuan ini memperkuat hal 
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penting penelitian dalam mengembangkan perangkat ajar P5 terintegrasi etnosains, 

yang terdiri atas modul dan buku penunjang sebagai solusi sumber belajar. Dengan 

adanya kedua bahar ajar yang kontekstual dapat mempermudah guru dan siswa.  

4.2.2 Desain (Design) 

Desain merupakan tahap yang membuat peneliti melakukan proses buku 

penunjang dan modul P5. Desain modul P5 dan buku penunjang P5  sebagai bentuk 

proses spesifikasi dari kedua produk tersebut. Spesifikasi yang dimaksud mencakup 

ukuran kertas, warna, jenis dan ukuran huruf, tata letak format, serta ilustrasi 

gambar dan tabel. 

Modul P5 yang dikembangkan berukuran 21 cm x 29,7 cm (A4), dengan jenis 

huruf utama yang digunakan adalah “Times New Roman”. Variasi jenis huruf 

lainnya digunakan pada desain sampul (cover) modul untuk menarik perhatian 

pembaca. Dalam menentukan spesifikasi produk, peneliti juga menetapkan dimensi 

Profil Pelajar Pancasila yang akan dimuat dalam modul. Dimensi yang menjadi 

fokus adalah berkebhinekaan global, bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. 

Penentuan cakupan dimensi tersebut bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 

mengembangkan produk, serta memastikan bahwa isi modul P5 yang disusun dapat 

digunakan secara praktis oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan P5, sekaligus 

menambah wawasan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran P5. 

Sedangkan buku penunjang P5 yang dikembangkan berukuran 148 mm x 210 

mm (A5) dengan jenis huruf utama yang digunakan adalah “Times New Roman”. 

Variasi jenis huruf lainnya digunakan pada desain visual, baik pada sampul utama 

maupun pada bagian cover setiap bab, untuk memperkuat daya tarik tampilan buku. 
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Dalam menentukan spesifikasi produk, peneliti juga menetapkan cakupan materi 

yang akan dimuat dalam buku penunjang P5, yaitu materi tentang suhu dan kalor. 

Penetapan cakupan materi ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 

mengembangkan produk dan memastikan bahwa materi yang disusun relevan serta 

dapat digunakan secara praktis oleh guru dalam pelaksanaan P5 

Tahapan ini tidak hanya terpusat pada penentuan spesifikasi produk dan 

cakupan materi. Sebelumnya, peneliti juga menetapkan tim pengembang, sumber 

daya pendukung, dan jadwal untuk pengembangan. Penelitian ini tidak hanya 

dilakukan oleh peneliti secara individu. Peneliti mendapatkan bimbingan dari 

pembimbing dan melibatkan validator produk. Tujuan dari ini adalah untuk 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan memiliki mutu dan kelayakan yang 

baik. 

4.2.3 Pengembangan (Development) 

Tahap ini dalam pengembangan, peneliti menerapkan desain yang telah 

ditentukan untuk modul P5 dan buku penunjang ke dalam bentuk fisik. Penyusunan 

modul P5 dan buku penunjang dilakukan berdasarkan analisis dan perencanaan 

yang telah dilakukan sebelumnya. Buku penunjang terdiri dari tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Sedangkan modul P5 terdiri dari dua 

bagian yaitu awal dan inti.  

Bagian awal pada buku terdiri atas sampul buku, sub bab, identitas buku, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar. Bagian isi terdiri dari materi 

mengenai proses pembuatan kerupuk panggang terintegrasi etnosains. Sedangkan 

bagian akhir buku berisi glosarium, daftar pustaka serta profil penulis. Bagian awal 
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pada modul P5 terdiri atas sampul modul, identitas buku, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar. Bagian isi terdiri dari tujuan dan tahapan P5. Kedua 

produk tersebut yang telah selesai dibuat selanjutnya dilakukan tahap validasi baik 

secara materi maupun media.  

1. Validasi ahli 

Kedua produk yang telah diselesaikan kemudian menjalani proses validasi, 

baik dari segi materi maupun media. Validasi bertujuan untuk menilai sejauh mana 

produk yang dikembangkan memenuhi standar. Di samping itu, validasi bertujuan 

untuk mendapatkan tanggapan dari para validator supaya hasil produk memiliki 

mutu yang baik. Proses validasi dilakukan oleh dua validator, dan setiap validator 

melakukan penilaian sebanyak dua kali. 

Pada modul P5, hasil validasi tahap pertama menunjukkan bahwa persentase 

kelayakan materi sebesar 78% dan penyajian materi sebesar 74%, sehingga rata-

rata validasi materi mencapai 76%. Adapun hasil validasi media menunjukkan 

bahwa komponen bahasa memperoleh sebesar 84% dan grafika sebesar 75%, 

sehingga persentase rata-rata validasi media adalah 78,5%. 

Berdasarkan hasil validasi pertama terhadap media dalam modul P5, validator 

pertama memberikan beberapa saran, antara lain: daftar isi perlu dirapikan, spasi 

pada sub-tabel terlalu renggang dan perlu disesuaikan agar lebih rapi, serta 

penulisan teks perlu dirapikan. Sementara itu, validator kedua memberikan saran 

terkait materi, yaitu tautan (link) yang dicantumkan tidak dapat diakses. Untuk segi 

media, nama-nama penulis pada sampul modul dinilai terlalu ke bawah. 



91 
 

 
 

Menindaklanjuti saran-saran tersebut, peneliti telah melakukan perbaikan guna 

menghasilkan modul P5 yang lebih berkualitas. 

Demikian modul P5 yang telah diperbaiki, berdasarkan validasi pertama 

kemudian divalidasi kembali oleh validator pada tahap kedua. Hasil validasi kedua 

terhadap media menunjukkan bahwa komponen bahasa memperoleh sebesar 81% 

dan grafika sebesar 85%, sehingga persentase rata-rata validasi media adalah 83%. 

Sehingga persentase rata-rata validasi materi dan media pada modul P5 pada proses 

pembuatan kerupuk panggang sebesar 83% dengan kategori sangat baik.  

Sedangkan buku penunjang P5, hasil validasi tahap pertama terkait materi 

menunjukkan bahwa kelayakan materi sebesar  81% dan penyajian materi sebesar 

78%, sehingga rata-rata persentase validasi materi mencapai 79,5%. Sementara itu, 

hasil validasi media menunjukkan bahwa tampilan tulisan memperoleh 88%, 

tampilan gambar 70%, fungsi media dalam buku penunjang P5 sebesar 79%, dan 

manfaat media sebesar 75%, sehingga rata-rata persentase validasi media adalah 

78%.  

Berdasarkan hasil validasi pertama terhadap materi dalam buku penunjang P5, 

validator pertama memberikan beberapa saran, antara lain: konsep suhu dan kalor 

perlu diperkuat kembali, gambar ilustrasi perlu diperjela dan gunakan referensi 

buku fisika. Dari aspek media, validator juga menyarankan agar daftar isi dirapikan, 

gambar diperbesar, serta keterangan pada gambar diperjelas. Selain itu, gambar 

pribadi dan gambar tambahan perlu dipisahkan dan masing-masing disertai dengan 

sumber yang jelas. Spasi pada sub-tabel dinilai terlalu renggang dan perlu 

disesuaikan agar tampilan lebih rapi. Sementara itu, validator kedua menyoroti 
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bahwa spasi antar paragraf belum konsisten. Menindaklanjuti saran-saran tersebut, 

peneliti telah melakukan perbaikan guna menyempurnakan buku penunjang P5 

Hasil dari buku penunjang P5 yang telah diperbaiki berdasarkan validasi 

pertama kemudian divalidasi kembali oleh satu validator pada tahap kedua. Pada 

validasi kedua tersebut, persentase kelayakan materi dan penyajian materi masing-

masing sebesar 75%, sehingga diperoleh rata-rata kelayakan materi sebesar 75%. 

Sementara itu, hasil validasi kedua yang dilakukan oleh dua validator media 

menunjukkan bahwa tampilan tulisan sebesar 93%, tampilan gambar 80%, fungsi 

media 88%, dan manfaat media 81%, sehingga diperoleh rata-rata persentase 

validasi media sebesar 85,5%. Sehingga persentase rata-rata validasi materi dan 

media pada buku penunjang P5 pada proses pembuatan kerupuk panggang sebesar 

81% dengan kategori sangat baik.  

2. Respon guru 

Setelah tahap validasi selesai dilakukan, tahapan selanjutnya adalah pengkajian 

melalui respon guru dengan menyebarkan angket kepada salah satu guru fisika di 

SMA Negeri 6 Kota Jambi. Angket tersebut digunakan untuk menilai dua produk, 

yaitu buku penunjang dan modul P5. Buku penunjang P5 memuat 12 butir 

pernyataan yang mencakup komponen kepraktisan dan keefektifan. Hasil angket 

menunjukkan bahwa kepraktisan buku penunjang P5 memperoleh persentase 

sebesar 94% dan keefektifannya sebesar 91%, sehingga rata-rata respon guru 

terhadap buku penunjang P5 adalah 92,5%. 

Sementara itu, modul P5 memuat 8 butir pernyataan yang juga mencakup 

komponen kepraktisan dan keefektifan. Hasil respon guru menunjukkan bahwa 



93 
 

 
 

kepraktisan modul P5 mencapai 88%, sedangkan keefektifannya sebesar 94%, 

dengan rata-rata respon sebesar 91%. Guru juga memberikan saran agar buku 

penunjang dan modul P5 dapat disebarluaskan, sehingga bisa dimanfaatkan oleh 

lebih banyak sekolah.  

Berdasarkan hasil tersebut, kedua produk memperoleh kategori 'sangat baik', 

sesuai dengan kriteria Ramadhani et al., (2024) yang menyatakan bahwa rentang 

persentase 81%–100% termasuk dalam kategori tersebut. Respons guru juga 

menunjukkan bahwa buku penunjang dan modul P5 terintegrasi etnosains pada 

proses pembuatan kerupuk panggang memiliki tingkat kepraktisan dan kegunaan 

yang baik. Dengan demikian, buku penunjang dan modul P5 terintegrasi etnosains 

yang dikembangkan mudah digunakan dan layak diterapkan dalam pembelajaran 

P5. Hal ini sejalan dengan pendapat (Melawati & Istianah, 2022) yang menyatakan 

bahwa modul P5 berbasis etnosains merupakan bahan ajar yang layak dan inovatif 

dalam pembelajaran P5. 

3. Persepsi siswa  

Setelah tahap validasi selesai dilakukan, tahapan selanjutnya adalah uji 

kepraktisan modul P5 dengan menyebarkan angket persepsi siswa. Subjek uji coba 

pada uji kepraktisan ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota Jambi dengan 

jumlah 30 siswa. Angket persepsi siswa memuat 10 butir pernyataan yang terdiri 

dari 3 komponen, yaitu materi pembelajaran, bahasa dan kelayakan modul. Adapun 

hasil angket persepsi siswa tersebut dapat dilihat pada diagram batang pada Gambar 

4.19 
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Gambar 4.19. Grafik hasil angket persepsi siswa 

Berdasarkan Gambar 4.19, dapat diketahui bahwa persepsi siswa terhadap 

modul P5 menunjukkan hasil yang positif. Urutan persentase tertinggi terdapat pada 

komponen materi pembelajaran sebesar 90%, yang menjadi aspek yang dituju siswa 

karena mencakup isi konsep, ketepatan materi, dan relevansi dengan tujuan 

pembelajaran. Diikuti oleh bahasa sebesar 88%, dan kelayakan modul sebesar 86%. 

Rata-rata keseluruhan persentase sebesar 88%, yang termasuk dalam kategori 

sangat baik. Modul P5 terintegrasi etnosains dinilai telah memenuhi kebutuhan 

siswa dan layak digunakan dalam pembelajaran P5.  

Hal ini dibuktikan melalui persepsi siswa yang menyatakan bahwa modul P5 

terintegrasi etnosains menarik, menambah wawasan, dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar. Oleh karena itu, modul yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai sumber belajar dalam pelaksanaan P5 di kelas XI. Temuan ini sejalan 

dengan (Jumriati et al., 2023) yang menyatakan bahwa siswa termotivasi untuk 

belajar melalui modul berkonteks etnosains yang memuat nilai-nilai kearifan lokal.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pengembangan serta pembahasan yang telah dijelaskan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini telah menghasilkan produk berupa buku penunjang dan modul 

P5 terintegrasi etnosains yang dikembangkan melalui tahapan model 

ADDIE, dengan mengangkat konteks lokal proses pembuatan kerupuk 

panggang. Pengembangan dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu: 1. 

Tahap analisis (analysis), yang mencakup analisis kebutuhan, karakteristik 

siswa, kemampuan prasyarat dan awal, serta lingkungan belajar; 2. Tahap 

desain (Design), meliputi penentuan cakupan materi, pembuatan storyboard, 

dan penyusunan spesifikasi produk; 3. Tahap pengembangan 

(Development), yaitu mengaktualisasikan desain produk ke dalam bentuk 

digital menggunakan platform Anyflip. Produk yang dihasilkan kemudian 

divalidasi oleh ahli untuk menilai tingkat kelayakan, serta diuji melalui 

penyebaran angket respon guru guna mengetahui tingkat kepraktisan, dan 

kepada siswa untuk mengetahui persepsi terhadap produk yang 

dikembangkan.  

2. Produk buku penunjang dan modul P5 terintegrasi etnosains pada proses 

pembuatan makanan tradisional kerupuk panggang yang dikembangkan 

memperoleh hasil yang sangat baik berdasarkan respon guru. Persentase 

rata-rata respon guru terhadap buku penunjang P5 sebesar 92,5%, 
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sedangkan terhadap modul P5 sebesar 91%, keduanya termasuk dalam 

kategori sangat baik. Selain itu, persepsi siswa terhadap modul P5 juga 

menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan persentase rata-rata sebesar 

88%. 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, implikasi dari penelitian 

pengembangan ini menunjukkan bahwa buku penunjang dan modul P5 terintegrasi 

etnosains pada makanan tradisional kerupuk panggang diharapkan dapat membantu 

guru dalam proses pembelajaran di jenjang SMA kelas XI. Selain itu, modul ini 

juga dapat menambah wawasan siswa serta meningkatkan pemahaman materi yang 

dikaitkan dengan kearifan lokal. 

5.3 Saran 

Sebagai kelanjutan dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka disampaikan 

beberapa saran berikut diajukan guna pengembangan lebih lanjut serta 

penyempurnaan produk di masa mendatang: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan tahapan pengembangan 

yang belum terlaksana, yaitu tahap implementasi dan evaluasi, agar dapat 

mengukur efektivitas produk yang telah dikembangkan secara lebih 

menyeluruh. 

2. Peneliti juga disarankan untuk menyempurnakan dan mengkaji lebih 

mendalam isi buku penunjang P5, khususnya pada aspek konsep fisika yang 

terkandung dalam proses pembuatan kerupuk panggang. 
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3. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan mengangkat makanan 

tradisional lainnya selain kerupuk panggang sebagai objek integrasi 

etnosains. 

4. Dalam pengembangan produk, disarankan agar pemilihan gambar 

menggunakan dokumentasi pribadi dengan resolusi tinggi agar 

menghasilkan tampilan visual yang lebih jelas dan menarik. 
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Lampiran 

Lampiran 1. Analisis kebutuhan  

Responden Jenis kelamin Nama sekolah kelas Nilai ulangan 

1 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 60 

2 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 30 

3 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 55 

4 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 65 

5 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 58 

6 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 65 

7 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 60 

8 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 30 

9 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 60 

10 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 65 

11 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 70 

12 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 60 

13 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 50 

14 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 30 

15 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 60 

16 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 60 

17 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 68 
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18 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 62 

19 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 60 

20 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 65 

21 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 65 

22 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 55 

23 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 62 

24 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 58 

25 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 64 

26 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 62 

27 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 58 

28 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 60 

29 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 60 

30 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 63 

Rata-rata  58 
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Hasil instrumen wawancara guru  

A. Identitas Responden 

Nama Guru : AA 

Sekolah       : SMAN 6 Kota Jambi 

B. Daftar Pertanyaan  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah pada pelajaran fisika bapak sudah mengkaitkan 

dengan kearifan lokal atau belum? 

Tidak ada  

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran fisika Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika masih tergolong 

rendah, terutama pada materi suhu dan kalor yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Banyak siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang menghubungkan 

konsep tersebut dengan konteks nyata 

3. Apakah bapak telah mengintegrasikan kearifan lokal dalam 

pelajaran?  

Jika iya, kearifan lokal apa yang bapak integrasikan dalam 

pelajaran? 

Jika tidak, mengapa bapak tidak mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam pelajaran 

Tidak, karena kearifan lokal hanya disampaikan secara langsung dan 

tidak secara tertulis maupun baku  

4. Apa bahan ajar (media, modul dan perangkat ajar) yang ibu 

gunakan sebagai pendukung mengenai kearifan lokal tersebut? 

Tidak ada bahan ajar mengenai kearifan lokal pada mata pelajaran 

fisika. Namun ada bahan ajar mengenai kearifan lokal di P5  

5. Apa saja kesulitan yang bapak alami sebagai guru dalam 

melaksanakan pembelajaran fisika terintegrasi kearifan lokal? 

Tidak ada 
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6. Adakah projek P5 yang berkaitan dengan konsep fisika jika ada, 

projek apa dan konsep fisiknya apa ? 

P5 mengenai teknologi sederhana yaitu pembuatan lampu kelap – 

kelip dan vacum cleaner. Tetapi produk yang dihasilkan tidak 100 

% berhasil namun yang dilihat proses siswa dalam memecahkan 

masalah  

7. Bagaimana kesulitan dalam melaksanakan project P5 ? Membuat projek kadang tidak sesuai dengan proposal yang dibuat 

oleh siswa  
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Lampiran 2. Instrumen analisis lingkungan belajar  

 Hasil instrumen wawancara guru  

C. Identitas Responden 

Nama Guru : AA 

Sekolah       : SMAN 6 Kota Jambi 

D. Daftar Pertanyaan  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja sumber belajar yang bapak gunakan dalam pelajaran 

fisika? 

Sumber belajar yang digunakan peserta didik berasal dari Internet 

dan buku yang ada di perpustakaan  

2. Apakah menggunakan modul atau tidak? Jika iya apakah 

modulnya dikembangkan sendiri atau telah di sediakan? 

Di SMAN 6 Kota Jambi guru mengembangkan modul secara 

bersama – sama di GMF  

3. Apa bahan ajar (media, modul dan perangkat ajar) yang ibu 

gunakan sebagai pendukung mengenai kearifan lokal tersebut? 

Tidak ada bahan ajar mengenai kearifan lokal pada mata pelajaran 

fisika. Namun ada bahan ajar mengenai kearifan lokal di P5  

4. Menurut bapak apa kelebihan dalam menggunakan bahan ajar 

(media, modul dan perangkat ajar) sebagai pendukung 

mengenai kearifan lokal tersebut? 

Bahan ajar dalam bentuk soft dapat mempurmudah guru dan siswa 

mengakses di manapun  

5. Menurut bapak apa kekurangan dalam menggunakan bahan ajar 

(media, modul dan perangkat ajar) sebagai pendukung 

mengenai kearifan lokal tersebut? 

Internet  

6. Bagaimana proses dalam melaksanakan temanya ? Pelaksanaan P5 yang akan dikerjakan siswa agar berjalan dengan 

lancar dibutuhkan fasilitator dan kordinator. Fasilitator 

bertanggung jawab menampung projek yang di usulkan oleh siswa 
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yang mana projeknya  akan disetujui oleh fasilitator  

7. Pada hari atau bulan apa saja P5 dilaksanakan ? Pelaksanaan P5 di kelas 10 dalam 1 tahun di lakukan 3 kali, 

biasanya 1 kali projek memerlukan waktu   1 minggu dan 2 

minggu tergantung kesulitan projeknya. Di semester ganjil ini 

akan di laksnakan 2 kali yang akan dilakukan di bulan antara 

September dan oktober 2024  

8. Apakah ada media dan software dalam membantu projek P5 ? Tidak ada  
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Lampiran 3. Instrumen angket motivasi belajar siswa 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

A. Identitas Responden 

Hari/Tanggal : 

Nama : 

Kelas : 

Nama Sekolah : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah petunjuk pengisian yang diberikan 

2. Isilah data diri anda pada isian yang sudah disediakan 

3. Pada kuisioner ini terdapat 9 pertanyaan 

4. Perhatikan keterangan pilihan jawaban sebelum menjawab pernyataan. Keterangan 

5 : Sangat setuju 4 : Setuju 

3 : Cukup setuju 2 : Kurang setuju 1 : Tidak setuju 

5. Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. 
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No 

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

5 4 3 2 1 

1. Dengan adanya kegiatan P5 saya lebih banyak mengetahui kearifan lokal       

2. Saya merasa senang dan termotivasi untuk belajar P5 di sekolah.      

3. Saya berusaha mencari sumber bacaan pelajaran P5 dengan tema kearifan lokal yang 

dianjurkan oleh guru 

     

4. Saya terlibat aktif dalam kegiatan projek P5      

5. Saya memperhatikan penjelasan guru dengan cermat dalam kegiatan P5      

6. Saya belajar bersama teman-teman untuk mengerjakan tugas P5      

7. Saya memilki dorongan belajar P5 tema kearifan lokal       

8. Saya lebih mudah memahami jika pelajaran fisika sering dikaitkan dengan kearifan lokal       

9.  Saya merasa termotivasi belajar fisika saat dikaitkan dengan kearifan lokal      
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Lampiran 4. Hasil instrumen angket motivasi belajar siswa  

Responden 

 

Kelas 

 

Sekolah 

 

Pernyataan Total 

   1 2 3 4 5 6 7 8 9 

F1 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 4 4 3 3 4 4 3 4 33 

F2 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 5 4 4 4 5 5 5 5 40 

F3 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 4 5 5 5 4 4 4 5 40 

F4 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 4 5 5 5 5 4 5 5 42 

F5 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 4 4 5 5 5 4 4 4 39 

F6 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 

F7 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 

F8 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

F9 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 5 4 5 4 5 4 42 

F10 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 4 5 4 5 5 4 42 

F11 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5 4 5 5 5 5 4 42 

F12 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 2 4 5 4 4 4 4 4 5 36 

F13 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 5 5 4 5 4 4 42 

F14 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5 5 5 5 4 5 4 42 

F15 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5 5 5 5 4 4 5 42 

F16 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 5 4 5 5 5 5 4 5 42 

F17 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 4 2 4 5 5 4 4 4 37 

F18 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5 5 5 5 5 4 4 42 

F19 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 4 5 5 4 4 5 42 
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F20 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 5 4 4 4 5 5 42 

F21 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5 4 5 5 5 4 5 42 

F22 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5 5 5 4 5 4 5 42 

F23 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42 

F24 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 

F25 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 5 4 5 4 4 5 4 5 40 

F26 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 5 4 4 4 5 4 5 4 39 

F27 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 4 5 5 5 5 5 4 4 42 

F28 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 5 4 5 4 5 4 5 5 42 

F29 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 4 5 5 4 4 5 42 

F30 XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 4 5 4 5 4 5 42 
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Hasil analisis angket motivasi belajar siswa menggunakan spss 

Statistics    

 Total 

Valid 

N     Missing 

Mean 

Median 

Mode 

Minimum 

Maximum 

30 

0 

40.50 

42.00 

42 

33 

42 

 

Total  

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  33 1 3.3 3.3 3.3 

36 2 6.7 6.7 10.0 

37 1 3.3 3.3 13.3 

38 1 3.3 3.3 16.7 

39 3 10.0 10.0 26.7 

40 3 10.0 10.0 36.7 

42 19 63.3 63.3 100.0 

Total 30 100.0   

 

Frequency Percent Valid Percent 

19 63.3 63.3 
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Lampiran 5. Instrumen tes diagnostik siswa 

Petunjuk 

1. Tulis nama lengkap, kelas dan asal sekolah pada lembar jawaban yang disediakan! 

2. Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 

3. Dahulukan soal yang dianggap mudah! 

4. Siswa tidak boleh bekerja sama dalam mengerjakan soal! 

5. Selamat mengerjakan! 

 

TES DIAGNOSTIK SISWA 

1. Sebutkan yang Anda ketahui tentang kearifan lokal yang ada di daerah Jambi? 

2. Pada proses pembuatan kerupuk panggang. Jelaskan konsep sains pada proses tersebut! 
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Lampiran 6. Hasil tes diagnostik siswa 

HASIL TES DIAGNOSTIK SISWA 

 SMAN 6 Kota Jambi   

Responden Jenis kelamin Nama sekolah kelas Soal (@ 10 

poin) 

Jumlah  

 

Nilai maks 

1 2 

1 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 0 10 50 100 

2 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 4 0 4 20 100 

3 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 0 10 50 100 

4 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 5 0 5 25 100 

5 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 0 10 50 100 

6 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 0 5 5 25 100 

7 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 4 4 8 40 100 

8 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 6 3 9 45 100 

9 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 2 12 60 100 

10 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 6 2 8 40 100 

11 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 8 2 10 50 100 

12 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 0 10 50 100 

13 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 0 10 50 100 

14 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 2 0 2 10 100 

15 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 5 0 5 25 100 

16 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 0 10 50 100 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒙 𝟏𝟎

𝟐
 

     Nilai 
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17 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 0 10 50 100 

18 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 2 12 60 100 

19 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 4 14 70 100 

20 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 2 12 60 100 

21 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 4 0 4 20 100 

22 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 8 2 10 50 100 

23 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 6 1 7 35 100 

24 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 5 2 7 35 100 

25 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 4 0 4 20 100 

26 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 6 0 6 30 100 

27 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 0 10 50 100 

28 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 0 10 50 100 

29 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 0 10 50 100 

30 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi XI 1 10 0 10 50 100 

Total Nilai   1270 

Total Nilai Keseluruhan 3000 

Persentase = (TN/TNK 𝑥 

100%) 

42% 
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Nama Penilai :  

Instansi :  

Lampiran 7. Instrumen dan rubrik penilaian ahli materi buku dan modul  

Instrumen Penilian  Kualitas Buku Penunjang P5 

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang 

 

 

UNTUK AHLI MATERI 

 

  

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional 

Kerupuk Panggang dengan pilihan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju = 4 

S : Setuju = 3 
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TS : Tidak Setuju = 2 

STS          : Sangat Tidak Setuju  = 1 

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian. 

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang 

yang telah disediakan. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini. 
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No Komponen dan Butir 
Penilaian 

SS S TS STS 

A Komponen Kelayakan Materi/Isi  

 1. Kesesuaian materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kondisi terbaru 

    

 2. Muatan informasi kejadian di lingkungan sekitar sampai hasil penelitian     

 3. Kesesuaian judul topik materi di dalam  buku  penunjang P5 terintegrasi etnosains 

dengan isinya. 

    

 4. Sumber rujukan materi  etnosains     

  maupun gambar  yang digunakan sudah relevan dan valid      

 5. Rujukan sumber daftar pustaka, sumber gambar, dan glosarium memiliki  

kelengkapan (reference section) 

    

 6. Tabel dan gambar memiliki kejelasan dan kelengkapan keterangan     

B Komponen Penyajian Materi/Isi  

 1. Buku dilengkapi dengan pengantar berupa daftar topik materi di awal buku sehingga 

sangat memundahkan membaca 

    

 2. 

 

 

Kelengkapan informasi yang disajikan disertai penekanan pada substansi materi dan 

konsep etnosains penting. 

    

 3. Keseimbangan  dan  keserasian  ilustrasi visual berupa gambar (aesthetic quality).     
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 4. Kesesuaian ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi etnosains  dengan isi 

yang disampaikan. 

    

 5. Penyajian  materi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains  menghubungkan  ilmu 

pengetahuan dengan lingkungan sekitar. 

    

 6. Kemampuan buku penunjang P5 dalam merangsang kecakapan menganalisis konsep 

sains terhadap pemecahan masalah lingkungan. 

     

 7. Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memberikan apresiasi terhadap pakar penemu 

atau peneliti dalam perkembangan ilmu tentang   kerupuk panggang dengan memuat hasil 

temuannya. 

    

 8. Kemampuan buku penunjang P5 dalam mempermudah pembaca untuk mengenal dan 

memahami konsep  suhu dan kalor yang  terkandung  dalam  kerupuk panggang 

    

 9. Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi etnosains menimbulkan rasa senang 

(tidak  membuat  bosan)  ketika  dibaca sehingga mendorong membaca hingga  tuntas. 
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Rubrik Penilaian: 

No Komponen dan Butir Nilai Penjabaran Butir Instrumen 

A Komponen Kelayakan materi /  Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesesuaian materi/ isi buku 

penunjang P5 terintegrasi etnosains   

dengan perkembangan   ilmu 

pengetahuan  dan kondisi terbaru 

(mutakhir). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SS 

 

 

Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan sangat  berhubungan  dengan  

kondisi 

S 

 

 

Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan berhubungan dengan kondisi terbaru. 

TS 

 

 

Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kurang berhubungan dengan 

kondisi terbaru. 

STS 

 

 

Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat kurang 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan sangat kurang 

berhubungan dengan kondisi terbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Muatan informasi kejadian di 

lingkungan sekitar sampai hasil 

penelitian di Indonesia. 

 

 

 

 

 

SS Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains banyak berisi 

kejadian di lingkungan sekitar sampai hasil penelitian di Indonesia. 

S Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains berisi berisi 

kejadian di lingkungan sekitar sampai hasil penelitian di Indonesia. 

TS Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang berisi 

kejadian di lingkungan sekitar dan hasil penelitian di  Indonesia. 

 

STS 

Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat kurang 

berisi kejadian di lingkungan sekitar dan hasil penelitian   di   Indonesia. 

 3. Kesesuaian judul topik materi di SS Jika judul topik materi di dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains 
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dalam buku penunjang P5 terintegrasi 

etnosains dengan isinya. 

 

sangat sesuai dengan isinya. 

S Jika judul topik materi di dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains 

sesuai dengan isinya. 

TS Jika judul topik materi di dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains 

kurang sesuai dengan isinya. 

STS Jika judul topik materi di dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains 

sangat kurang sesuai dengan isinya. 

 4. Sumber rujukan materi etnosains 

maupun gambar yang digunakan  

sudah relevan dan valid. 

SS Rujukan  sains yang digunakan sangat relevan dan sangat valid. 

S Rujukan sains yang digunakan relevan dan valid 

     

TS Rujukan sains yang digunakan kurang relevan dan kurang valid. 

STS Rujukan sains yang digunakan sangat kurang relevan dan sangat kurang 

valid. 

 5.  Rujukan sumber daftar pustaka, 

sumber gambar, dan glosarium 

memiliki kelengkapan 

(reference section). 

SS Jika buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memuat rujukan sumber 

daftar pustaka, sumber gambar, dan glosarium yang sangat lengkap. 

S Jika buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memuat rujukan sumber 

daftar pustaka, sumber gambar, dan glosarium yang lengkap. 

TS Jika buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memuat rujukan sumber 

daftar pustaka, sumber gambar, dan glosarium yang kurang lengkap. 
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STS Jika buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memuat rujukan sumber 

daftar pustaka, sumber gambar, dan glosarium yang sangat kurang lengkap. 

 6. Tabel dan gambar memiliki kejelasan 

dan kelengkapan keterangan. 

 

SS Jika tabel dan gambar yang digunakan dilengkapi dengan penjelasan dan 

keterangan yang sangat tepat dan lengkap. 

S Jika tabel dan gambar yang digunakan dilengkapi dengan penjelasan dan 

keterangan yang tepat dan lengkap. 

 

TS Jika tabel dan gambar yang digunakan memiliki penjelasan dan keterangan 

yang kurang tepat dan lengkap. 

STS Jika tabel dan gambar yang digunakan memiliki penjelasan dan keterangan 

yang tidak tepat dan tidak lengkap. 

B. Komponen Penyajian Materi/Isi 

 1. Buku dilengkapi dengan pengantar 

berupa daftar topik materi di awal 

buku buku penunjang P5 terintegrasi 

etnosains sehingga sangat 

memudahkan dalam membaca 

SS Pengantar berupa daftar topik materi buku di awal buku penunjang P5 

terintegrasi etnosains sangat lengkap. 
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S Pengantar berupa daftar topik materi buku di awal buku penunjang P5 

terintegrasi  etnosains lengkap 

TS Pengantar berupa daftar topik materi buku di awal buku penunjang P5 

terintegrasi etnosains kurang lengkap. 

STS Pengantar berupa daftar topik materi buku di awal buku penunjang P5 

terintegrasi etnosains sangat kurang lengkap. 

2.  Kelengkapan informasi yang 

disajikan disertai penekanan pada 

substansi materi dan konsep etnosains 

penting 

SS Jika informasi yang disajikan sangat lengkap namun ada penekanan pada 

substansi materi dan konsep etnosains penting. 

S Jika informasi yang disajikan lengkap dan ada penekanan pada substansi 

materi dan konsep etnosains penting. 

TS Jika informasi yang disajikan kurang lengkap dan kurang ada penekanan 

pada substansi materi dan konsep etnosains penting. 
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STS Jika informasi yang disajikan sangat kurang lengkap dan sangat kurang 

penekanan pada substansi materi dan konsep etnosains penting. 

 3. Keseimbangan dan keserasian 

ilustrasi visual berupa gambar 

(aesthetic quality). 

SS Jika isi dilengkapi dengan ilustrasi visual berupa gambar sangat seimbang 

dan sangat  serasi. 

   S Jika isi dilengkapi dengan ilustrasi visual berupa gambar yang seimbang 

dan serasi. 

 

 

 

   TS Jika isi dilengkapi dengan ilustrasi visual berupa gambar yang kurang 

seimbang dan kurang serasi. 

STS Jika isi dilengkapi dengan ilustrasi visual berupa gambar yang sangat 

kurang seimbang dan sangat kurang serasi. 

 4. Kesesuaian ilustrasi yang digunakan 

untuk menjelaskan materi etnosains 

dengan isi yang disampaikan. 

SS Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi etnosains sangat relevan 

dengan isi yang disampaikan dalam wacana. 
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S Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi etnosains relevan 

dengan isi yang disampaikan dalam wacana. 

TS Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi etnosains kurang 

relevan dengan isi yang disampaikan dalam wacana. 

STS Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi etnosains sangat kurang 

relevan dengan isi yang disampaikan dalam wacana. 

 

 

5. Penyajian materi buku penunjang P5 

terintegrasi etnosains   

menghubungkan ilmu pengetahuan 

dengan lingkungan sekitar. 

SS Jika materi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains  sangat berhubungan 

dengan lingkungan sekitar, aplikasi teknologi, dan masyarakat. 

S Jika materi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains  berhubungan dengan 

lingkungan sekitar, aplikasi teknologi, dan masyarakat. 

TS Jika materi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains  kurang  berhubungan 

dengan lingkungan sekitar, aplikasi teknologi, dan masyarakat. 
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STS Jika materi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains  sangat tidak 

berhubungan dengan lingkungan sekitar, aplikasi teknologi, dan 

masyarakat. 

 6. Kemampuan buku penunjang P5 

dalam merangsang kecakapan 

menganalisis konsep sains terhadap 

pemecahan masalah lingkungan. 

SS Jika penyajian buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat merangsang 

kecakapan menganalisis konsep terhadap pemecahan masalah lingkungan. 

S Jika penyajian buku penunjang P5 terintegrasi etnosains merangsang 

kecakapan menganalisis konsep terhadap pemecahan masalah lingkungan. 

   TS Jika penyajian buku penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang 

merangsang kecakapan menganalisis konsep  terhadap pemecahan masalah 

lingkungan. 

STS Jika penyajian buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat kurang 

merangsang kecakapan menganalisis konsep terhadap pemecahan masalah 

lingkungan. 

 7.  Buku penunjang P5 terintegrasi 

etnosains memberikan apresiasi 

terhadap pakar penemu atau peneliti 

dalam perkembangan ilmu tentang  

kerupuk panggang. 

 

SS Isi penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat memberikan apresiasi 

terhadap pakar penemu atau peneliti dalam perkembangan ilmu tentang 

kerupuk panggang dengan memuat hasil temuannya. 
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S Isi penunjang P5 terintegrasi etnosains memberikan apresiasi terhadap 

pakar penemu atau peneliti dalam perkembangan ilmu tentang kerupuk 

panggang dengan memuat hasil temuannya. 

   

 

 

 

 

 

 

TS Isi penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang memberikan apresiasi 

terhadap pakar penemu atau peneliti dalam perkembangan ilmu tentang 

kerupuk panggang dengan memuat hasil temuannya. 

 

  STS Isi penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat kurang memberikan apresiasi 

terhadap pakar penemu atau peneliti dalam perkembangan ilmu tentang 

kerupuk panggang dengan memuat hasil temuannya. 

 8. Kemampuan buku penunjang P5 

dalam mempermudah pembaca untuk 

mengenal dan memahami konsep 

suhu dan kalor yang terkandung 

dalam kerupuk panggang. 

SS Jika isi penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat mempermudah pembaca 

dalam mengenal dan memahami konsep  suhu dan kalor yang terkandung 

dalam kerupuk panggag.  

S Jika isi penunjang P5 terintegrasi etnosains mempermudah pembaca dalam 

mengenal dan memahami konsep suhu dan kalor yang terkandung dalam 

kerupuk panggang. 

TS Jika isi penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang mempermudah pembaca 

dalam mengenal dan memahami konsep suhu dan kalor yang terkandung 

dalam kerupuk panggang. 
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STS Jika isi penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat kurang mempermudah 

pembaca dalam mengenal dan memahami 

Konsep suhu dan kalor yang terkandung dalam kerupuk panggang. 

 9. Penyajian materi buku penunjang P5 

terintegasi etnosains menimbulkan 

rasa senang (tidak membuat bosan) 

ketika dibaca sehingga mendorong 

membaca hingga tuntas. 

SS Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi etnosains sangat 

menimbulkan suasana menyenangkan sehingga mendorong membaca 

hingga tuntas 

S Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi etnosains menimbulkan 

suasana menyenangkan sehingga mendorong membaca hingga tuntas. 

 

     

TS Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi etnosains kurang 

menimbulkan suasana menyenangkan sehingga kurang mendorong 

membaca hingga tuntas. 

   STS Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi etnosains tidak 

menimbulkan suasana menyenangkan sehingga tidak mendorong membaca 

hingga tuntas. 



135 
 

 
 

Nama Penilai :  

Instansi :  

Instrumen Penilian  Kualitas Modul P5 

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang 

 

 

UNTUK AHLI MATERI 

  

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk 

Panggang dengan pilihan sebagai berikut: 

SS : Sangat setuju = 4 

S : Setuju = 3 

TS : Tidak Setuju   = 2 

STS          : Sangat Tidak Setuju  = 1 

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian. 



136 
 

 
 

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah 

disediakan. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini. 
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No Komponen dan Butir Penilaian 

SS S TS STS 

A. Komponen Kelayakan Materi/Isi  

 

 
1. Kesesuaian materi sains terhadap dimensi P5      

2. Kesesuaian materi dengan tujuan target pencapaian     

3. Keluasan materi sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa      

4. Kedalaman materi sains sesuai dengan aktivitas yang dilakukan siswa     

B. Komponen Penyajian Materi/Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Materi berupa fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan     

2. Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir     

3. Prosedur/metode yang disajikan dapat diterapkan dengan runtut dan benar      

4. Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan  ilmu  sains     

5. Uraian, contoh dan latihan yang disajikan relevan dan menarik, serta mencerminkan 

peristiwa, kejadian atau kondisi terkini (up to date) 

    

6. Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan berasal dari contoh konkret yang terjadi di 

lingkungan 

    

7. Penyajian materi sesuai dengan alur berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif 

(khusus ke umum) 

    

8. Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan dari yang 

sederhana ke yang kompleks 

    

9.  Setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan menyesuaikan dimensi P5     

10. Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat – kalimat kunci yang memudahkan siswa 

memahami materi yang disajikan dalam setiap kegiatan belajar. 

    

11. Ketepatan dan kesesuaian penggunaan ilustrasi dengan materi     

12. Penjelasan singkat materi pada awal kegiatan belajar dapat membangkitkan motivasi 

belajar siswa 

    

13. Rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan dengan kalimat yang ringkas dan jelas.     
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14. Rangkuman memudahkan siswa memahami  keseluruhan  isi  kegiatan belajar.     

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Soal-soal latihan dilakukan secara berkelompok     

16. Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai dengan nomor, nama, atau judul serta 

sumber/rujukan. 

    

17. Penyajian materi bersifat interaktif dan komunikatif.     

18. Penyajian materi menempatkan siswa agar berkarakter sesuai dimensi P5.     

19. Penyajian materi menarik dan tidak membosankan pembaca.     

20. Keterkaitan materi kerupuk panggang pada budaya lokal dan sains untuk generasi muda yang 

berkarakter tema kearifan lokal dalam kehidupan sehari – hari. 

    

 21. Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur projek yang dapat memudahkan guru dan siswa 

melakukan kegiatan P5. 
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Rubik Penilaian  

No Komponen dan Butir Nilai Penjabaran Butir Instrumen 

 Komponen Kelayakan materi /  Isi 

 

 

 

 

1. Adanya kesesuaian materi/isi suhu dan 

kalor terhadap dimensi P5 

 

 

SS 

 

Jika materi/isi memilki kesesuaian suhu dan kalor terhadap dimensi P5 

S Jika materi/ isi memiliki kesesuaian suhu dan kalor terhadap dimensi P5 

TS 

 

Jika materi/ isi kurang memiliki kesesuaian suhu dan kalor terhadap dimensi 

P5 

STS 

 

Jika materi/ isi sangat kurang memiliki kesesuaian suhu dan kalor terhadap 

dimensi P5 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Adanya kesesuaian materi/isi dengan 

tujuan target pencapaian 

SS 

 

Jika materi/ isi isi memilki kesesuaian dengan tujuan target pencapaian 

S Jika materi/ isi memiliki kesesuaian dengan tujuan target pencapaian 

TS Jika materi/ isi kurang memiliki kesesuaian dengan tujuan target pencapaian 

STS 

 

 

Jika materi/ isi sangat kurang memiliki kesesuaian dengan tujuan target 

pencapaian 

3. Keluasan materi / isi sesuai dengan SS Jika keluasan materi/isi sepenuhnya sesuai dengan tingkat kemampuan 

 

 

 

 

 

  tingkat kemampuan berpikir siswa   berpikir siswa 

S Jika  keluasan  materi/isi sudah cukup sesuai dengan tingkat kemampuan 

berpikir siswa 

TS Jika  keluasan  materi/isi tidak sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir 

siswa, 
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STS 

Jika  keluasan  materi/isi sama sekali tidak sesuai dengan tingkat 

kemampuan berpikir siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

Kedalaman materi sains sesuai dengan 

aktivitas yang dilakukan siswa 

 

 

 

 

 

 

SS Jika kedalaman materi sains sepenuhnya sesuai dengan aktivitas yang 

dilakukan siswa 

S Jika kedalaman materi sains  sudah sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 

siswa 

TS Jika kedalaman materi sains tidak sesuai dengan aktivitas yang dilakukan 

siswa, 

STS Jika kedalaman materi sains sama sekali tidak sesuai dengan aktivitas yang 

dilakukan siswa 

B Komponen  Penyajian Materi / isi  

 

 
1. Materi berupa fakta yang 

disajikan sesuai dengan kenyataan 

SS Jika  materi berupa fakta yang disajikan sepenuhnya sesuai dengan 

kenyataan 

 

 

 

    

S Jika materi berupa fakta yang disajikan sebagian besar sesuai dengan 

kenyataan 

TS Jika materi berupa fakta yang disajikan tidak sesuai dengan kenyataan 

STS 

 

Jika materi berupa fakta yang disajikan sama sekali tidak sesuai dengan 

kenyataan 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

Materi yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir 

 

 

 

 

SS Jika materi yang disajikan sangat jelas dan tidak menimbulkan banyak 

tafsir 

S Jika materi yang disajikan sudah cukup jelas dan tidak banyak 

menimbulkan tafsir, 

TS 

 

Jika materi yang disajikan sering menimbulkan banyak tafsir, sehingga 

siswa kesulitan dalam memahami konsep yang sebenarnya. 
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STS 

 

Jika materi yang disajikan sangat tidak jelas dan menimbulkan banyak 

tafsir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur/metode yang disajikan dapat 

diterapkan dengan runtut dan benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SS Jika prosedur/metode yang disajikan sepenuhnya dapat diterapkan dengan 

runtut dan benar 

S Jika prosedur/metode yang disajikan sudah dapat diterapkan dengan runtut 

dan benar 

TS 

 

 

Jika  Prosedur/metode yang disajikan tidak runtut dan sulit diterapkan 

dengan benar 

STS 

 

Jika prosedur/metode yang disajikan sama sekali tidak runtut dan tidak 

dapat diterapkan dengan benar 

 

 

 

 

 

4. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 

perkembangan  ilmu  sains 

SS Jika materi yang disajikan sepenuhnya sesuai dengan perkembangan ilmu 

sains 

S Jika materi yang disajikan sudah cukup sesuai dengan perkembangan ilmu 

sains  

TS Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan perkembangan ilmu sains 

STS 

 

 

Jika materi yang disajikan sama sekali tidak sesuai dengan perkembangan 

ilmu sains 

 

 
5. 

 

Uraian, contoh, dan latihan yang 

disajikan relevan dan menarik, serta 

SS Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan sangat relevan, menarik, 

serta mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi terkini (up to date), 
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mencerminkan peristiwa, kejadian atau 

kondisi terkini (up to date) 

 

 

 

 

 

 

S Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan cukup relevan dan menarik, 

serta sebagian besar mencerminkan peristiwa atau kondisi terkini 

TS 

 

 

Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan tidak relevan dan kurang 

menarik, serta jarang mencerminkan peristiwa atau kondisi terkini 

STS 

 

 

Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan sama sekali tidak relevan, 

tidak menarik, dan tidak mencerminkan peristiwa atau kondisi terkini 

 

 
6. Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan 

berasal dari contoh konkret yang terjadi 

di lingkungan 

SS Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan sepenuhnya berasal di 

lingkungan 

S Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan sebagian besar berasal di 

lingkungan 

TS Jika Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan tidak berasal di lingkungan 

   STS 

 

 

Jika Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan sama sekali tidak mewakili 

contoh konkret dari lingkungan 

 7. Penyajian materi sesuai dengan alur 

berpikir deduktif (umum ke khusus) 

atau induktif (khusus ke umum) 

SS Jika penyajian materi sepenuhnya sesuai dengan alur berpikir deduktif 

(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) 

S Jika penyajian materi sudah sesuai dengan alur berpikir deduktif atau 

induktif 

TS Jika penyajian materi tidak sesuai dengan alur berpikir deduktif atau 

induktif 

STS Jika penyajian materi sama sekali tidak mengikuti alur berpikir deduktif 

atau induktif 
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8. 

 

 

Penyajian konsep dari yang mudah ke 

sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan 

dari yang sederhana ke yang kompleks 

 

 

 

SS Jika penyajian konsep dilakukan secara sistematis, dimulai dari yang 

mudah ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke 

yang kompleks 

S Jika penyajian konsep sudah sesuai dengan prinsip dari yang mudah ke 

sukar, konkret ke abstrak, dan sederhana ke kompleks 

TS 

 

 

Jika penyajian konsep tidak sesuai dengan prinsip bertahap dari yang 

mudah ke sukar, konkret ke abstrak, atau sederhana ke kompleks 

 STS Jika  penyajian konsep yang sama sekali tidak mengikuti urutan dari yang 

    

 

 mudah ke sukar, konkret ke abstrak, atau sederhana ke kompleks 

 

 

 

 

 

9. Setiap kegiatan projek kearifan lokal 

derngan menyesuaikan dimensi P5 

SS Jika setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan menyesuaikan dimensi 

P5 

S Jika setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan menyesuaikan dimensi 

P5. 

TS 

 

 

Jika setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan menyesuaikan dimensi 

P5 

STS 

 

 

Jika setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan menyesuaikan dimensi 

P5 

 

 

 

10. 

 

 

Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat – 

kalimat kunci yang memudahkan siswa 

memahami materi yang disajikan dalam 

SS Jika terdapat gambar, ilustrasi, atau kalimat kunci yang sangat membantu 

siswa dalam memahami materi di setiap kegiatan belajar. 
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setiap kegiatan belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

S Jika terdapat gambar, ilustrasi, atau kalimat kunci yang membantu siswa 

dalam memahami materi di setiap kegiatan belajar. 

TS 

 

 

Jika terdapat sedikit gambar, ilustrasi, atau kalimat kunci sehingga kurang 

membantu siswa dalam memahami materi di setiap kegiatan belajar 

STS 

 

Jika tidak terdapat gambar, ilustrasi, atau kalimat kunci yang membantu 

siswa dalam memahami materi di setiap kegiatan belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. 

 

 

 

 

 

 

 

Ketepatan dan kesesuaian penggunaan 

ilustrasi dengan materi 

 

 

 

 

 

 

SS Jika ilustrasi yang digunakan sepenuhnya tepat dan sesuai dengan materi 

yang disampaikan. 

S Jika ilustrasi yang digunakan sesuai dengan materi yang disampaikan. 

TS 

 

 

Jika ilustrasi yang digunakan kurang sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

STS 

 

Jika ilustrasi yang digunakan sangat kurang sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

 

 

 

 

 

12. Penjelasan singkat materi pada awal 

kegiatan belajar dapat membangkitkan 

motivasi belajar siswa 

SS Jika penjelasan singkat materi pada awal kegiatan belajar sangat efektif 

dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. 

S Jika penjelasan singkat materi pada awal kegiatan belajar efektif dalam 

membangkitkan motivasi belajar siswa. 

TS Jika penjelasan singkat materi pada awal kegiatan belajar kurang 

membangkitkan motivasi belajar siswa. 

    

 

 

STS 

 

 

Jika penjelasan singkat materi pada awal kegiatan belajar sangat kurang 

membangkitkan motivasi belajar siswa. 
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13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkuman pada setiap kegiatan belajar 

disajikan dengan kalimat yang ringkas 

dan jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SS Jika rangkuman pada setiap kegiatan belajar selalu disajikan dengan 

kalimat yang sangat ringkas dan jelas. 

S Jika rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan dengan kalimat yang 

ringkas dan jelas. 

TS 

 

 

Jika rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan dengan kalimat yang 

kurang ringkas dan jelas. 

STS 

 

 

Jika rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan dengan kalimat yang 

sangat kurang ringkas dan jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkuman memudahkan siswa 

memahami  keseluruhan  isi  kegiatan 

belajar. 

 

 

 

 

 

 

SS Jika rangkuman sangat memudahkan siswa dalam memahami keseluruhan 

isi kegiatan belajar. 

S Jika rangkuman memudahkan siswa dalam memahami keseluruhan isi 

kegiatan belajar. 

TS 

 

 

Jika rangkuman kurang memudahkan siswa dalam memahami keseluruhan 

isi kegiatan belajar. 

STS 

 

Jika rangkuman sangat kurang memudahkan siswa dalam memahami 

keseluruhan isi kegiatan belajar. 

 

 

 

 

 

15. 

 

 

 

 

Soal-soal latihan dilakukan secara 

berkelompok 

 

 

 

SS Jika soal-soal latihan selalu dilakukan secara berkelompok tanpa 

pengecualian. 

S Jika soal-soal latihan umumnya dilakukan secara berkelompok. 

TS Jika soal-soal latihan jarang dilakukan secara berkelompok. 
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   STS 

 

Jika soal-soal latihan tidak pernah dilakukan secara berkelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian gambar dan tabeljelas, disertai 

dengan nomor, nama, atau judul serta 

sumber/rujukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SS Jika penyajian gambar dan tabel sangat jelas, disertai dengan nomor, nama 

atau judul, serta sumber/rujukan yang lengkap dan sesuai standar. 

S Jika penyajian gambar dan tabel jelas, disertai dengan nomor, nama atau 

judul, serta sumber/rujukan yang sesuai. 

TS 

 

 

Jika penyajian gambar dan tabel kurang jelas, dengan beberapa elemen 

seperti nomor, nama atau judul, atau sumber/rujukan yang tidak lengkap 

STS 

 

Jika penyajian gambar dan tabel sangat kurang jelas, tidak disertai dengan 

nomor, nama atau judul, serta sumber/rujukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian materi bersifat interaktif 

dan komunikatif. 

 

 

 

 

 

 

 

SS Jika penyajian materi sangat interaktif dan komunikatif, sehingga 

mendorong partisipasi aktif siswa. 

S Jika penyajian materi interaktif dan komunikatif, membuat siswa mudah 

memahami materi. 

TS 

 

 

Jika penyajian materi kurang interaktif dan komunikatif, sehingga siswa 

kurang terlibat dalam pembelajaran. 

STS 

 

Jika penyajian materi sangat kurang interaktif dan komunikatif, 

menyebabkan siswa pasif dalam pembelajaran. 

     

 

 

 

18. 

 

 

Penyajian materi menempatkan siswa 

agar berkarakter sesuai dimensi P5. 

 

SS Jika penyajian materi sepenuhnya menempatkan siswa agar berkarakter 

sesuai dengan dimensi p5. 

S Jika penyajian materi menempatkan siswa agar berkarakter sesuai dengan 
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dimensi P5. 

TS 

 

 

Jika penyajian materi kurang menempatkan siswa agar berkarakter sesuai 

dengan dimensi P5. 

STS 

 

Jika penyajian materi sangat kurang menempatkan siswa agar berkarakter 

sesuai dengan dimensi P5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19. 

 

 

 

 

 

Penyajian materi menarik dan tidak 

membosankan pembaca. 

 

 

 

 

SS Jika penyajian materi sangat menarik dan sama sekali tidak membosankan 

bagi pembaca. 

S Jika penyajian materi menarik dan tidak membosankan bagi pembaca. 

TS 

 

 

Jika penyajian materi kurang menarik dan cenderung membosankan bagi 

pembaca. 

STS 

 

 

Jika penyajian materi sangat kurang menarik dan sangat membosankan 

bagi pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterkaitan materi kerupuk panggang 

pada budaya lokal dan sains untuk 

generasi muda yang berkarakter tema 

kearifan lokal dalam kehidupan sehari – 

hari. 

 

 

 

 

SS Jika keterkaitan kerupuk panggang dengan budaya lokal dan sains sangat 

kuat dalam membentuk generasi muda yang berkarakter serta menerapkan 

kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari. 

S Jika keterkaitan kerupuk panggang dengan budaya lokal dan sains cukup 

kuat dalam membentuk generasi muda yang berkarakter serta menerapkan 

kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari. 

TS 

 

 

Jika keterkaitan kerupuk panggang dengan budaya lokal dan sains kurang 

terlihat dalam membentuk generasi muda yang berkarakter serta 

menerapkan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari. 
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STS 

 

 

Jika keterkaitan kerupuk panggang dengan budaya lokal dan sains sangat 

kurang terlihat dalam membentuk generasi muda yang berkarakter serta 

menerapkan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

21. 

 

 

 

 

 

 

 

Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur 

projek yang dapat memudahkan guru 

dan siswa melakukan kegiatan P5. 

 

 

 

 

 

SS Jika modul dilengkapi dengan tujuan dan alur projek yang sangat jelas, 

sehingga guru dan siswa dapat dengan mudah melaksanakan kegiatan P5. 

S Jika modul dilengkapi dengan tujuan dan alur projek yang jelas, sehingga 

guru dan siswa dapat melaksanakan kegiatan P5 dengan baik. 

TS 

 

 

Jika modul memiliki tujuan dan alur projek, tetapi kurang jelas sehingga 

guru dan siswa mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatan P5. 

STS 

 

Jika modul tidak memiliki tujuan dan alur projek yang jelas, sehingga guru 

dan siswa sangat kesulitan dalam melaksanakan kegiatan P5. 
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Nama Penilai :  

Instansi :  

Lampiran 8. Instrumen dan rubrik penilaian ahli media buku dan modul 

Instrumen Penilian Kualitas Buku penunjang P5 

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang 

 

 

UNTUK AHLI MEDIA 

  

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional 

Kerupuk Panggang dengan pilihan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju  = 4 

S : Setuju = 3 

TS : Tidak Setuju = 2 

STS          : Sangat Tidak Setuju  = 1 
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2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian. 

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang 

yang telah disediakan. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini. 
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No Komponen dan Butir 
Penilaian 

SS S TS STS 

  A. Tampilan Tulisan 

 1. Penulisan judul buku  P5     

 2. Ukuran huruf pada tulisan     

 3. Penggunaan kata     

4. Kejelasan tulisan     

5. Kemudahan memahami tulisan     

B. Tampilan Gambar  

   1. Bentuk gambar     

  2. Ukuran gambar     

  3. Kesesuaian gambar dengan tulisan     

  4. Variasi gambar 

 

    

       

  5. Komposisi Warna     

C. Fungsi Media  Buku  Penunjang P5  

   1. Media buku penunjang P5 sebagai sumber panduan untuk modul P5.     
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   2. Bahasa penyampaian yang digunakan media  buku penunjang P5 mudah untuk di pahami     

  3. Media pembelajaran  buku penunjang P5 mampu membantu guru dalam mengajar     

D. Manfaat media  

   1. Penyajian ilutrasi  buku penunjang P5 mengarah pada pemahaman konsep sains     

   2. buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip dapat diakses dengan lancar melalui berbagai 

perangkat (PC, tablet, ponsel). 
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Rubrik Penilaian  

No Komponen dan Butir Nilai Penjabaran Butir Instrumen 

A Tampilan Tulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penulisan judul buku  P5 

 

 

 

 

 

 

SS 

 

Judul buku ditulis dengan sangat baik, sesuai dengan kaidah ejaan yang benar, 

kapitalisasi yang tepat, dan relevan dengan isi buku secara menyeluruh. 

S Judul buku sudah ditulis dengan cukup baik, hanya terdapat sedikit kesalahan 

minor dalam ejaan atau kapitalisasi, tetapi masih dapat dipahami dan relevan 

dengan isi buku. 

TS Judul buku memiliki banyak kesalahan dalam ejaan, kapitalisasi, atau tidak cukup 

menggambarkan isi buku dengan baik 

STS Judul buku ditulis dengan tidak sesuai aturan, banyak kesalahan dalam ejaan dan 

kapitalisasi, serta tidak mencerminkan isi buku sama sekali. 

 
2. 

Ukuran huruf pada tulisan 
SS Ukuran huruf pada tulisan sangat ideal, proporsional, mudah dibaca, dan konsisten 

sehingga nyaman bagi pembaca 

 

 

 

S Ukuran huruf sudah cukup baik dan dapat dibaca dengan jelas, meskipun ada 

sedikit variasi dalam proporsi yang masih dapat diterima. 

TS Ukuran huruf tidak proporsional, terlalu kecil atau terlalu besar, sehingga 

menyulitkan pembaca dalam memahami tulisan 
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STS Ukuran huruf sama sekali tidak sesuai, sangat sulit dibaca, tidak proporsional, dan 

mengganggu kenyamanan dalam membaca 

 
3. 

 

 

 

 

 

Penggunaan kata SS Penggunaan kata sangat tepat, sesuai dengan kaidah bahasa, jelas, efektif, dan 

mampu menyampaikan makna dengan baik serta menarik bagi pembaca. 

 

 

 

 

S Penggunaan kata sudah cukup baik dan sesuai dengan konteks, meskipun masih 

ada beberapa kata yang bisa lebih dipilih dengan tepat untuk meningkatkan 

kejelasan. 

TS Penggunaan kata sering tidak sesuai dengan konteks, kurang efektif, dan dapat 

menimbulkan kebingungan bagi pembaca. 

 

 

 

 
 

STS Penggunaan kata sangat tidak sesuai, banyak kata yang tidak relevan dengan 

konteks, membingungkan, serta mengganggu pemahaman isi tulisan 

 

4. Kejelasan Tulisan SS Tulisan sangat jelas, rapi, mudah dipahami, dan tidak mengandung kesalahan yang 

dapat mengganggu pembaca 

S Tulisan cukup jelas dan dapat dipahami dengan baik, meskipun ada sedikit bagian 

yang bisa diperbaiki agar lebih informative 

TS Tulisan sulit dipahami karena penggunaan kata atau susunan kalimat yang kurang 

tepat, sehingga menghambat pemahaman 
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STS Tulisan sangat tidak jelas, banyak kesalahan yang membuatnya sulit dimengerti 

dan mengurangi makna yang ingin disampaikan 

5. Kemudahan memahami 

tulisan. 

SS Tulisan sangat mudah dipahami, menggunakan bahasa yang jelas, runtut, dan tidak 

membingungkan pembaca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S Tulisan cukup mudah dipahami, meskipun ada beberapa bagian yang bisa 

diperjelas agar lebih komunikatif 

TS Tulisan sulit dipahami karena penggunaan bahasa yang kurang tepat, struktur 

kalimat yang membingungkan, atau kurangnya penjelasan yang mendukung 

   

STS  banyak kesalahan dalam penyusunan kata dan kalimat, sehingga pesan yang ingin 

disampaikan tidak tersampaikan dengan baik. 

B. Tampilan Gambar 

 
1. Bentuk gambar. SS Bentuk gambar tulisan sangat rapi, proporsional, dan estetis, sehingga mudah 

dibaca serta menarik bagi pembaca 
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S Bentuk gambar tulisan sudah cukup baik dan dapat dibaca dengan jelas, meskipun 

masih ada sedikit ketidakseimbangan dalam proporsi atau detail 

TS Bentuk gambar tulisan tidak sesuai, terlihat kurang rapi atau sulit dibaca, sehingga 

mengurangi daya tarik visual 

   

STS Bentuk gambar tulisan sangat tidak sesuai, tidak proporsional, sulit dibaca, dan 

mengganggu keseluruhan tampilan tulisan 

 

 

 

2. Ukuran gambar. 

 

SS Ukuran gambar sangat proporsional, sesuai dengan konteks, dan mudah dilihat 

tanpa mengganggu elemen lain dalam tampilan 

S Ukuran gambar sudah cukup baik dan masih dapat diterima, meskipun ada sedikit 

perbedaan proporsi yang bisa diperbaiki. 

TS  kurang seimbang dengan elemen lainnya, sehingga mempengaruhi keterbacaan 

atau tampilan keseluruhan 

STS Ukuran gambar sangat tidak sesuai, terlalu kecil atau terlalu besar hingga 

mengganggu tata letak dan membuatnya sulit dikenali 
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3. 

 

Kesesuaian gambar dengan 

tulisan. 

SS Gambar sangat sesuai dengan tulisan, mendukung isi dengan jelas, dan membantu 

pembaca memahami pesan yang disampaikan 

 

 

 

 

 

   

S Gambar cukup sesuai dengan tulisan, meskipun ada beberapa bagian yang bisa 

lebih relevan untuk meningkatkan keterkaitan dengan isi tulisan 

TS Gambar tidak sesuai dengan tulisan, kurang mendukung isi, dan dapat 

menimbulkan kebingungan bagi pembaca 

STS Gambar sama sekali tidak sesuai dengan tulisan, tidak ada keterkaitan makna, dan 

justru mengambarkan pesan yang ingin disampaikan 

 
4. Variasi gambar. SS Variasi gambar sangat menarik dan beragam, sesuai dengan konteks tulisan, serta 

membantu memperjelas dan memperindah tampilan 

  
S Variasi gambar cukup baik dan mendukung isi tulisan, meskipun masih bisa 

ditingkatkan untuk memberikan kesan lebih menarik. 

  
TS Variasi gambar tidak sesuai, kurang menarik, atau tidak cukup mendukung isi 

tulisan sehingga kurang memberikan dampak visual yang baik. 
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STS Variasi gambar sangat tidak sesuai, terlalu sedikit atau tidak ada variasi sama 

sekali, sehingga membuat tampilan kurang menarik dan tidak mendukung isi 

tulisan. 

 

5. Komposisi Warna. SS Komposisi warna sangat harmonis, seimbang, dan mendukung estetika serta 

keterbacaan tulisan dengan baik. 

S Komposisi warna cukup baik dan enak dipandang, meskipun ada beberapa 

kombinasi yang bisa lebih disesuaikan agar lebih menarik. 

TS Komposisi warna tidak sesuai, perpaduan warna kurang tepat sehingga 

mengganggu tampilan atau membuat tulisan sulit dibaca. 

  

STS Komposisi warna sangat tidak sesuai, kombinasi warna terlalu kontras atau terlalu 

pucat sehingga mengganggu estetika dan keterbacaan 

 

 

C. Fungsi Media Buku Penunjang P5 

 

1. Media buku penunjang P5 

sebagai sumber panduan untuk 

modul P5. 

SS Media buku penunjang P5 sangat relevan, lengkap, dan sistematis sebagai sumber 

panduan, sehingga sangat membantu dalam memahami serta 

mengimplementasikan modul P5 
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S Media buku penunjang P5 cukup sesuai dan mendukung pemahaman modul P5, 

meskipun ada beberapa bagian yang dapat diperjelas atau diperluas., sehingga 

pemanfaatannya masih terbatas. 

TS Media buku penunjang P5 tidak sesuai dengan kebutuhan modul, banyak informasi 

yang kurang tepat atau tidak mendukung pemahaman dengan baik. 

STS Media buku penunjang P5 sangat tidak sesuai, isinya tidak relevan dengan modul 

P5, sehingga tidak dapat digunakan sebagai panduan yang efektif. 

 

2. Bahasa penyampaian yang 

digunakan media buku 

penunjang P5 mudah untuk di 

pahami. 

SS Bahasa yang digunakan dalam media buku penunjang P5 sangat jelas, 

komunikatif, mudah dipahami, serta sesuai dengan tingkat pemahaman pembaca. 

   

S Bahasa dalam media buku penunjang P5 cukup mudah dipahami, meskipun ada 

beberapa istilah atau kalimat yang bisa lebih disederhanakan agar lebih jelas. 
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TS Bahasa dalam media buku penunjang P5 tidak sesuai, banyak penggunaan istilah 

yang membingungkan atau kurang menjelaskan konsep dengan baik. 

STS Bahasa yang digunakan dalam media buku penunjang P5 sangat sulit dipahami, 

terlalu rumit, tidak komunikatif, dan menghambat pemahaman pembaca. 

 

3. Media pembelajaran buku 

penunjang P5 mampu 

membantu guru dalam 

mengajar 

SS Media pembelajaran dalam buku penunjang P5 sangat membantu guru dalam 

mengajar, menyediakan materi yang jelas, sistematis, dan mudah diterapkan di 

kelas. 

S Media pembelajaran dalam buku penunjang P5 cukup membantu guru dalam 

mengajar, meskipun ada beberapa bagian yang dapat ditingkatkan agar lebih 

efektif. 

   
TS Media pembelajaran dalam buku penunjang P5 tidak sesuai untuk membantu guru 

dalam mengajar, kurang memberikan panduan yang efektif dan sistematis. 
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STS Media pembelajaran dalam buku penunjang P5 sangat tidak membantu guru dalam 

mengajar, materinya tidak relevan atau sulit diterapkan di kelas. 

 

 

D. Manfaat media 

 

 

 

1. Penyajian ilutrasi buku 

penunjang P5 mengarah pada 

pemahaman konsep 

SS 

Penyajian ilustrasi dalam buku penunjang P5 sangat jelas, menarik, dan 

mendukung pemahaman konsep secara efektif, sehingga memudahkan pembaca 

dalam memahami materi. 

S 
Penyajian ilustrasi dalam buku penunjang P5 cukup baik dan mendukung 

pemahaman konsep, meskipun masih ada beberapa bagian yang bisa lebih 

diperjelas. 

TS 
Penyajian ilustrasi dalam buku penunjang P5 tidak sesuai, ilustrasi yang disajikan 

kurang mendukung atau bahkan membingungkan dalam memahami konsep 

STS Penyajian ilustrasi dalam buku penunjang P5 tidak sesuai, ilustrasi yang disajikan 

tidak mendukung atau bahkan membingungkan dalam memahami konsep 
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2. Buku penunjang P5 dalam 

bentuk digital anyflip dapat 

diakses dengan lancar melalui 

berbagai perangkat (PC,tablet, 

ponsel). 

SS 

Buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip dapat diakses dengan sangat 

lancar melalui berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel) tanpa kendala, baik dalam 

 

 

 

 kecepatan, tampilan, maupun fungsionalitas. 

S Buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip dapat diakses dengan baik melalui 

berbagai perangkat, meskipun ada sedikit keterlambatan atau kendala minor dalam 

penggunaan. 

 
 

 
TS Buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip sulit diakses melalui beberapa 

perangkat, sering mengalami gangguan atau tampilan yang tidak sesuai. 

 

 

 

STS Buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip sangat sulit atau bahkan tidak 

dapat diakses melalui berbagai perangkat, sehingga menghambat pengguna dalam 

memanfaatkannya 

 

 

 

 

 



163 
 

 
 

Nama Penilai :  

Instansi :  

Instrumen Penilian Kualitas Modul P5 

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang 

 

 

UNTUK AHLI MEDIA 

 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Modul P5 Makanan Tradisional Kerupuk Panggang 

dengan pilihan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju  = 4 

S : Setuju = 3 

TS : Tidak Setuju = 2 

STS          : Sangat Tidak Setuju  = 1 

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian. 

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah 
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disediakan. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini. 
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No Komponen dan Butir Penilaian 

SS S TS STS 

A. Komponen Bahasa  

  1. Penggunaan tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan EYD.     

2. Bahasa yang digunakan komunikatif sehingga memungkinkan siswa seolah-olah 

berkomunikasi dengan penulis modul (interactivity). 

    

3. Struktur kalimat disusun dengan lugas dan mudah dipahami sesuai dengan tingkat penguasaan 

kognitif siswa. 

    

4. Kesesuaian pilihan kata dan istilah dengan kaidah baku dan istilah teknis ilmu pengetahuan.     

B. Komponen Grafika  

 1. Penyusunan tata letak/ layout dan pemilihan warna estetis, proporsional, dan menarik.     

2. Gambar dan ilustrasi sudah memiliki kecukupan fokus.     

3. Penggunaan jenis dan ukuran tulisan sudah baik (font).      

4. Penyusunan layout dan desain cover atau kulit buku menarik.     

5. Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses dengan lancar melalui berbagai 

perangkat (PC, tablet, ponsel). 
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Rubrik Penilaian:  

No  Komponen dan Butir Nilai Penjabaran Butir Instrumen 

A. Komponen Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penggunaan tata bahasa yang 

baik dan benar sesuai dengan 

EYD. 

SS Jika tatabahasa yang digunakan sangat baik dan benar sesuai dengan EYD. 

S Jika tatabahasa yang digunakan baik dan benar sesuai dengan EYD. 

TS Jika tatabahasa yang digunakan kurang baik dan kurang benar. 

STS Jika tatabahasa yang digunakan sangat kurang baik dan sangat kurang benar. 

2. 

 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif sehingga 

memungkinkan siswa 

seolah-olah berkomunikasi 

dengan penulis modul 

(interactivity). 

SS Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif dan interaktif. 

S Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif. 

TS Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif dan interaktif. 

STS Jika bahasa yang digunakan sangat kurang komunikatif dan interaktif. 

3. 

 

 

 

 

Struktur kalimat disusun dengan 

lugas dan mudah dipahami 

sesuai dengan tingkat 

penguasaan kognitif siswa. 

SS Jika struktur kalimat sangat baik, lugas, dan sangat mudah dipahami siswa. 

S Jika struktur kalimat lugas dan mudah dipahami siswa. 

TS Jika struktur kalimat kurang lugas dan kurang dapat dipahami siswa. 

STS ika struktur kalimat sangat kurang lugas dan tidak dapat dipahami siswa. 

4. Kesesuaian pilihan kata dan 

istilah dengan kaidah baku dan 

istilah teknis ilmu pengetahuan. 

SS Jika pilihan kata dan istilah sangat sesuai dengan kaidah baku dan istilah teknis 

ilmu pengetahuan. 

S Jika pilihan kata dan istilah sesuai dengan kaidah baku dan istilah teknis ilmu 

pengetahuan. 

TS Jika pilihan kata dan istilah kurang sesuai dengan kaidah baku dan istilah teknis 

ilmu pengetahuan. 
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STS Jika pilihan kata dan istilah sangat kurang sesuai dengan kaidah baku dan istilah 

teknis ilmu pengetahuan. 

B. Komponen Grafika   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penyusunan tata letak/ 

layout dan pemilihan 

warna estetis, 

proporsional, dan 

menarik. 

SS Jika tata letak/ layout sangat estetis, sangat proporsional, dan sangat menarik. 

S Jika tata letak/ layout estetis, proporsional, dan menarik. 

TS Jika tata letak/ layout kurang estetis, kurang proporsional, dan kurang menarik. 

 STS Jika tata letak/ layout sangat kurang estetis, tidak proporsional, dan tidak 

menarik. 

2.  Gambar dan  ilustrasi 

sudah memiliki 

kecukupan fokus. 

 

 

SS Jika kualitas gambar dan ilustrasi sangat baik dan memiliki kecukupan fokus. 

S Jika kualitas gambar dan ilustrasi baik dan memiliki kecukupan fokus. 

TS Jika kualitas gambar dan ilustrasi kurang baik dan kurang memiliki kecukupan 

fokus. 

STS Jika kualitas gambar dan ilustrasi sangat kurang baik dan sangat kurang memiliki 

kecukupan fokus. 

3. Penggunaan jenis dan 

ukuran tulisan sudah 

baik (font). 

SS Jika penggunaan; jenis dan ukuran tulisan sudah sangat baik. 

S Jika penggunaan; jenis dan ukuran tulisan baik. 

TS Jika penggunaan; jenis dan ukuran tulisan kurang baik. 

STS Jika penggunaan; jenis dan ukuran tulisan sangat kurang baik. 

 4. Penyusunan layout 

dan desain cover atau 

kulit modul menarik. 

SS Jika desain cover/ kulit modul sangat menarik. 

S Jika desain cover/ kulit modul menarik. 

TS Jika desain cover/ kulit modul kurang menarik. 
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   STS Jika desain cover/ kulit modul sangat kurang menarik. 

 

 

 

5. Modul P5 dalam bentuk digital 

AnyFlip dapat diakses dengan 

lancar melalui berbagai 

perangkat (PC, tablet, ponsel). 

SS Jika modul P5 dalam bentuk digital Anyflip dapat diakses dengan lancar melalui 

berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel) mempunyai kualitas sangat baik. 

   S Jika modul P5 dalam bentuk digital Anyflip dapat diakses dengan lancar melalui 

berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel) mempunyai kualitas yang baik. 

TS Jika modul P5 dalam bentuk digital Anyflip dapat diakses dengan lancar melalui 

berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel) mempunyai kualitas yang kurang baik 

STS Jika modul P5 dalam bentuk digital Anyflip dapat diakses dengan lancar melalui 

berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel) mempunyai kualitas yang sangat kurang 

baik 
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Lampiran 9. Hasil validasi ahli materi 

 Validasi Ke-1 Materi Buku Penunjang P5  

No  
Validator 

Ke- 

 

Pernyataan 

  

  

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  13 14 15 

1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3  3 3 3 

2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4  3 4 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

SS S TS STS  SS S TS STS 

1 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

2 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

3 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

4 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

5 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

6 1 0 1 0 2 4 0 2 0 6 8 75% 

7 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

Pernyataan 

ke- 
Jumlah validator yang 

memilih 

Jumlah  validator  

yang  mengisi 

Skor  

Total 

Jumlah  

Skor  maksimal 

Skor Tertinggi x 

Jumlah validator 

Jumlah validator  

yang memilih x skor 

Persentase (100) 

Skor Total /  Skor  

maksimum 

x 100 % 



170 
 

 
 

8 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

9 0 1 1 0 2 0 3 2 0 5 8 63% 

10 0 1 1 0 2 0 3 2 0 5 8 63% 

11 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

12 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

13 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

14 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

15 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

 

 

Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase Rata-

Rata (%) 

Kategori 

Kelayakan 

Materi/Isi 

1 Kesesuaian materi/ isi buku penunjang 

P5 terintegrasi etnosains dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kondisi terbaru 

75  

 

 

 

 

 

81 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

baik 

2 Muatan informasi kejadian di lingkungan sekitar 

sampai hasil penelitian 

88 

3 Kesesuaian judul topik materi di dalam  buku  

penunjang P5 terintegrasi etnosains dengan isinya. 

88 

4 Sumber rujukan materi  etnosains maupun gambar  

yang digunakan sudah relevan dan valid 

75 

5  4 Rujukan sumber daftar pustaka, sumber gambar, 

dan glosarium memiliki  kelengkapan (reference 

section) 

88 

 6 Tabel dan gambar memiliki kejelasan dan 75 
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kelengkapan keterangan 

 

 

Penyajian Materi/Isi 7 Buku dilengkapi dengan pengantar berupa daftar 

topik materi di awal buku sehingga sangat 

memundahkan membaca 

88  

 

 

 

 

 

 

 

78 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 

8 Kelengkapan informasi yang disajikan disertai 

penekanan pada substansi materi dan konsep etnosains 

penting 

75 

9 Keseimbangan  dan  keserasian  ilustrasi visual berupa 

gambar (aesthetic quality) 

63 

10 Kesesuaian ilustrasi yang digunakan untuk 

menjelaskan materi etnosains  dengan isi yang 

disampaikan 

63 

 11 Penyajian  materi buku penunjang P5 terintegrasi 

etnosains  menghubungkan  ilmu pengetahuan dengan 

lingkungan sekitar 

88   

12 Kemampuan buku penunjang P5 dalam merangsang 

kecakapan menganalisis konsep  sains terhadap 

pemecahan masalah lingkungan 

 

88 

13 Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains 

memberikan apresiasi terhadap pakar penemu atau 

peneliti dalam perkembangan ilmu tentang   kerupuk 

panggang dengan memuat hasil temuannya 

75  

 

 

 

14 Kemampuan buku penunjang P5 dalam 

mempermudah pembaca untuk mengenal dan  

memahami konsep  suhu dan kalor yang  terkandung 

88  
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    dalam  kerupuk panggang    

 15 Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi 

etnosains menimbulkan rasa senang (tidak  membuat  

bosan)  ketika  dibaca sehingga mendorong membaca 

hingga  tuntas 

75   

 Persentase rata-rata angket validasi materi 79,5 Baik 
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175 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



176 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



177 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



178 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



179 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



180 
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Validasi Ke-2 Materi Buku Penunjang P5 

 Validator 

Ke- 

 

Pernyataan 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

       

 

SS S TS STS SS S TS STS 

1 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

2 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

3 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

4 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

5 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

6 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

7 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

8 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

9 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

10 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

11 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

12 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

13 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

Jumlah validator 

yang  mengisi 

Pernyataan 

ke- 

Jumlah validator yang 

memilih  

Skor  

Total 

Jumlah  

Skor  maksimal 

Skor Tertinggi x 

Jumlah validator 

Jumlah validator  yang 

memilih x Skor 

Persentase (100) 

Skor Total /  Skor  

maksimum 

x 100 % 
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14 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

15 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

 

Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase Rata-

Rata (%) 

Kategori 

Kelayakan 

Materi/Isi 

1 Kesesuaian materi/ isi buku penunjang 

P5 terintegrasi etnosains dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kondisi terbaru 

75  

 

 

 

 

 

75 

 

 

 

 

 

 

Baik 

2 Muatan informasi kejadian di lingkungan sekitar 

sampai hasil penelitian 

75 

3 Kesesuaian judul topik materi di dalam  buku  

penunjang P5 terintegrasi etnosains dengan isinya. 

75 

4 Sumber rujukan materi  etnosains maupun 75 

   gambar  yang digunakan sudah relevan dan valid 75   

5  4 Rujukan sumber daftar pustaka, sumber gambar, 

dan glosarium memiliki  kelengkapan (reference 

section) 

75 

6 Tabel dan gambar memiliki kejelasan dan 

kelengkapan keterangan 

75 

Penyajian Materi/Isi 7 Buku dilengkapi dengan pengantar berupa daftar 

topik materi di awal buku sehingga sangat 

memundahkan membaca 

75  

 

 

 

 

 

75 

 

 

 

 

 

 

Baik 

8 Kelengkapan informasi yang disajikan disertai 

penekanan pada substansi materi dan konsep etnosains 

penting 

75 

9 Keseimbangan  dan  keserasian  ilustrasi visual berupa 

gambar (aesthetic quality) 

75 
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 10 Kesesuaian ilustrasi yang digunakan untuk 

menjelaskan materi etnosains  dengan isi yang 

disampaikan 

75   

11. Penyajian  materi buku penunjang P5 terintegrasi 75 

   etnosains  menghubungkan  ilmu pengetahuan dengan 

lingkungan sekitar 

   

12. Kemampuan buku penunjang P5 dalam merangsang 

kecakapan menganalisis konsep  sains terhadap 

pemecahan masalah lingkungan 

75 

13 Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains 

memberikan apresiasi terhadap pakar penemu atau 

peneliti dalam perkembangan ilmu tentang   kerupuk 

panggang dengan memuat hasil temuannya 

75 

 14 Kemampuan buku penunjang P5 dalam 

mempermudah pembaca untuk mengenal dan  

memahami konsep  suhu dan kalor yang  terkandung  

dalam  kerupuk panggang 

75 

15 Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi 

etnosains menimbulkan rasa senang (tidak  membuat  

bosan)  ketika  dibaca sehingga mendorong membaca 

hingga  tuntas 

75 

 Persentase rata-rata angket validasi materi 75 Baik 
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186 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



187 
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 Validasi Ke-1 Materi Modul P5  

 

No 

Validator 

Ke- 

Pernyataan 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

SS S TS STS   SS S TS STS 

1 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

2 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

3 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

4 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

5 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

6 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

7 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

8 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

9 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

10 0 1 1 0 2 0 3 2 0 5 8 63% 

11 0 1 1 0 2 0 3 2 0 5 8 63% 

12 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

Pernyataan 

ke- 

Jumlah validator 

yang memilih  

Jumlah  validator  

yang  mengisi 

Skor  

Total 

Jumlah  

Skor  maksimal 

Skor Tertinggi x 

Jumlah 

validator 

Jumlah validator  yang 

memilih x skor 

Persentase (100) 

Skor Total /  Skor  

maksimum 

x 100 % 
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13 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

14 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

15 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

16 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

17 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

18 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

19 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

20 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

21 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

22 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

23 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

24 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

25 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

 

Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase Rata-Rata 

(%) 

Kategori 

Komponen 

Kelayakan 

Materi/Isi 

1 Kesesuaian materi sains terhadap dimensi P5  88%  

 

 

78 

 

 

 

Baik 

2 Kesesuaian materi dengan tujuan target pencapaian 75% 

3 Keluasan materi sesuai dengan tingkat kemampuan 

berpikir siswa  

75% 

4 Kedalaman materi sains sesuai dengan aktivitas yang 

dilakukan siswa 

 

 

 

 

75% 
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Komponen 

Penyajian 

Materi/Isi 

 

5 Materi berupa fakta disajikan sesuai dengan kenyataan 

yang sebenarnya 

75%  

 

 

 

74 

 

 

 

 

Baik 

6 Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak 

penafsiran 

75% 

7 Prosedur/metode yang disajikan dapat diterapkan 

dengan runtut dan benar  

75% 

8 Kesesuaian materi yang disajikan dengan 

perkembangan  ilmu  sains 

75% 

   

9 Uraian, contoh dan latihan yang disajikan relevan dan 

menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau 

kondisi terkini (up to date) 

75% 

10 Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan berasal 

dari contoh konkret yang terjadi di lingkungan 

63% 

11 Penyajian materi sesuai dengan alur berpikir 

deduktif (umum ke khusus) atau induktif (khusus ke 

umum) 

63% 

12 Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari 

yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke 

yang kompleks 

75% 

13  Setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan 

menyesuaikan dimensi P5 

75% 

14 Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat – kalimat 

kunci yang memudahkan siswa memahami materi 

yang disajikan dalam setiap kegiatan belajar. 

75% 

15 Ketepatan dan kesesuaian penggunaan ilustrasi 

dengan materi 

75% 
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 16 Penjelasan singkat materi pada awal kegiatan 

belajar dapat membangkitkan motivasi belajar siswa 

75%   

17 Rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan 

dengan kalimat yang ringkas dan jelas. 

75% 

18 Rangkuman memudahkan siswa memahami  

keseluruhan  isi  kegiatan belajar. 

 

75%  

19 Soal-soal latihan dilakukan secara berkelompok 75% 

20 Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai dengan 

nomor, nama, atau judul serta sumber/rujukan. 

75% 

21 Penyajian materi bersifat interaktif dan 

komunikatif. 

75% 

22 Penyajian materi menempatkan siswa agar berkarakter 

sesuai dimensi P5. 

75% 

23 Penyajian materi menarik dan tidak membosankan 

pembaca. 

75% 

24 Keterkaitan materi kerupuk panggang pada budaya 75% 

  lokal dan sains untuk generasi muda yang berkarakter 

tema kearifan lokal dalam kehidupan sehari – hari. 

75% 

25 Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur projek yang 

dapat memudahkan guru dan siswa melakukan 

kegiatan P5. 

75% 

 Persentase rata-rata angket validasi materi 76 Baik 
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Validasi Ke-2 Materi Modul P5  

 

No 

Validator 

Ke- 

Pernyataan 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

SS S TS STS   SS S TS STS 

1 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

2 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

3 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

4 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

5 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

6 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

7 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

8 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

9 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

10 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

11 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

12 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

Pernyataan 

ke- 

Jumlah validator 

yang memilih  

Jumlah  validator  

yang  mengisi 

Skor  

Total 

Jumlah  

Skor  maksimal 

Skor Tertinggi x 

Jumlah 

validator 

Jumlah validator  yang 

memilih x skor 

Persentase (100) 

Skor Total /  Skor  

maksimum 

x 100 % 
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13 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

14 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

15 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

16 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

17 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

18 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

19 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

20 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

21 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

22 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

23 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

24 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

25 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

 

Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase Rata-Rata 

(%) 

Kategori 

Komponen 

Kelayakan 

Materi/Isi 

1 Kesesuaian materi sains terhadap dimensi P5  100%  

 

 

88 

 

 

 

Sangat 

baik 

2 Kesesuaian materi dengan tujuan target pencapaian 100% 

3 Keluasan materi sesuai dengan tingkat kemampuan 

berpikir siswa  75% 

4 Kedalaman materi sains sesuai dengan aktivitas yang 

dilakukan siswa 75% 
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Komponen 

Penyajian 

Materi/Isi 

 

5 Materi berupa fakta disajikan sesuai dengan kenyataan 

yang sebenarnya 75% 

 

 

 

 

87 

 

 

 

 

Sangat 

baik 

6 Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak 

penafsiran 75% 

7 Prosedur/metode yang disajikan dapat diterapkan 

dengan runtut dan benar  100% 

8 Kesesuaian materi yang disajikan dengan 

perkembangan  ilmu  sains 75% 

9 Uraian, contoh dan latihan yang disajikan relevan dan 

menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau  

kondisi terkini (up to date) 100% 

10 Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan berasal 

dari contoh konkret yang terjadi di lingkungan 75% 

11 Penyajian materi sesuai dengan alur berpikir 

deduktif (umum ke khusus) atau induktif (khusus ke 

umum) 75% 

12 Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari  

yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke 100% 
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   yang kompleks 

 
 

  

13  Setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan 

menyesuaikan dimensi P5 75% 

14 Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat – kalimat 

kunci yang memudahkan siswa memahami materi 

yang disajikan dalam setiap kegiatan belajar. 100% 

15 Ketepatan dan kesesuaian penggunaan ilustrasi 

dengan materi 100% 

16 Penjelasan singkat materi pada awal kegiatan 

belajar dapat membangkitkan motivasi belajar siswa 100% 

17 Rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan 

dengan kalimat yang ringkas dan jelas. 75% 

18 Rangkuman memudahkan siswa memahami  

keseluruhan  isi  kegiatan belajar. 100% 

19 Soal-soal latihan dilakukan secara berkelompok 75% 

20 Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai dengan 

nomor, nama, atau judul serta sumber/rujukan. 75% 
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21 Penyajian materi bersifat interaktif dan 

komunikatif. 75% 

22 Penyajian materi menempatkan siswa agar berkarakter 

sesuai dimensi P5. 75% 

23 Penyajian materi menarik dan tidak membosankan 

pembaca. 100% 

24 Keterkaitan materi kerupuk panggang pada budaya  

lokal dan sains untuk generasi muda yang berkarakter 

tema kearifan lokal dalam kehidupan sehari – hari. 100% 

 25 Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur projek yang 

dapat memudahkan guru dan siswa melakukan 

kegiatan P5. 

100% 

 Persentase rata-rata angket validasi materi 87,5 Sangat 

baik 
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Lampiran 10. Hasil validasi ahli media  

Validasi Ke-1 Media Buku Penunjang P5 

 

No 

Validator 

Ke- 

Pernyataan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 1 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

SS S TS STS   SS S TS STS 

1 2 0 0 0 2 8 0 0 0 8 8 100% 

2 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

3 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

4 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

5 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

6 0 1 1 0 2 0 3 2 0 5 8 63% 

7 0 1 1 0 2 0 3 2 0 5 8 63% 

8 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

9 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

Pernyataan 

ke- 

Jumlah validator 

yang memilih  

Jumlah validator  

yang mengisi 

Skor 

Total 

Jumlah 

Skor maksimal 

Skor Tertinggi 

x Jumlah 

validator 

Jumlah validator  yang  

memilih x skor 

Persentase (100) 

Skor Total /  Skor  

maksimum 

x 100 % 
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10 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

11 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

12 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

13 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

14 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

15 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

 

Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase Rata-

Rata (%) 

Kategori 

Tampilan Tulisan 

 

1 Penulisan judul buku P5 100%  

 

88 

 

 

Sangat 

baik 

2 Ukuran huruf pada tulisan 88% 

3 Penggunaan kata 88% 

4 Kejelasan tulisan 75% 

5 Kemudahan memahami tulisan 88%  

Tampilan Gambar 6 Bentuk gambar 63%  

 

70 

 

 

Baik 

7 Ukuran gambar 63% 

8 Kesesuaian gambar dengan tulisan 75% 

9 Variasi gambar 75% 

10 Komposisi Warna 75% 

Fungsi Media Buku 

Penunjang P5 

 

 

 

 

 

11 Media  Buku  Penunjang  P5  Sebagai 

Sumber Panduan Untuk Modul P5. 

88%  

 

79 

 

 

Baik 12 Bahasa Penyampaian Yang Digunakan Media Buku 

Penunjang P5 Mudah Untuk Di Pahami 

75% 

13 Media Pembelajaran Buku Penunjang P5 Mampu 

Membantu Guru Dalam Mengajar 

75%  
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Manfaat media 14 Penyajian ilutrasi  buku penunjang P5 mengarah pada 

pemahaman konsep sains 

75%  

 

75 

 

 

Baik 15 buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip dapat 

diakses dengan lancar melalui berbagai perangkat (PC, 

tablet, ponsel). 

75% 

 Persentase rata-rata angket validasi materi 78 Baik 
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216 
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Validasi Ke-2 Media Buku Penunjang P5 

 

No 

Validator 

Ke- 

Pernyataan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

SS S TS STS   SS S TS STS 

1 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

2 2 0 0 0 2 8 0 0 0 8 8 100% 

3 2 0 0 0 2 8 0 0 0 8 8 100% 

4 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

5 2 0 0 0 2 8 0 0 0 8 8 100% 

6 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

7 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

8 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

9 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

10 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

11 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

Pernyataan 

ke- 

Jumlah validator 

yang memilih  

Jumlah validator  

yang mengisi 

Skor 

Total 

Jumlah 

Skor maksimal 

Skor Tertinggi 

x Jumlah 

validator 

Jumlah validator  yang  

memilih x skor 

Persentase (100) 

Skor Total /  Skor  

maksimum 

x 100 % 
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12 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

13 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

14 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

15 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

 

Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase 

Rata-Rata 

(%) 

Kategori 

Tampilan Tulisan 

 

1 Penulisan judul buku P5 100%  

 

93 

 

 

Sangat baik 

2 Ukuran huruf pada tulisan 88% 

3 Penggunaan kata 88% 

4 Kejelasan tulisan 75% 

5 Kemudahan memahami tulisan 88% 

Tampilan Gambar 6 Bentuk gambar 63%  

 

80 

 

 

 

7 Ukuran gambar 63% 

8 Kesesuaian gambar dengan tulisan 75%  

Baik 9 Variasi gambar 75% 

10 Komposisi Warna 75% 

Fungsi Media Buku 

Penunjang P5 

 

 

 

 

 

11 Media  Buku  Penunjang  P5  Sebagai 

Sumber Panduan Untuk Modul P5. 

88%  

 

88 

 

 

Sangat baik 12 Bahasa Penyampaian Yang Digunakan Media Buku 

Penunjang P5 Mudah Untuk Di Pahami 

75% 

13 Media Pembelajaran Buku Penunjang P5 Mampu 

Membantu Guru Dalam Mengajar 

 

75%  

81 

 

 

 

Sangat baik 
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Manfaat media 14 Penyajian ilutrasi  buku penunjang P5 mengarah pada 

pemahaman konsep sains 

75%  

 

15 buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip dapat 

diakses dengan lancar melalui berbagai perangkat (PC, 

tablet, ponsel). 

75% 

 Persentase rata-rata angket validasi materi 85,5  Sangat baik 
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Validasi Ke-1 Media Modul P5 

 

No 

Validator Ke- Pernyataan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

SS S TS STS   SS S TS STS 

1 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

2 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

3 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

4 2 0 0 0 2 8 0 0 0 8 8 100% 

5 0 1 1 0 2 0 3 2 0 5 8 63% 

6 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

7 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

8 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

9 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

 

 

Pernyataan 

ke- 

Jumlah validator 

yang memilih  

Jumlah validator  

yang mengisi 

Skor 

Total 

Jumlah 

Skor maksimal 

Skor Tertinggi 

x Jumlah 

validator 

Jumlah validator  yang  

memilih x skor 

Persentase (100) 

Skor Total /  Skor  

maksimum 

x 100 % 
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Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase Rata-

Rata (%) 

Kategori 

Komponen Bahasa 1. Penggunaan tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan 

EYD. 88% 
 

 

 

 

 

84 

 

 

 

 

 

Sangat 

baik 

2. Bahasa yang digunakan komunikatif sehingga 

memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan 

penulis modul (interactivity). 75% 

3. Struktur kalimat disusun dengan lugas dan mudah dipahami 

sesuai dengan tingkat penguasaan kognitif siswa. 75% 

4. Kesesuaian pilihan kata dan istilah dengan kaidah baku dan 

istilah teknis ilmu pengetahuan. 100% 

Komponen Grafika 5. Penyusunan tata letak/ layout dan pemilihan warna estetis, 

proporsional, dan menarik. 63% 

  

6. Gambar dan ilustrasi sudah memiliki kecukupan fokus. 75% 

7. Penggunaan jenis dan ukuran tulisan sudah baik (font).  75% 

     

 

 

73 

 

 

 

Baik 

8. Penyusunan layout dan desain cover atau kulit buku 

menarik. 75% 

9. Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses 

dengan lancar melalui berbagai perangkat (PC, tablet, 

ponsel). 75% 

 Persentase rata-rata angket validasi materi 78,5 Baik 
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Validasi Ke-2 Media Modul P5 

 

No 

Validator Ke- Pernyataan  

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

SS S TS STS   SS S TS STS 

1 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

2 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

3 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

4 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

5 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75% 

6 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

7 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

8 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

9 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88% 

 

 

Pernyataan 

ke- 

Jumlah validator 

yang memilih  

Jumlah validator  

yang mengisi 

Skor 

Total 

Jumlah 

Skor maksimal 

Skor Tertinggi 

x Jumlah 

validator 

Jumlah validator  yang  

memilih x skor 

Persentase (100) 

Skor Total /  Skor  

maksimum 

x 100 % 
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Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase 

Rata-Rata 

(%) 

Kategori 

Komponen Bahasa 1. Penggunaan tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan 

EYD. 88% 
 

 

 

 

 

81 

 

 

 

 

 

Sangat baik 

2. Bahasa yang digunakan komunikatif sehingga 

memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan 

penulis modul (interactivity). 88% 

3. Struktur kalimat disusun dengan lugas dan mudah dipahami 

sesuai dengan tingkat penguasaan kognitif siswa. 75% 

4. Kesesuaian pilihan kata dan istilah dengan kaidah baku dan 

istilah teknis ilmu pengetahuan. 75% 

Komponen Grafika 5. Penyusunan tata letak/ layout dan pemilihan warna estetis, 

proporsional, dan menarik. 75% 
 

 

 

85 

 

 

 

Sangat baik 
6. Gambar dan ilustrasi sudah memiliki kecukupan fokus. 88% 

7. Penggunaan jenis dan ukuran tulisan sudah baik (font).  88% 

  88% 

8. Penyusunan layout dan desain cover atau kulit buku 

menarik. 88% 

9. Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses 

dengan lancar melalui berbagai perangkat (PC, tablet, 

ponsel). 88% 

 Persentase rata-rata angket validasi materi 83 Sangat baik 
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Nama Penilai :  

Instansi :  

Lampiran 11. Instrumen dan rubrik penilaian respon guru  

Instrumen Penilian Kualitas Buku penunjang P5 

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang 

 

 

UNTUK RESPON GURU 

 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Buku Penunjang P5 pada  

dengan pilihan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju  = 4 

S : Setuju = 3 

TS : Tidak Setuju = 2 

STS          : Sangat Tidak Setuju  = 1 

 



240 
 

 
 

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian. 

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk 

Panggang yang telah disediakan. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini. 
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No Komponen dan Butir 
Penilaian 

SS S TS STS 

  A. Kepraktisan Buku Penunjang P5 

 1. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains  memudahkan guru dalam membelajarkan siswa.     

 2. Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5 terintegrasi  etnosains  jelas dan mudah  guru 

pahami. 
    

 3. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.     

 4. Penjelasan pada  buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains  memudahkan  guru memahami  buku P5.     

B. Keefektifan   Buku  Penunjang P5  

 1. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains membantu siswa berinteraksi dengan siswa lain dan guru 

dengan baik. 
    

 2. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains mampu memberikan  bimbingan yang baik bagi siswa 

dalam memahami materi. 
    

 3. Materi yang disajikan pada  buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains  sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 
    

 4. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 
    

 5. Dengan  buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains   membantu  guru dalam mengembangkan nilai-

nilai karakter siswa 
    

 6. Penggunaan bahasa tulis pada  buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains    mudah  guru pahami dan 

tidak menimbulkan makna ganda.  
    

 7. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains  membantu guru dalam memberikan penekanan nilai-nilai     
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budaya. 

 8. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains dalam bentuk digital anyflip  dapat diakses dengan lancar 

melalui berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel).. 
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Rubik Penilaian  

No. Komponen dan Butir Nilai Penjabaran Butir Instrumen 

A. Kepraktisan Buku Penunjang P5 

1. Buku penunjang P5 terintegrasi  

etnosains  memudahkan guru dalam 

membelajarkan siswa. 

 

SS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat membantu guru dalam 

membelajarkan siswa 

S Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains cukup memudahkan guru dalam 

membelajarkan siswa 

TS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains tidak terlalu membantu guru dalam 

membelajarkan siswa. 

STS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sama sekali tidak membantu guru 

dalam membelajarkan siswa. 

2. 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan bahasa tulis pada buku 

Penunjang P5 terintegrasi  etnosains  

jelas dan mudah  guru pahami. 

 

 

 

 

 

SS Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat 

jelas dan mudah guru pahami. 

S Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5 terintegrasi etnosains cukup 

jelas dan mudah guru pahami. 

TS  Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang 

jelas dan agak sulit guru pahami. 

STS Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5 terintegrasi etnosains tidak 

jelas dan sulit guru pahami. 

3. 

 

 

Buku penunjang P5 terintegrasi  

etnosains sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa. 

 

SS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa. 

S Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains cukup sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa. 
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TS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains tidak sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa. 

STS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sama sekali tidak sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa. 

4. 

 

 

 

 

Penjelasan pada  buku penunjang P5 

terintegrasi 

  etnosains  memudahkan  guru 

memahami  buku P5. 

 

 

 

 

 

SS Penjelasan pada buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains sangat 

membantu guru 

 dalam memahami isi buku P5. 

S Guru merasa penjelasan dalam buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan 

etnosains cukup memudahkan guru 

TS Penjelasan dalam buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains kurang 

membantu guru dalam memahami buku P5. 

STS Guru merasa bahwa penjelasan dalam buku penunjang P5 yang terintegrasi 

dengan etnosains tidak memudahkan guru dalam memahami buku P5. 

B. Keefektifan Buku Penunjang P5 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Buku penunjang P5 terintegrasi  

etnosains membantu siswa berinteraksi 

dengan siswa lain dan guru dengan 

baik. 

SS Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains membantu siswa berinteraksi dengan 

siswa lain dan guru dengan baik. 

S Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains sedikit membantu siswa berinteraksi 

dengan siswa lain dan guru dengan baik 

TS Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains tidak membantu siswa berinteraksi 

dengan siswa lain dan guru dengan baik 

STS Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains sangat tidak membantu siswa 

berinteraksi dengan siswa lain dan guru dengan baik 
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2. Buku penunjang P5 terintegrasi  

etnosains mampu memberikan  

bimbingan yang baik bagi siswa dalam 

memahami materi. 

 

 

 

 

 

SS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat efektif dalam memberikan 

bimbingan yang jelas dan komprehensif, sehingga siswa dapat memahami materi 

dengan sangat baik. 

S Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memberikan bimbingan yang baik dan 

membantu siswa dalam memahami materi dengan cukup efektif. 

TS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang mampu memberikan bimbingan 

yang 

STS  baik, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

3. 

 

 

 

 

 

Materi yang disajikan pada  buku 

penunjang P5 terintegrasi  etnosains  

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 

 

 

SS Materi yang disajikan dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, baik dari segi konsep, relevansi, maupun 

ketercapaian kompetensi. 

S Materi yang disajikan dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan mendukung pencapaian kompetensi. 

TS Materi yang disajikan dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga dapat menghambat pemahaman 

siswa. 

STS Materi yang disajikan dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat 

tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tidak mendukung ketercapaian 

kompetensi yang diharapkan. 

4. Buku penunjang P5 terintegrasi  

etnosains mampu meningkatkan 
SS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 
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kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah 
S Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

TS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains tidak efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

STS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat tidak efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

Dengan  buku penunjang P5 

terintegrasi  etnosains   membantu  

guru dalam mengembangkan nilai-

nilai karakter siswa. 

 

 

 

 

SS Dengan adanya buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains, guru 

sangat terbantu dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa. 

S Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains cukup membantu guru 

dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa. 

TS Guru merasa bahwa buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains tidak 

membantu guru dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa. 

STS Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains sama sekali tidak 

membantu guru dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa. 

6 

 

 

 

 

Penggunaan bahasa tulis pada  buku 

penunjang P5 terintegrasi  etnosains    

mudah  guru pahami dan tidak 

menimbulkan makna ganda. 

 

 

 

 

 

SS Penggunaan bahasa tulis pada buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan 

etnosains sangat mudah guru pahami dan tidak menimbulkan makna ganda. 

S Penggunaan bahasa tulis pada buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan 

etnosains cukup mudah guru pahami dan tidak menimbulkan makna ganda. 

TS Penggunaan bahasa tulis pada buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan 

etnosains kurang mudah guru pahami dan terkadang menimbulkan makna ganda. 

STS Penggunaan bahasa tulis pada buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan 

etnosains sangat sulit guru pahami dan sering menimbulkan makna ganda. 

 Buku penunjang P5 terintegrasi  SS Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains sangat membantu guru 
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 etnosains  membantu guru dalam 

memberikan penekanan nilai-nilai 

budaya. 

 

 

dalam memberikan penekanan pada nilai-nilai budaya. 

S Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains cukup membantu guru 

dalam memberikan penekanan pada nilai-nilai budaya. 

TS guru merasa bahwa buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains tidak 

membantu guru dalam memberikan penekanan pada nilai-nilai budaya. 

  

 

 

 

 

  

STS Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains sama sekali tidak 

membantu guru dalam memberikan penekanan pada nilai-nilai budaya. 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku penunjang P5 terintegrasi  

etnosains dalam bentuk digital anyflip 

dapat diakses dengan lancar melalui 

berbagai perangkat (PC, tablet, 

ponsel). 

 

 

 

SS Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains dalam bentuk digital 

anyflip dapat diakses dengan sangat lancar melalui berbagai perangkat (PC, 

tablet, ponsel). 

S Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains dalam bentuk digital 

anyflip cukup lancar diakses melalui berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel). 

TS Guru merasa bahwa buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains dalam 

bentuk digital anyflip sulit diakses melalui berbagai perangkat (PC, tablet, 

ponsel). 

STS Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains dalam bentuk digital 

anyflip sangat sulit diakses melalui berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel). 
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Nama Penilai :  

Instansi :  

Instrumen Penilian Kualitas Modul P5 

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang 

 

 

UNTUK RESPON GURU 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Modul P5 pada  Makanan Tradisional Kerupuk 

Panggang dengan pilihan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju  = 4 

S : Setuju = 3 

TS : Tidak Setuju = 2 

STS          : Sangat Tidak Setuju  = 1 

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian. 

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah 

disediakan. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini. 



249 
 

 
 

No  

Komponen dan Butir 

Penilaian 

SS S TS STS 

A. Kepraktisan Modul P5     

 1.  Modul P5 petunjuk kerja mudah dipahami      

2. Penjelasan pada modul petunjuk kerja memudahkan guru  memahami aktivitas siswa      

3. Modul P5 petunjuk kerja materi sains memudahkan guru dalam membelajarkan siswa.     

4. Penggunaan bahasa tulis pada modul petunjuk kerja materi sains mudah guru pahami dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

    

B.  Keefektifan Modul P5 

 1. Modul P5 membantu guru dalam memberikan penekanan nilai-nilai budaya     

2. Penggunaan modul P5 materi sains suasana pembelajaran lebih menyenangkan.     

3. Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk panggang dalam modul memberikan siswa 

informasi baru mengenai materi sains 

    

4. Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses dengan lancar melalui berbagai perangkat 

(PC, tablet, ponsel) 
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Rubrik Penilaian  

No Komponen dan Butir Nilai Penjabaran Butir Instrumen 

A. Kepraktisan Modul P5 

 1 Modul P5 memiliki petunjuk kerja 

yang mudah dipahami oleh 

pengguna. 

 

SS Petunjuk kerja sangat jelas, sistematis, dan mudah dipahami tanpa kesulitan. 

S Petunjuk kerja cukup jelas dan mudah dipahami tanpa kesulitan. 

TS Petunjuk kerja sulit dipahami, membingungkan, dan perlu banyak perbaikan. 

STS Petunjuk kerja sama sekali tidak jelas dan membingungkan, sehingga tidak dapat 

digunakan dengan baik. 

 2. Penjelasan pada modul petunjuk 

kerja memudahkan guru  

memahami aktivitas siswa 

 

SS Penjelasan sangat jelas dan membantu pemahaman guru secara maksimal. 

S Penjelasan cukup jelas dan membantu pemahaman guru. 

TS Penjelasan tidak jelas dan menyulitkan pemahaman guru. 

STS Penjelasan sangat membingungkan dan tidak membantu pemahaman guru sama 

sekali. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

Modul P5 petunjuk kerja materi 

sains memudahkan guru dalam 

membelajarkan siswa. 

SS Modul sangat membantu guru dalam membelajarkan siswa tanpa kendala. 

S Modul cukup membantu guru dalam membelajarkan siswa dengan baik. 

TS Modul kurang memudahkan guru dalam membelajarkan siswa. 

STS Modul tidak membantu sama sekali dalam membelajarkan siswa dan perlu 

perbaikan. 

 4. Penggunaan bahasa tulis pada 

modul petunjuk kerja materi sains 

mudah guru pahami dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

 

SS Bahasa sangat jelas, tidak menimbulkan makna ganda, dan sangat mudah dipahami 

oleh guru. 

S Bahasa jelas, tidak menimbulkan makna ganda, dan cukup mudah dipahami oleh 

guru 

TS Bahasa tidak jelas, sering menimbulkan makna ganda, dan sulit dipahami oleh 

guru. 

   STS Bahasa sangat tidak jelas, banyak menimbulkan makna ganda, dan sangat sulit 

dipahami oleh guru. 
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B. Keefektifan Modul P5 

 1. 

 

 

 

 

 

 

Modul P5 membantu guru dalam 

memberikan penekanan nilai-nilai 

budaya 

SS Modul P5 sangat membantu guru dalam memberikan penekanan nilai-nilai budaya 

secara sistematis dan terintegrasi dalam pembelajaran. 

S Modul P5 membantu guru dalam memberikan penekanan nilai-nilai budaya, 

meskipun masih memerlukan sedikit penyesuaian. 

TS 

 

 

Modul P5 tidak efektif dalam membantu guru memberikan penekanan nilai-nilai 

budaya. 

STS 

 

Modul P5 sama sekali tidak membantu guru dalam memberikan penekanan nilai-

nilai budaya. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Penggunaan modul P5 materi sains 

suasana pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

SS Modul P5 sangat efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, membuat siswa lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam proses 

belajar. 

S Modul P5 membantu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 

meskipun masih ada beberapa aspek yang dapat ditingkatkan. 

TS 

 

 

Modul P5 tidak menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

memberikan pengaruh berarti dalam proses belajar mengajar. 
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STS 

 

 

Modul P5 justru membuat suasana pembelajaran menjadi kurang menarik dan 

membosankan bagi siswa 

 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tema kearifan lokal makanan 

tradisional kerupuk panggang 

dalam modul memberikan siswa 

informasi baru mengenai materi 

sains. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SS Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk panggang dalam modul sangat 

efektif dalam memberikan siswa informasi baru mengenai materi sains, 

meningkatkan pemahaman mereka, serta membuat pembelajaran lebih kontekstual 

dan menarik. 

 S Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk panggang  dalam modul cukup 

memberikan siswa informasi baru mengenai materi sains, tetapi masih dapat 

dikembangkan lebih lanjut. 

TS Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk panggang dalam modul tidak 

memberikan informasi baru yang berarti bagi siswa dalam memahami materi sains. 

STS Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk panggang dalam modul sama 

sekali tidak memberikan informasi baru dan tidak relevan dengan pembelajaran 

sains. 



253 
 

 
 

 4. Modul P5 dalam bentuk digital 

AnyFlip dapat diakses dengan 

lancar melalui berbagai perangkat 

(PC, tablet, ponsel) 

SS Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses dengan sangat lancar di 

berbagai perangkat tanpa kendala teknis, baik pada PC, tablet, maupun ponsel. 

     

   S Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses dengan cukup baik di 

berbagai perangkat, meskipun ada sedikit kendala teknis yang tidak signifikan. 

 

TS Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip sulit diakses di sebagian besar perangkat, 

sehingga penggunaannya menjadi kurang efektif. 

STS Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip sama sekali tidak dapat diakses di 

berbagai perangkat, sehingga tidak dapat digunakan dalam pembelajaran. 
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Lampiran 12. Hasil respon guru 

Respon Guru Buku Penunjang P5 

 

No 

Respon Ke- Pernyataan    

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

SS S TS STS   SS S TS STS 

1 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

2 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

3 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

4 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

5 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

6 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

7 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

8 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

9 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

10 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

11 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

12 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

Pernyataan 

ke- 

Jumlah respon 

yang memilih  

Jumlah respon  

yang mengisi 

Skor 

Total 

Jumlah 

Skor maksimal 

Skor Tertinggi 

x Jumlah 

respon 

Jumlah respon  yang  

memilih x skor 

Persentase (100) 

Skor Total /  Skor  

maksimum 

x 100 % 
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Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase Rata-

Rata (%) 

Kategori 

Kepraktisan Buku 

Penunjang P5 

1. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains  memudahkan 

guru dalam membelajarkan siswa. 100% 
 

 

 

 

 

94 

 

 

 

 

 

Sangat 

baik 

2. Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5 

terintegrasi  etnosains  jelas dan mudah  guru pahami. 100% 

3. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa. 100% 

4. Penjelasan pada  buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains  

memudahkan  guru memahami  buku P5. 75% 

Keefektifan   Buku  

Penunjang P5 

5. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains membantu siswa 

berinteraksi dengan siswa lain dan guru dengan baik. 75% 
 

 

 

91 

 

 

 

Sangat 

baik 

6. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains mampu 

memberikan  bimbingan yang baik bagi siswa dalam 

memahami materi. 100% 

7. Materi yang disajikan pada  buku penunjang P5 terintegrasi  

etnosains  sesuai dengan tujuan pembelajaran. 100% 

8. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah. 75% 

9. Dengan  buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains   

membantu  guru dalam mengembangkan nilai-nilai karakter 

siswa 100% 

10. Penggunaan bahasa tulis pada  buku penunjang P5 

terintegrasi  etnosains    mudah  guru pahami dan tidak 

menimbulkan makna ganda.  100% 
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11. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains  membantu guru 

dalam memberikan penekanan nilai-nilai budaya. 75% 

12. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains dalam bentuk 

digital anyflip  dapat diakses dengan lancar melalui 

berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel).. 100% 

 Persentase rata-rata angket respon guru 92,5 Sangat 

baik 

 

 

 

 

 

 

 



257 
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Respon Guru Modul P5 

 

No 

Respon Ke- Pernyataan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 1 4 4 3 3 3 4 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

SS S TS STS   SS S TS STS 

1 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

2 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

3 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 75% 

4 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

5 0 1 0 0 1 0 3 0 0 3 4 75% 

6 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

7 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

8 1 0 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100% 

 

 

Pernyataan 

ke- 

Jumlah respon 

yang memilih  

Jumlah respon  

yang mengisi 

Skor 

Total 

Jumlah 

Skor maksimal 

Skor Tertinggi 

x Jumlah 

respon 

Jumlah respon  yang  

memilih x skor 

Persentase (100) 

Skor Total /  Skor  

maksimum 

x 100 % 
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Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase Rata-

Rata (%) 

Kategori 

Kepraktisan Modul 

P5 

1.  Modul P5 petunjuk kerja mudah dipahami  100%  

 

 

 

 

88 

 

 

 

 

 

Sangat 

baik 

2. Penjelasan pada modul petunjuk kerja memudahkan guru  

memahami aktivitas siswa  100% 

3. Modul P5 petunjuk kerja materi sains memudahkan guru 

dalam membel ajarkan siswa. 75% 

4. Penggunaan bahasa tulis pada modul petunjuk kerja materi 

sains mudah guru pahami dan tidak menimbulkan makna 

ganda 75% 

Keefektifan Modul 

P5 

5. Modul P5 membantu guru dalam memberikan penekanan 

nilai-nilai budaya 75% 
 

 

 

94 

 

 

 

Sangat  

baik 

6. Penggunaan modul P5 materi sains suasana pembelajaran 

lebih menyenangkan. 100% 

7. Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk 

panggang dalam modul memberikan siswa informasi baru 

mengenai materi sains 100% 

8 Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses 

dengan lancar melalui berbagai perangkat (PC, tablet, 

ponsel) 100% 

 Persentase rata-rata angket respon guru 91 Sangat 

baik 
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263 
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Nama Penilai :  

Instansi :  

Lampiran 13. Instrumen dan rubrik penilaian persepsi siswa  

Instrumen Penilian Kualitas Modul P5 

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang 

 

 

UNTUK PERSEPSI SISWA 

 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Modul P5  pada  Makanan Tradisional Kerupuk 

Panggang dengan pilihan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju  = 4 

S : Setuju = 3 

TS : Tidak Setuju = 2 

STS     : Sangat Tidak Setuju      = 1 

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian. 
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3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang 

telah disediakan. 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini. 
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No 
Komponen dan Butir 

Penilaian 

SS S TS STS 

A. Materi Pembelajaran     

 1. Modul ini membantu saya memahami konsep-konsep sains dengan lebih baik.     

2. Contoh dan ilustrasi dalam modul ini sangat membantu saya dalam memahami materi.     

3. Instruksi dan petunjuk yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran mudah untuk dipahami     

4. Tema kearifan lokal dalam modul memberikan siswa informasi baru mengenai materi sains.     

B. Komponen Bahasa     

 

 
1. Bahasa yang digunakan dalam modul ini mudah dipahami.     

2. Struktur kalimat disusun dengan lugas dan mudah dipahami sesuai dengan pengetahuan saya 

 

    

C. Komponen Kelayakan Modul     

 

 
1. Modul ini menarik dan tidak membuat saya bosan saat belajar.     

2. Modul ini membuat saya lebih aktif dalam diskusi dan kerja kelompok.     
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3. Desain dan tampilan modul menarik serta memudahkan dalam memahami materi.     

 4. Penyajian warna dan gambar dalam modul membuat saya lebih tertarik untuk belajar.      
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Rubik Penilaian :  

No Komponen dan Butir Nilai Penjabaran Butir Instrumen 

A. Materi Pembelajaran 

1. Modul ini membantu saya memahami 

konsep-konsep sains dengan lebih baik. 

SS Modul ini sangat membantu saya dalam memahami konsep-konsep sains dengan 

lebih baik. 

S Modul ini membantu saya memahami konsep-konsep sains dengan lebih baik. 

TS Modul ini tidak membantu saya dalam memahami konsep-konsep sains dengan 

lebih baik. 

STS Modul ini sama sekali tidak membantu saya dalam memahami konsep-konsep 

sains dengan lebih baik. 

STS Modul ini tidak menyajikan materi dengan sistematis dan sangat sulit untuk 

dipahami, sehingga menghambat pembelajaran. 

2. 

 

 

 

 

 

 

Contoh dan ilustrasi dalam modul ini 

sangat membantu saya dalam 

memahami materi. 

 

 

 

 

 

 

SS Saya sangat setuju bahwa contoh dan ilustrasi dalam modul ini sangat membantu 

saya dalam memahami materi karena penjelasannya sangat jelas dan mudah 

dipahami. 

S Saya setuju bahwa contoh dan ilustrasi dalam modul ini membantu saya 

memahami materi dengan lebih baik. 

TS Saya tidak setuju bahwa contoh dan ilustrasi dalam modul ini membantu, karena 

menurut saya penjelasannya kurang detail. 

STS 

 

Saya sangat tidak setuju bahwa contoh dan ilustrasi dalam modul ini membantu, 

karena justru membuat saya semakin bingung memahami materi. 

 

3. 

 

 

Instruksi dan petunjuk yang disajikan 

dalam kegiatan pembelajaran mudah 

untuk dipahami 

 

SS Instruksi dan petunjuk yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran sangat jelas 

dan mudah dipahami oleh semua siswa tanpa kesulitan. 

S Instruksi dan petunjuk yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran cukup jelas 

dan umumnya mudah dipahami oleh siswa. 
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  TS Instruksi dan petunjuk dalam kegiatan pembelajaran sering kali sulit dipahami, 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran. 

STS Instruksi dan petunjuk yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran sangat 

membingungkan dan sulit dipahami, sehingga menghambat pemahaman siswa. 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tema kearifan lokal dalam modul 

memberikan siswa informasi baru 

mengenai materi sains. 

 

 

 

 

 

 

SS Tema kearifan lokal dalam modul sangat membantu siswa dalam memahami 

konsep sains dengan cara yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

S Penyajian kearifan lokal dalam modul memberikan siswa informasi baru yang 

dapat memperkaya pemahaman mereka tentang materi sains. 

TS Tema kearifan lokal dalam modul tidak memberikan informasi baru karena 

sebagian besar siswa sudah mengenalnya dari kehidupan sehari-hari. 

STS Penyajian kearifan lokal dalam modul sama sekali tidak relevan dengan materi 

sains dan tidak memberikan manfaat bagi siswa. 

 

B. Komponen Bahasa 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa yang digunakan dalam modul 

ini mudah dipahami 

 

 

 

 

SS Saya sangat setuju bahwa bahasa yang digunakan dalam modul ini mudah dipahami, 

karena disajikan dengan jelas dan sistematis. 

S Saya setuju bahwa bahasa dalam modul ini cukup mudah dipahami, meskipun ada 

beberapa bagian yang perlu diperjelas. 

TS Saya tidak setuju bahwa bahasa dalam modul ini mudah dipahami, karena 

penyampaiannya terlalu rumit dan membingungkan. 

STS Saya sangat tidak setuju bahwa bahasa dalam modul ini mudah dipahami, karena 
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terlalu banyak istilah teknis yang tidak dijelaskan dengan baik. 

 

2. 

 

 

 

Struktur kalimat disusun dengan lugas 

dan mudah dipahami sesuai dengan 

pengetahuan saya 

SS Jika Anda sangat yakin bahwa struktur kalimat sudah jelas dan mudah dipahami. 

S Jika Anda merasa struktur kalimat cukup jelas dan sesuai dengan pemahaman Anda. 

TS Jika menurut Anda struktur kalimat kurang lugas dan sulit dipahami. 

STS Jika Anda merasa struktur kalimat sangat membingungkan dan sulit dipahami. 

C. Komponen Kelayakan 

1. 

 

 

Modul ini menarik dan tidak membuat 

saya bosan saat belajar. 

 

SS Modul ini menarik dan tidak membuat saya bosan saat belajar 

S Modul sedikit menarik dan tidak membuat saya bosan saat belajar 

TS Modul ini tidak menarik membuat saya bosan saat belajar 

STS Modul ini sangat tidak menarik membuat saya bosan saat belajar 

2. Modul ini membuat saya lebih aktif 

dalam diskusi dan kerja kelompok. 

SS Modul ini membuat saya lebih aktif dalam diskusi dan kerja kelompok. 

S Modul ini sedikit membuat saya lebih aktif dalam diskusi dan kerja kelompok. 

TS Modul ini membuat saya tidak aktif dalam diskusi dan kerja kelompok. 

STS Modul ini membuat saya sangat tidak aktif dalam diskusi dan kerja kelompok. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

Desain dan tampilan modul menarik 

serta memudahkan dalam memahami 

materi. 

 

 

SS Desain dan tampilan modul menarik serta memudahkan dalam memahami materi. 

S Desain dan tampilan modul ini sedikit menarik serta memudahkan dalam memahami 

materi. 

TS Desain dan tampilan modul ini tidak menarik serta memudahkan dalam memahami 

materi. 

STS Desain dan tampilan modul ini sangat tidak menarik serta memudahkan dalam 

memahami materi. 

4. Penyajian warna dan gambar dalam SS Desain dan tampilan modul menarik serta memudahkan dalam memahami materi. 

  modul membuat saya lebih tertarik 

untuk belajar. 

  

S Desain dan tampilan modul sedikit menarik serta memudahkan dalam memahami 

materi. 
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TS Desain dan tampilan modul ini tidak menarik serta sulit dalam memahami materi. 

STS 

 

 

 

Desain dan tampilan modul ini sangat tidak menarik serta sulit dalam memahami 

materi. 
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Lampiran 14. Hasil persepsi siswa 

No Nama inisial Kelas Sekolah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AR XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

2 AH XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 AA XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 

4 A XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 

5 AP XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 

6 AD XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 

7 BF XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 

8 D XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 

9 DM XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 

10 DM XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 

11 FR XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 

12 FO XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 

13 FD XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

14 HH XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

15 KA XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

16 MV XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 

17 NN XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 

18 NR XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 

19 NS XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 

20 NA XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 

21 NC XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

22 RA XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

23 RO XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 

24 RD XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 
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25 SR XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 

26 SN XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 

27 VI XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

28 VP XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 

29 VC XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

30 YS XI 1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

SS S  

TS 

STS   SS S TS STS 

1 10 20 0 0 30 40 60 0 0 100 120 83% 

2 21 9 0 0 30 84 27 0 0 111 120 93% 

3 20 10 0 0 30 80 30 0 0 110 120 92% 

4 23 7 0 0 30 92 21 0 0 113 120 94% 

5 20 10 0 0 30 80 30 0 0 110 120 92% 

6 10 20 0 0 30 40 60 0 0 100 120 83% 

7 13 17 0 0 30 52 51 0 0 103 120 86% 

8 15 15 0 0 30 60 45 0 0 105 120 88% 

9 14 16 0 0 30 56 48 0 0 104 120 87% 

10 12 18 0 0 30 48 54 0 0 102 120 85% 

 

 

Pernyataan 

ke- 

Jumlah siswa yang 

memilih  

Jumlah siswa 

yang mengisi 

Skor 

Total 

Jumlah 

Skor maksimal 

Skor Tertinggi 

x Jumlah 

siswa 

Jumlah siswa yang  

memilih x skor 

Persentase (100) 

Skor Total /  Skor  

maksimum 

x 100 % 
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Komponen No. Indikator Persentase 

(%) 

Persentase Rata-

Rata (%) 

Kategori 

Materi 

Pembelajaran 

1. Modul ini membantu saya memahami 

konsep - konsep sains dengan lebih baik. 

83 90 Sangat baik 

2. Contoh dan ilustrasi dalam modul ini 

sangat membantu saya dalam memahami 

materi. 

93 

3. Instruksi dan petunjuk yang disajikan dalam 

kegiatan pembelajaran  mudah  untuk 

dipahami 

92 

4. Tema kearifan lokal dalam modul memberikan 

siswa informasi baru mengenai materisains. 

94 

Bahasa 5. Bahasa yang digunakan dalam modul ini 

mudah dipahami. 

92 88 Sangat baik 

6. Struktur kalimat disusun dengan lugas dan 

mudah dipahami sesuai dengan pengetahuan 

saya. 

 

 

83 

Kelayakan Modul 7. Modul ini menarik dan tidak membuat 

saya bosan saat belajar. 

86 86 Sangat baik 

8. Modul ini membuat saya lebih aktif dalam 

diskusi dan kerja kelompok. 

88 

9. Desain dan tampilan modul menarik serta 87 
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   memudahkan dalam memahami materi.    

10. Penyajian  warna  dan  gambar dalam modul 

membuat saya lebih tertarik untuk belajar. 

85 

 Persentase rata-rata angket persepsi siswa  88 Sangat baik 
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Lampiran 15. surat observasi awal 
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Lampiran 16. Surat penelitian 
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Lampiran 17. Dokumentasi observasi dan wawancara pengrajin kerupuk 

panggang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penjemuran kerupuk panggang 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemanggangan kerupuk panggang 
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Lampiran 18. Dokumentasi observasi awal, wawancara dan penelitian akhir di 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Observasi awal 
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Gambar 5. Pengisian angket respon guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pengisian angket persepsi siswa 


